BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Biografi Mushonif Kitab Baiquniyah

Nama lengkap beliau adalah Asy-Syaikh Al-Hafidz
Umar bin Muhammad bin Futtuh Al-Baiquni Asy-Syafi’i, ada
juga yang menyebut Thaha bin Muhammad bin Futtuh Al-
Baiquni Asy-Syafii. beliau merupakan salah satu ulama ahli
hadis dan ilmu ushul yang hidup pada tahun 1669 M atau
1080 H, beliau sangat masyhur dikalangan ulama hadis,
namun sayangnya tidak ada satu naskah yang secara lengkap
menjelaskan biografi beliau. Sehingga untuk menggali
informasi yang lebih detail terkait kisah hidup beliau agak
sedikit kesulitan, bahkan untuk penyebutan nama terjadi
perselisinan, ada yang mengatakan Umar yang lain
menyebutkan nama beliau adalah Thaha.

2. Pendapat Ulama Terhadap Syaikh Umar (Thaha) bin
Muhammad bin Futuh al-Baiquni

Imam al-Zirikli  dalam  kitabnya  “al-a’lam”
mengutarakan Syaikh Umar (Thaha) merupakan seorang
yang alim dalam bidang mustholah hadis, beliau bertempat
tinggal di Damaskus serta bermadzhab Syafi’i. Syaikh al-
Baiquni hidup pada tahun 1080 H atau setara dengan 1669
M, beliau memiliki beberapa karangan dalam mustholah
hadis diantaranya “Fathu al-Qadir al-Mugits” yang
berbentuk nasr dan kitab “Mandzumatu al-Baiquniyyah”
yang berbentuk nadzam dan sangat populer.?

Dalam kitab Mu jam al-Muallifin Ridlo Kohalah juga
menjelaskan bahwasanya Syaikh Umar al-Baiquni hidup
pada tahun 1080 H/16669 M, beliau merupakan salah
seorang ulama hadis yang menjadi pakar dalam ilmu
Mustholah.® Menurut Syaikh Badrudddin al-Hasani (w 1354

! Erwan Raihan, Manzumah Baiquniyah & Thurfatuth Thuraf (matan
dasar-dasar ilmu musthalah hadis), (Pustaka Arafah: Sukoharjo, 2021), 11.

2 Khoiruddin al-Zirikli, al-4 'lam Qomus Tarajim li Asyhari al-Rijal wa al-
Nisa’ min al-’Arabi wa al-Mutagharribina wa al-Mutasyarrigina, (Beirut: Dar al-
'ilmi malayin, 2002). hal 64.

3 Umar Ridlo Kohalah, Mu jam al-Muallifin, (Beirut: muassatu ar-risalah,
1993), 18.
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H) Baigun meerupakan suatu desa yang terletak di wilayah
Azerbaijan yang berdekatan dengan suku Kurdi, pendapat ini
beliau utarakan dalam kitabnya yang berjudul “ad-Durar al-
Bahiyah fi Syarhi Mandzumatu al-Baiquniyah”.*

Doktor Yusuf bin Judah ad-Dawudi mengutarakan
dalam Syarahnya, nama asli mushonnif baiquniyah adalah
Syakh Umar (Thaha) bin Muhammad bin Futtuh al-Baiquni
ad-Dimasyqi hidup pada tahun 1080 H. Adapun pemberian
gelar Dimasyqi, dikarenakan ayah dan kakek beliau
bertempat pada daerah damaskus, sehingga beliau juga
dinisbatkan kesana. kitab karangan beliau ini sangat ingkass
dan cocok wuntuk pemula dalam belajar hadis, kitab
baiquniyah berisi 34 bait nadzam dan tersusun berdasarkan
bahar rojaz. Namun sangat sedikit sekali catatan atau
dokumentasi yang menjelaskan biografi beliau, tidak
diketahui juga guru dan murid serta para ulama yang dekat
dengan masa beliau hidup. Oleh sebab itulah karya beliau
sangat fenomenal, karena perinsip yang diterapkan Syaikh al-
Baiquni merupakan prinsip yang sangat mulia dan ajaran dari
para sahabat nabi. Dikisahkan bahwasanya ulama salafi
terdahalu adalah mereka yang sangat alim serta besar sekali
barakah dan manfaatnya bagi masyarakat namun sedikit
ucapanya.’ Syaikh Ibnu Rajab RA berkata:
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* Syaikh Muhammad Badruddin al-Hasaniy, ad-Durar al-Bahiyah fi Syarh
Mandzumatu al-Baiquniyah, (Cairo: dar al-Bashair, 2016), 127.

> Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "Ilmi Mustholah Hadits, (Cairo: Dar al-Andalusi, 2015), 13.
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Artinya:  “Dan lihatlah kepada sahabat dan orang-
orang alim di masanya seperti Abu Bakar,
Umar, Mu’adz, Ibnu Mas ud dan Zaid bin
Tsabit. Perkataan mereka lebih sedikit
daripada perkataanya Ibnu  ‘Abbas,
padahal mereka lebih alim darinya. Begitu
juga dengan perkataan tabi’in lebih banyak
dari perkataan sahabat, sedangkan sahabat
jauh lebih alim dari mereka. llmu itu bukan
karena banyaknya periwayatan dan
banyaknya perkataan, akan tetapi ilmu
adalah sebuah cahaya yang diberikan oleh
Allah SWT dalam hati seorang mukmin,
denganya seseorang bisa tahu dan mampu
membedakan perkara yang benar dan batil.
Dengan ilmu seseorang kan mampu
menyatakan sebuah ungkapan yang
singkat, padat, jelas yang bisa

membawanya pada perkara yang di tuju”°

Dalam kitab syarah baiquniyah yang berjudul Tagrirot
as-Sanniyah karya Syaikh Hasan al-Masyath mengatakan:
Syaikh al-Baiquni merupakan salah satu ulama ahli hadits
yang sangat ikhlas dalam menysiarkan ilmu dan agama,
bahkan tidak diketahui secara pasti nasab dan asal beliau dari
negara mana. Oleh sebab itu karya kealiman dan keberkahan
beliau sangat terasa dikalangan orang Islam khususnya para
Ulama hadis yang lain, maka tak heran jika banyak dari
kalangan ulama yang menaruh perhatian dan berlomba-
lomba mensyarahi kitab Baiquniyah, seperti: Syaikh al-
Himawi, Syaikh Ibnu al-Mayyit ad-Dimyathi, Syaikh
al‘allamatu az-Zargani, dan masih banyak lagi.’

® Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, 13.
" Syaikh Hasan al-Masyath, "at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", (Beirut: dar al-kitab al-'arabiy, 1986) 6.
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Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin ‘Awwadlallah
mengatakan: Kitab baiquniyah ditulis oleh seorang yang
sangat ikhlas karena Allah SWT, tak heran jika para pencari
ilmu sangat mencintai karya beliau dan senantiasa mneghafal
dan mempelajarinya.® Ustadz Sirajuddin memberikan
komentar bahwasanya tidak ditemukan catatan atau
manuskrip yang secara rinci menerangkan biografi Syaikh al-
Baiquni. Akan tetapi dalam kitab “Marifat al- ‘Ulum al-
Hadis” doktor Muadzam Husein (seorang Profesor di
Univesitas Dhaka, India) mengatakan: Syaikh Umar bin
Muhammad bin Futtuh al-Baiquni ad-Dimasyqi as-Syafi’i,
wafat pada tahun 1080 H dan karyanya terkenal dengan
sebutan “Baiquniyah” dan banyak kalangan ulama yang
mensyarahinya.’

. Karya Syaikh Umar al-Baiquni

Imam az-Zirikli dalam Kitab al-4’lam mengatakan
bahwa Syaikh al-Baiquni memiliki karya dalam Mustholah
hadis yang berjudul “Fath al-Qadir al-Mugits”. Ini
merupakan karya beliau setelah Mandzumah Baiquniyabh, jika
mengutip dari keterangan Maktabah Syameela kitab Fath Al-
Qadir Al-Mugits merupakan penjelasan atau syarah dari kitab
baiquniyah yang dikarang oleh beliau sendiri. Dengan
demikian kita bisa mengetahui bahwasanya Syaikh al-
Baiquni memiliki dua karya dalam bidang Mustholah hadis:
a. Mandzumatu al-Baiquniyah yang berbentuk nadzam (bait

sya’ir).

b. Fath al-Qadir al-Mugits yang berbentuk Natsr (prosa).
Muhammad  Said  Husain  memberikan  definisi
bahwasanya Prosa adalah bahasa tulis biasa, tidak
berbentuk sajak dan terikat oleh kaidah wazan (prosodi
gaya lama) dan gafiyah (kesesuaian baris akhir/satr)."

8 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah

Baiquniyah Fli Mustholah Hadis" (Riyadl: Dar al-Mugni lin Nasyr wat-Tauzi',
2009). 6.

® Abdullah Sirajuddin, "Syarh al-Mandzumah al-Baiquniyyah fi Mustholah

Hadis", (Maktabah dar al-falah, Allepo, 2009). hal 225.

% Ibnu Rawandhy N. Hula, “Kaidah Intrinsik Prosa Imajinatif Arab

Dalam Ranah Kritik Sastra,” Al-‘Ajami,Jurnal Bahasa dan Sastra Arab , vol. 5,
juni 2016. 118.
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Namun sayangnya kitab karangan beliau yang kedua
tidak sepopuler yang pertama, sehingga kitab tersebut hanya
dikaji di negara-negara timur tengah saja.

4. Syarah Kitab Baiquniyah

Seperti yang peniliti paparkan sebelumnya, bahwa
kitab Baiguniyah merupakan kitab yang sangat popular dan
banyak dikaji di berbagai negara. Tercatat puluhan ulama
baik klasik maupun kontemporer yang memberikan syarah
dan penjelasan terhadap kitab ini, diantaranya:

a. Bulughul Umniyah fi Syarhi al-Mandzumatu al-
Baiquniyah karya Dr. Lukman al-Hakim al-Indonisi al-
Azhari.

b. Al-Basthu al-Mustadiru fi Syarhi al-Baiquniyah karya
Syaikh Abdul Karim al-Khudloir.

c. Talgih al-Fikr bi Syarhi Mandzumah al-Atsar karya Imam
Ahmad bin Muhammad al-Himawi (w 1098 H).

d. Syarh Mandzumatu al-Baiquni karya Imam Muhammad
bin Ahmad al-Badiri ad-Dimyathi (w 1140 H).

e. Syarh Mandzumah al-Baiquniyah karya Imam Hasan bin
Ghali al-Azhari al-Jadawi (w 1202 H).

f. Al-Qalaidu al- ‘Anbariyah karya Syaikh Utsman bin al-
Makkiy at-Tauzari az-Zubaidi (w 1330 H).

g. At-Tuhfah az-Zainiyah ‘ala al-Mandzumah al-Baiquniyah
karya Imam Zain bin Ahmad al-Marshafi.

h. Ad-Durar al-Bahiyah fi Syarhi al-Madzumatu al-
Baiquniyah karya Syaikh Muhammad Badruddin al-
Hasani.

i. Hawasyi al-Baiquniyyah karya Imam Muhammad bin

Abdurrahman al-Ahdal

At-Tagrirat as-Sanniyah karya Syaikh Hasan al-Masyath
Syarh az-Zarqani ma’a Hasyiyah Karya Imam Athiyah al-
Ujhuri.**

Dan masih banyak lagi karya Kkitab-kitab yang

mensyarahi kitab baiquniyah.

=

1 Erwan Raihan, Manzumah Baiquniyah & Thurfatuth Thuraf (Matan
Dasar-Dasar IImu Musthalah Hadis), 12.
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B. Deskripsi Data Penelitian
1. Karakteristik Kitab
a. Profil Kitab Baiquniyah

Secara umum gambaran  mengenai  Kitab
Baiquniyah sudah di paparkan pada bab Il, dan disini
penulis akan memberikan rincian terkait kitab baiquniyah.
Kitab ini membahas seputar istilah-istilah dalam hadis dan
tersusun berdasarkan bait nadzam, jumlah keseluruhan
bait ada 34 mencakup mugoddimah, isi kandungan atau
pembahasan dan Khotimah.

Jika dilihat dari bentuknya, kitab baiquniyah sangat
ringkas, terdiri dari 5 halaman dan satu jilid saja. Adapun
cakupan isi dalam kitab ini adalah 32 macam pembagian
hadis. Berikut merupakan pemaparan mugaddimah, isi
atau kandungan, dan khatimah dalam kitab Baiquniyah:

b. Mugaddimah

Sl G e de F e Lhiae aed T

Artinya: “Kumulai mengarang kitab dengan
memuji Allah SWT seraya bersholawat
kepada nabi Muhammad SAW, sebaik-
baiknya Utusan”.

Sl Sy Hodae k) ST e (o3 Y
S.L>-j
Artinya: “Berikut adalah penjelasan hadis yang

beragam, masing-masing dipaparkan
beserta definisinya”.

c. Isi/Kandungan
1) Hadis Sahih

15 83U . il U gk el Y — v
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Artinya: “Yang pertama hadits shahih yaitu
yang sanadnya bersambung tanpa

adanya syadz dan ‘illat”.
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Artinya:  Yang diriwayatkan dari perawi adil
dan dhabit dari yang semisalnya
yang diakui  kedhabitan  dan
penukilannya”.

(e

Dari kedua bait di atas peneliti memberikan
uraian guna memperluas wawasan pengetahuan
pembaca sebagai berikut. Berdasarkan definisi yang
telah dijelaskan oleh pengarang kitab Baiquniyah kita
bisa menarik kesimpulan bahwasanya hadis bisa di
kategorikan menjadi Shohih apabila memuat 5 (lima)
syarat:

Pertama, sanadanya bersambung (muttasil
sanad): seluruh perawinya meriwayatkan hadis secara
utuh dari gurunya, dari awal sampai akhir. Entah itu

dengan metode mendengarkan (¢lxw) atau membaca
di hadapan sang guru (<! 3).

Kedua, tidak terdapat Syadz (>L:) maksudanya

adalah dalam hadis tersebut tidak terdapat perbedaan
rowi yang tsiqqoh (dapat dipercaya), alias keseluruhan
rowinya adalah tsigqoh, tidak ada salah satupun yang
lemah. Gambaran terkait Syadz ini, terdapat ikhtilaf
dikalangan muhadditsin, Sebagian ulama mengartikan
Syadz sebagai kemutlakan bagi seorang rowi dalam
meriwayatkan sebuah hadis dari dirinya sendiri baik
itu bertentangan dengan rowi yang lain atau tidak.
Sedangkan Sebagian ulama yang lain mengartikan
Syadz sebagai kemutlakan seorang rowi dalam
meriwayatkan hadis, baik dia adil atau tidak.*?

Ketiga, tidak terdapat ‘lllat. Maknanya hadis
tersebut terhindar dari seluruh kecacatan baik yang

12 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah
Baiquniyah Fi Mustholah Hadis", 20.
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disembunyikan atau tidak. Adapun pengertian ‘Illat
menurut ulama hadis adalah sifat jelek yang
disembunyikan tetapi dari luar kelihatan baik, hal ini
lah yang menyebabkan ditolaknya suatu periwayatan
hadis.

Keempat, rowinya bersifat ‘Adil, para ulama
memberikan definisi yang berbeda terkait makna adil.
Menurut Imam Ibnu Hajar, al-Ghazali, as-Subki'*:

Claxly oidl e o aed S 4 "
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Artinya:  “Seseorang yang memiliki sifat untuk
senantiasa  berbuat tagwa dan

menghindari  perbuatan-perbuatan
tercela”.

Menurut Imam Syafi’i:
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Artinya:  “Saya tidak tahu seorang yang lebih
ta’at kepada allah SWT sehingga
tidak  mencampurkanya  dengan
kemaksiatan kecuali Yahya bin
Zakaria AS, dan saya tidak tahu
seseorang yang melakukan maksiat
dan  mencampurkanya  dengan
ketaataan! Dengan hal itu jika
seseorang lebih dominan pada
ketaatan maka dia adalah orang
yang adil, sebaliknya jika dia lebih

13 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, 23.
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dominan pada kemaksiatan maka ia
adalah orang yang tercela.”

Menurut pendapat Imam Ibnu Hibban:
A el dig) 5T 06K of (oL 3 Wil

Artinya:  “Sifat adil manusia adalah orang
yang perilakunya lebih dominan
dalam ketaan kepada allah SWT.”

Dari ketiga pendapat Ulama di atas dapat
disimpulkan bahwa sifat adil mencakup lima hal**:
a) Islam
b) Mukallaf (baligh dan berakal sehat).
¢) Menghindari perbuatan fasiq
d) Tidak menyengaja lupa
e) Mengindari sikap-sikap yang dapat menurunkan
kehormatan.

Kelima, perawinya bersifat dlabit. Perlu
diketahui bahwasanya dlabit atau cerdas itu ada dua
seperti yang dikatan oleh Ibnu Mu’in. pertama,
kecerdasan hati (dlabit as-shadr awil hifdzi),
maksudnya seorang perowi benar-benar hafal akan
sebuah hadis yang diriwatkanya dalam hatinya, baik
pada saat ia menerima sampai pada saat meriwayatkan
hadis tersebut. kedua, kecerdasan dalam tulisan (dlabit
al-kitabi) yakni: seorang perowi pada saat menerima
hadis menulisnya kemudian menghafal dan
meriwayatkan hadis tersebut.® Hadis shahih terbagi
menjadi 2 (dua):

a) Shahih Lidzatihi: hadis yang mencakup kriteria-
kriteria terbaik dari syarat di terimanya suatu hadis.
contoh:

¥ Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, 24.
1% Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, 30.
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Artinya:  “Abdullah bin Yusuf

meriwayatkan hadis kepada kami
dengan  berkata: = memberiku
khabar Malik dari lbnu Syihab
dari Muhammad bin Jubair dari
Muth’im  dari  ayahnya, dia
berkata: aku mendengar dari
rosulullah SAW membaca surat
at-Thur pada saat sholat magrib.”

Hadis tersebut dinilai Shahih karena:
pertama, sanadnya muttasil karena semua rawinya
mendengar secara langsung dari gurunya.

Kedua dan ketiga, semua rowinya adil dan
dlabit, jika diuraikan berdasarkan analisis yang
dilakukan oleh para ulama dalam ilmu jarh wa

ta’dil™;
(1) Abdullah bin Yusuf (orang jujur dan
terpercaya (2w i),

(2) Malik bin Anas (seorang Imam yang hafidz
yakni banyak hafalan hadisnya).

(3) Ibnu Syihab al-Zuhri (seorang ahli fikih, hafal
banyak hadis serta telah disepakati atas ke-
tsiggohan-nya).

(4) Muhammad bin Jubair (orang yang tsiggoh).

(5) Jubair bin Mut’im adalah seorang sahabat
yang terpercaya.

% Lugman Hasyim, Lc. dkk., al-Hadis wa ’Ulumihi, (Jepara: Yayasan
Matholi'ul Huda, 2016), 26-27.
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Keempat dan kelima, tidak terdapat Syadz
dan ‘lllat.
b) Shahih Ligairihi: hadis yang menjadi shahih
dikarenakan terdapat Riwayat lain yang sama atau
Riwayat lain yang lebih kuat darinya. Contoh:

ide ol 8 ges op A2 U e W
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Menurut Ibnu Sholah: Muhammad bin ‘Amr
bin Alagomah merupakan salah satu orang yang
terkenal dengan kejujuran dan kewaspadaanya akan
tetapi bukan termasuk orang yang diyakini
kepercayaanya  disebabkan atas  kejelakan
hafalanya. Sehingga Sebagian ulama menilainya
sebaga rowi yang dla’if. Adapun hadis di atas
dihukumi shahih ligairihi karena retdapat tiwayat
yang lain yang lebih kuat, yakni hadis yang sama
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim
melalui jalur Abi Zanad dari A’raj dari Abi
Hurairah."’

Jadi hadis bisa dikatakan Sahih mana kala
sesuai dengan persyaratan diterimanya suatu
periwayatan hadis. meski demikian tidak selalu
hadis yang tidak memenuhi kriteria tidak bisa
mencapai derajat sahih. Hadis yang tidak
memenuhi kriteria bisa berabah menjadi sahih
apabila terdapat periwayatan lain yang lebi kuat
serta mampu mengangkat status hadis tersebut.

7 Lugman Hasyim, Lc. dkk., 27.
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2) Hadis Hasan
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Artinya:  “Hadits hasan adalah hadis yang
jalur periwayatannya terkenal tetapi
para perawinya tidak seperti hadits
shahih”.

Secara bahasa Hasan berarti bagus, indah.
Sedangkan menurut istilah adalah hadis yang sanadnya
muttasil, terhindar dari syadz dan ‘illat serta
diriwayatkan oleh rowi yang adil & dlabit akan tetapi
derajat kedlabitanya berada di bawah derajat shahih.
Definisi inilah makna dari lafal “al-ma’ruf thurugon”
yang dikemukakan oleh Syaikh al-Baiquni.® Hadis
Hasan dibagi menjadi dua:

a) Hasan lidzatihi: definisi hadis ini sebagai telah
dijelaskan di atas, Adapun contohnya adalah:
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'8 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah",
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Artinya: “Qutaibah bercerita kepada kita:
Ja'far bin Sulaiman ad-Duba’i
bercerita kepada kami dari Abi
Imron al-Jauni dari Abi Bakar bin
Musa al-Asy’ari berkata: aku
mendengar ayahku berkata, Ketika
sedang berhadapan dengan musuh:
Rosululloh SAW bersabda:
sesungguhnya pintu-pintu  surga
terletak di  bawah  pedang.
Kemudian seorang laki-laki dari
golongan yang lusuh kondisinya
bertanya: apakah kamu mendengar
sendiri rosulullah berkata seperti
itu? Abu  Musa al-dsy’ari
menjawab “iya”. Lalu laki-1aki itu
Kembali menyusul teman-temanya
seraya berkata: “‘aku mengucapkan
salam atas kalian semua”, dan
sarung pedangnya di lepas
kemudian ia berperang sampai
pada akhirnya ia terbunuh.”

Hadis tersebut dihukumi Hasan dikarenakan
keempat rowinya adalah orang yang tsigqoh kecuali
Ja’far bin Sulaiman ad-Duba’i. ia merupakan laki-
laki yang sholeh hanya saja para Ulama menilainya
dla’if dikarenakan jeleknya hafalan beliau dan
banyak salahnya.'®

b) Hasan ligairihi: hadis dia’if yang diriwayatkan
banyak orang, sedangakan sebab kedla’ifanya
bukan karena fasik atau berbohongnya seorang
rawi. Menurut definisi imam tirmidzi:

¥ Lugman Hasyim, Lc. dkk., “al-Hadis wa "Ulumihi", 29.
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Artinya: “Setiap hadis yang diriwayatkan
didalam sanadnya tidak terdapat
rowi yang shegaja berbohong,
bukan berupa hadis yang Syadz,
serta terdapat periwayatan serupa
yang lain, maka bagi kami itu
termasuk hadis hasan.””

Adapun termasuk contoh dari hadis hasan
ligairihi adalah sebagai berikut:
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Artinya: “Bercerita kepada kami Muhammad
bin Basyar berkata: menceritakan

kepada kami Yahya bin Sa’id dan
Abdirrahman bin  Muhdiy dan
Muhammad bin Ja'far, mereka
berkata:  Syu’bah  menceritakan
kepada kami dari Ashim bin
Ubadillah berkata: aku mendengar

2 pr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 20.
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dari Abdullah bin Amir bin Rabi’ah
dari ayahnya: bahwa seorang
perempuan dari bani Fazarah
dinikah dengan mahar dua sandal
japit, lalu Rasulullah bertanya:
“apakah kamu ridla dirimu dan
hartamu di mahar dengan dua
sandal japit?”. Perempuan itu
menjawab: “iya”, kemudian
Rasululloh memperbolehkanya.”
Hadis di atas di hukumi dla’if karena ‘Ashim
bin Ubaidillah orang yang jelek hafalanya akan
tetapi  Imam tirmidzi memberikan penilaian
menjadi hasan dikarenakan terdapat Riwayat lain
yang lebih unggul.
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Artinya: “Imam at-Tirmidzi berkata: dalam
satau bab yang lain berasal dari
Umar dan Abi Hurairah dan Sahal
bin Sa’d dan Abi Sa’id, Anas,
Aisyah, Jabir, Abi Hadrad al-
Aslamiy. Hadis Amir bin Rabi’ah
merupakan hadis Hasan Shahih.”

Pada mulanya hadis hasan merupakan hadis
sahih hanya saja ada satu kriteria yang tidak
terpenuhi sehingga menjadikanya sebagai hadis
hasan. Oleh karenanya hadis hasan juga bisa
dikatakan sebagai hadis sahih ligairihi.
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3) Hadis Dha’if
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Artinya:  “Setiap hadits yang lebih rendah

derajatnya dari hadis hasan

disebut hadits dha’if dan ia banyak
macamnya”.

Jika di uraikan terkait definisi hadis dla 'if maka
hasilnya sebagai berikut. Secara bahasa dlaif
merupakan antonim dari kuat yang berarti “lemah”.
Sedangkan menurut istilah muhadditsin: hadis yang
tidak memenuhi persyaratan diterimanya sebuah hadis.
seperti yang dikatan mushonnif, hadis ini banyak
sekali jenisnya. Para ulama hadis membagi atas hadis
dlaif berdasarkan klasifikasi sebagai berikut: pertama,
hadis dla’if disebabkan gugurnya sanad meliputi hadis:
(mua’allag, mursal, mu’dhal, munqothi’, mudallas).
Kedua, berdasarkan cacatnya rawi: (hadis matruk,
mungkar, mu’allal, mudraj, maqlub, maudhu’,
mudltarib, mushaf dan muharraf).?*

Adapun contoh dari hadis ini adalah seperti
hadis yang terdapat dalam kitab sunan Abu Dawud bab
Imamah al-Birri wa al-Fajiri, dari rowi yang bernama
Makhul:
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Artinya:  “Menceritakan kepada kami Ahmad
bin Shalih, menceritakan kepada

2L Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, 21-22.
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kami  Ibnu  Wahab, bercerita
kepadaku Mu’ awiyah bin Sholih dari
Ala’ bin Harits dari Makhul dari
Abii Hurairah berkata: Rasulullah
SAW bersabda: Sholat Maktubah
(fardlu) itu hukumnya wajib bagi
setiap muslim, baik dia orang yang
Ta’at atau orang yang durhaka,
sekalipun ia bertindak sombong.”

Hadis ini dihukumi Dla’if sebab syarat
tersambungnya sanad tidak terpenuhi. Dalam sanadnya
antara Makhul dan Abi Hurairah terpisah. Sebab dari
golongan sahabat tidak ada yang mengetahui siapa
beliau sebenarnya kecuali tiga orang, dan Abi Hurairah
tidak termasuk salah satu bagian dari ketiganya,
mereka adalah: Watsilah bin al-Asga’, Anas bin Malik,
Abi Hindin ad-Dariy. Makhul berasal dari Syam yang
diberi julukan Abdullah, dikarenakan pada mulanya
beliau adalah seorang budak kemudian dibebaskan.?

Dari deskripsi data di atas kita bisa menarik
kesimpulan: hadis bisa di hukkumi d/a 'if dikarenakan
tidak memuat enam hal: pertama, sanadnya muttasil.
Kedua, dhobitnya rawi sekalipun tidak sempurna,
ketiga, ‘adilnya rawi, keempat, tidak terdapat syadz,
kelima, tidak terdapat ‘illat, keenam, adanya dukungan
dari hadis lain. Inilah uraian dari definisi yang
dipaparkan Mushonnif dalam bait “wakulluma ‘an
rutbatil husni gosur”.

Adapun hukum dalam pengamalan hadis dla’if
para ulama memerincinya pada beberapa perkara:

a. Hukum periwayatan hadis dlaif: para ulama sepakat
memperbolehkan periwayatan hadis dlaif dengan
catatan dla’ifnya tidak disengaja.

b. Hukum mengamalkan hadis dla’if: ulama
bersepakat bahwa hadis dla’if boleh di amalkan
hanya pada fadla’ilul a’mal, targib (penyemangat
dalam beribadah), dan tarhib (peringatan) saja.

22 Lugman Hasyim, Lc. dkk., “al-Hadis wa "Ulumihi", 31.
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Tidak  untuk  dijadikan  pedoman  dalam
pengambilan hukum ataupun sesuatu yang
berkaitan dengan Agidah. Adapun syarat hadis
dla’if bisa di amalkan ada 4:
1) Hanya sebatas Fadla’ilul a’mal
2) Status kedla’fanya tidak terlalu berat (tidak
terdapat kebohongan atau pemalsuan di
dalamnya).
3) Dapat meningkatkan menguatkan kaidah pokok
Ketika di amalkan
4) Menimbulkan kehati-hatian manakala
diamalkan.
€. Hukum mengamalkan hadis dla’if manakala umat
telah bersepakat atas kemagbulan hadis tersebut:
dalam hal ini para wulama sepakat bahwa
mengamalkan hadis dlaif (dari segi sanad)
manakala umat bersepakat atas kemagbulan hadis,
hal ini dikarenakan hadis seperti ini menempati
derajat sahih dalam pengamalanya. Sebagaimana
telah dijelaskan oleh nabi bahwasanya “Allah tidak
akan mempersatuan umatku dalam kesesatan”.
Perlu diketahui sebab-sebab yang menjadikan
hadis berstatus dla’if ada dua, berikut penjelasanya
dalam bentuk gambar beserta pembagianya®*:

2 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah, 26.
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Gambar 4.1
Pembagian Hadis Dla’if
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Sampai sini sudah sangat jelas sekali, bahwa
jika hadis tidak memenuhi persyaratan diterimanya
suatu hadis maka dapat dipastikan bahwa hadis
tersebut adalah dlaif. Meskipun demikian hadis dla’if
masih bisa di amalkan walaupun hanya sebatas
fadla’ilul a’mal. Adapun sebab hadis berstatus dla’if
ada dua: yang pertama berkaitan dengan dudur dalam
sanad (jelas & samar), yang kedua berkaitan dengan
rawi (adil & dlabit).

4) Hadis Marfu’

o A U Gl s - v
Artinya:  “Apa yang disandarkan ke Nabi
adalah hadits marfu’ dan”

Berdasarkan  definisi  etimologi  marfu’
merupakan kebalikan dari lafal =29 yang berarti
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merendahkan atau  meletakan, penamaan ini

dinisbatkan kepada seseorang yang memiliki derajat

luhur yakni nabi Muhammad SAW. Sedangkan
definisi terminologi adalah hadis yang disandarkan
kepada nabi secara tersurat atau tersirat, baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat. Terkait
siapa yang menyandarkan dalam hal ini tidak terdapat
pemilahan, baik berasal dari sahabat, tabi’in, da lain-
lain. Dengan demikian, yang termasuk dari definisi
hadis ini adalah hadis Muttasil, Mursal Mungothhu,
mu’dal Mau’allaq, Mu’allaq.”*

Secara rinci hadis Marfu’ terbagi menjadi empat
macam:

a) Marfu’ Qauli (perkataan): hadis yang disandarkan
kepada nabi yang berupa ucapan. Semisal Ketika
ada seorang sahabat berkata: “nabi SAW bersabda
seperti ini...” contohnya:
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Artinya:  “Islam di dirikan atas lima
perkara: bersaksi tiada tuhan
selain allah SWT dan nabi
Muhammad SAW utusan allah,
melaksanakan sholat,
menunaikan zakat, haji, dan
puasa Ramadhan .

Hadis di atas di kategorikan sebagai hadis
marfu” qauli lantaran terdapat lafal “Qola
Rosulullah  SAW...”. Selain itu, terkadang
penjelasan penyandaran berupa lafal: “marfu’an”

2% Syaikh Hasan al-Masyath, "at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1986), 20.
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seperti contoh dalam kitab Shahih Muslim (Kitab:
al-Iman, Bab: Tahrim al-Isbal al-Izar) no. 108:
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Artinya:  “Bercerita kepadaku Amr an-
Nagqid, bercerita kepadaku Sufyan

dari Amr (bin Dinar al-Makki)

dari Sholih dari Abi Hurairah

berkata: “aku menilai hadis ini
adalah marfu’”

Atau dengan menggunakan lafal “rofa’ahu”
saja, seperti contoh hadis yang terdapat dalam kitan
sunan Abi Dawud (kitab: Buyu’ wal ijarot Bab: fi
al-Syirkah), no. 3383:
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Artinya:  “Diriwayatkan dari Abi Hurairah
(beliau menilai hadis ini marfu’),

Nabi SAW bersabda:
sesungguhnya allah SWT
berfirman “

Atau dengan menggunakan lafal

“yarfa’uhu”, seperti contoh hadis yang tertulis
dalam kitab Shahih al-Bukhori (kitab: al-Aiman wa
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b)

an-Nudzur, Bab: idza Hanitsa Nasiyan fi al-Aiman)
no. 6664:
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Artinya: “Dari Abi Hurairah (menilai
sebagai hadis marfu’), rosulullah
SAW bersabda: sesungguhnya
Allah memebrikan kewenangan
kepada umatku

Ada kalanya menggunakan lafal “yablugu
bihi”, seperti contoh hadis pada kitab Shahih al-
Bukhori (kitab at-Tafsir: Surat al-Wagi'ah, bab
Qouluhu: wa dzillin mamdudin) no. 4881.:
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Marfu’ Fi’li (perbuatan): hadis yang disandarkan
berupa perbuatan, seperti pekertaan sahabat yang
menjelaskan: “Rasulullah SAW mengerjakan hal
ini...” contohnya seperti yang termaktub dalam
kitab Sahih Muslim (Kitab: al-Masajid wa

mawadhi’ as-Sholati, Bab: an-Nadbu ila wadl’il
aidi ‘ala al-rukbi fi al-ruku’) no. 534:

s Uyl ) e B e Gus

Al OF e 8 Sl 08 e 2 D
A e e Yt LT sVl daile 0

i am VB Sl e ol

61



A e 2Vl a8 LT e Logis
E Ll b LSy o Ll Lassh Las) &

ks ade ) o A U5 e 13S0 1

Artinya: “dari Abdullah bin Abdurrahman
ad-Darimi, menceritakan hadis
kepada kamiUbaidillah bin Musa
dari Israil, dari Mansur, dari
Ibrahim, dari Alagomah dan al-
Aswad, sesungguhnya mereka
berdua bertamu kepada Abdullah,
dan bertanya kepada mereka:
apakah orang yang dibelakang
kalian sudah shalat? mereka
mengatakan: “iya”. Kemudian
Abdullah  berdiri di antara
mereka, dan menjadikan salah
satunya di samping kanan dan
yang lain di samping Kiri.
Kemudian kita ruku’, meletakkan
tangan di lutut kami kemudian
mengangkat tangan, lalu
memegang keduanya dan
menaruhnya diantara kedua kaki,
setelah shalat abdillah berkata:
seperti inilah yang dilakukan oleh
Rasulullah Saw.”

c) Marfu” Tagqriri (ketetapan): seorang sahabat
melakukan sesuatu di hadapan nabi SAW
sedangkan nabi tidak memberikan larangan akan
hal itu, seperti contoh:
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Artinya:

oS el g
“dari Ibnu Abbas bahwa Ummu
Hufaid binti al-Harits bin Haznin
-bibinya Ibnu Abbas- memberikan
hadiah kepada nabi Saw berupa
minyak samin, keju dan mentega,
kemudian nabi meletakkanya di
atas meja makan dan
meninggalkanya, seakan-akan
merasa jijik karenanya, jikalau
mereka itu haram pasti tidak akan
disuguhkan di meja makan nabi
Saw dan nabi tidak akan
memerintahkan untuk
memakanya.”

d) Marfu’ Wasfi (sifat): berupa perkataan sahabat
yang menjelaskan tentang sifat nabi atau
menerangkan bahwa nabi SAW adalah orang yang
paling baik akhlagnya. Sebagaimana contoh hadis

berikut:
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Artinya:

“dari Anas bin Malik berkata:
Rasulullah Saw adalah orang
yang paling baik akhlaknya,
Ketika datang waktunya shalat
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dan beliau masih di rumah kami,
maka beliau  memerintahkan
untuk menggelar karpet yang ada
di bawahnya kemudian menyapu
dan memercikanya dengan air,
kemudian Rasulullah Saw
menjadi Imam dan kami berdiri di
belakang beliau dan kemudian
kami sholat Bersama, Adapun
karpet tersebut terbuat anyaman
serabut pelepah kurma.”

Perlu diketahui, bahwa dari keempat macam
hadis marfu’ tersebut, kemudian para ulama
mengklasifikasikanya menjadi dua, yakni pertama,
Marfu’ Shorih (jelas): seperti halnya perkataan
sahabat:

LS JB ey e B o B g
Artinya: “Aku mendengar Rosulullah SAW

berkata ~ seperti ini.... Atau
Rosulullah SAW bercerita kepada
kami  begini...  atau  dari

Rosulullah  SAW  bahwasanya
belaiu bersabda begini... ... 7

Kedua, Marfu’ Hukmi (yang tidak langsung
atau jelas): ini merupakan hadis yang tidak secara
langsung disandarkan kepada nabi berdasarkan
lafal-lafal yang tertera sebelumnya. Melainkan
perkataan sahabat yang berhubungan dengan
peristiwa-peristiva masa lalu, atau tanda-tanda
kiamat dan sebagainya, dikarenakan hal ini tidaklah
mungkin bersumber kecuali hanya dari nabi SAW.
Atau jika tidak demikian bisa jadi redaksinya
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merupakan perbuatan-perbuatan yang dilakukan
oleh sahabat di masa nabi SAW masih hidup.?®

Poin penting dari hadis marfu’ adalah
berkaitan dengan matan bukan dengan sanad, hal
ini dikarenakan tidak semua perkara yang
disandarkan kepada nabi menyandang status marfu’
kecuali di dalamnya terdapat penyebutan sahabat
(sebagai sanad). Dari pembagian di atas peneliti
menyimpulkan dalam bentuk gambar sebagai
berikut®:

Gambar 4.2
Pembagian Marfu’

Macam-macam dan pembagian

Macam-macam Pembagian

f')\ ( \

Sharih

Hukmi Qau“ Fi’li

] ]
Taqriri Washfi

Adapun hukum hadis marfu’ adakalanya
sahih, hasan atau dla’if, ditinjau dari apakah hadis
tersebut memenuhi persyaratan di terimanya hadis
atau tidak.

% Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "Ilmi Mustholah Hadits, 25-26.

% Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah, 31.
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5) Hadis Maqthu’
’C}M\ jjh c\:’é \.53. ..
Artinya:  “apa yang disandarkan ke tabi’in
adalah hadits magthu’.

Ditinjau dari segi bahasa Magthu’ adalah
sesuatu yang terpotong (a8), sedangkan menurut
istilan ahli hadis, Magqthu’ adalah hadis yang
bersumber dari tabi’in serta berhenti sampai di mereka
saja. Hadis seperti ini tidak bisa dijadikan landasan
dalam menetapkan hukum agama, sebab secara
substansial hadis ini bukan bersumber dari nabi atau
golongan sahabat. Kecuali jika ditemukan Qarinah
yang menunjukan atas marfu’'nya hadis tersebut
seperti: terdapat kata “yarfa’uhu” maka hadis itu
dihukumi hadis Marfu’ Mursal.”’ Hadis Magqthu’
terbagi menjadi dua:

a) Maqthu’ Qauli: seperti ucapan seorang rawi
yang berasal dari golongan tabi’in:
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Artinya: ““Yahya bin Abi Katsir berkata:
tidak akan memperoleh ilmu
dengan tubuh yang santai .

b) Maqthu’ Fi’li: seperti halnya perkataan seorang
rawi dalam masalah ubudiyah misalkan:
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Artinya: “Seorang rawi mengatakan:

dulu Qatadah melakukan begini,
atau Hasan Basri pada saat

%" Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah”, 32.
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Shalat dulu melakukan seperti
ini”.

Kedua contoh hadis di atas dianggap sebagai
hadis magqthu’ dikarenakan sanad dan isi matanya
hanya sampai pada golongan tabi’in. serta tidak
ditemukan adanyan garinah yang menunjukan akan
kemarfu’an hadis. Perlu diketahui bahwasanya hadis
maqthu”  berbeda dengan  hadis  mungothi’.
Dikarenakan hadis maqthu” berhubungan dengan
matan, sedangkan mungothi’ berhubungan dengan
sanad.”

Dari kedua pembagian hadis di atas setelah
difahami sejenak, maka kita akan tahu bahwasanya
pembagian Yyang kedua ini berdasarkan letak
penyandaranya. Jika suatu hadis disandarkan pada nabi
berarti hadis tersebut adala marfu’, jika disandarkan
pada tabi’in maka hadis tersebut dihukumi magthu’.
Jika kita membaca penjelasan pada Kkitab Syarah,
pembagian hadis berdasarkan letak penyandaranya ada
tiga macam. Akan tetapi Syaikh al-Baiquni
memisahkan bagian yang kedua pada bait yang lain,
yakni hadis mauquf: hadis yang disandarkan kepada
sahabat. Untuk penjelasanya akan di bahas pada bait
yang akan datang. Perlu diketahui hadis Magqthu’
adakalanya berasal dari ucapan tabi’in adakalanya dari
tabi’it tabi’in. serta hadis Magqthu’ terkadang juga
disebut hadis Marfu’ dilihat dari sisi reddaksi

penyandaranya, seperti ucapan tabi’in: “ Je 2s3g

slle” atau “dals e OB 4idy” dan sebagainya. yang

tak kalah penting juga “tabi’in” terbagi menjadi dua
golongan yaitu: tabi’in senior (mereka yang banyak
meriwayatkan hadis dari sahabat), dan tabi’in junior
(mereka yang banyak meriwayatkan hadis dari selain
sahabat). Adapun hukum dari hadis Maqthu’ tidak bisa
dijadikan hujjah, kecuali terdapat garinah yang

% Lugman Hasyim, Lc. dkk., “al-Hadis wa "Ulumihi", 63.
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menunjukan bahwa hadis tersebut adalah marfu’ atau
mauquf.
6) Hadis Musnad
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b5 s Ak
Artinya:  “Hadits musnad adalah hadis yang
sanadnya bersambung dari para
perawi hingga al-Musthafa (nabi)
tanpa terputus ”.

Menurut bahasa lafal musnad merupakan isim
maful dari lafal “asnada (xf) yang berarti

menyadarkan pada sesuatu. Sedangkan menurut istilah
hadis musnad adalah hadis yang sanadnya
menyambung dari perowi awal sampai rosulullah.?®
Adapun maksud dari lafal “al-Muttasilu al-Isnadi...”
pada bait di atas adalah: adanya pertemuan secara
langsung antara guru dan murid pada setiap tingkatan
rawi (thabagat), sehingga ujung dari sanad tersebut
adalah bertemu dangan Rasulullah SAW secara
langsung oleh perawi pertama (thabagat sahabat).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
syarat hadis untuk dikatakan mushad ada dua:
pertama, sanadnya harus muttasil. Kedua, harus
marfu’ (bersandar kepada nabi). Hal ini dikarenakan
adakalanya suatu hadis dihukumi marfu’ tapi sanadnya
tidak muttasil, adakalanya hadis itu muttasil tapi tidak
marfu’. Adapun contohnya sebagai berikut:
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% Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah"”, 36.
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Artinya:  “Bercerita kepadaku, Abdullah biin
Yususf dari Imam Malik, dari Abi
Zinad, dari A’raj dari Abi Hurairah,
beliau berkata: Rasulullah SAW
bersabda: ‘jika ada seekor anjing
yang minum dalam wadah salah satu
dari kalian, maka basuhlah wadah
itu sebanyak tujuh kali.”

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori
dalam bab “al-Ma 'u al-ladzi Yugsalu bihi Sya’arun al-
Insan” dihukumi sebagai hadis Musnad dikarenakan
seluruh rawinya bersambung. Dengan demikian,
apabila salah satu dari kedua syarat dalam hadis
musnad tidak terpenuhi maka tidak bisa dihukumi
sebagai hadis musnad.

Berdasarkan  penjelasan  di  atas  dapat
disimpulkan bahwasanya hadis Musnad lebih spesifik
dibandingkan hadis Marfu’, oleh karenanya hadis
musnad dapat dikatakan sebagai hadis marfu’ akan
tetapi hadis marfu’ belum tentu dikatakan sebagai
hadis musnad. Hal ini disebabkan hadis marfu’
terkadang berupa hadis munghothi’, mu’dhal bahkan
mu’allag, berbeda dengan hadis musnad yang harus
memenuhi dua kriteria yang telah dijelaskan
sebelumnya. Adapun hukum hadis musnad adaklanya
sahih, hasan atau dla’if berdasarkan apakah hadis
tersebut memenuhi persyaratan diterimanya suatu
hadis atau tidak.

7) Hadis Muttasil
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Artinya:  “Hadits yang didengar oleh semua
perawi dan bersambung sanadnya
hingga al-Musthafa adalah hadits
muttashil”.
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Menurut bahasa muttasil merupakan isim fa’il
dari fi’il madli “ittashola” yang berarti tersambung.
Sedangkan menuru istilah adalah hadis yang sanadnya
bersambung berdasarkan pendengaran perawi dari rawi
yang berada diatasnya, baik berupa hadis marfu’ atau
mauquf. Sebagian ulama ada yang memberikan istilah
“Hadis Maushul atau hadis Mu’tashil” seperti Imam
Ibnu al-Mulaqqin, Ibnu Hajar dan Imam Syafi’i dalam
kitab al-Umm.*

Adanya batasan dengan menggunakan lafal “fal
Muttashil” yang digunakan oleh Mushonnif maka
secara otomatis terdapat pengecualian terkait hadis
yang tidak muttashil sanadnya, seperti hadis
Mungqothi’, Mu’allaq, Mu’dhol, dan sejenisnya.*

Terdapat perbedaan pendapat ulama dalam
metode periwayatan “as-Sama™ seperti yang tertera
pada definisi di atas. Jika mengacu pada batasan
definisi yang telah dipaparkan maka media yang
digunakan dalam menerima dan meriwayatkan hadis
selain as-Sama’ (mendengar) dianggap bukan
termasuk hadis Muttashil, seperti metode ijazah dan
sebagainya. Akan tetapi Sebagian ulama yag lain
menyamakan metode lain dalam menerima dan
meriwayatkan suatu hadis, metode as-Sama’, seperti
halnya metode Qiraah (murid membaca sedangkan
guru menyimak), begitu juga dengan metode penulisan
atau ijazah. Mereka beranggapan bahwa penyebutan
istilah as-Sama’ hanya sekedar mengikuti keumuman
metode yang Dberlaku dalam menerima dan
meriwayatkan suatu hadis.*®* Hadis muttasil ada
kalanya marfu’ seperti contoh:

Jywy OF adl o dl e e e Oles

* Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah",,39.

®! Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah", 40.

%2 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah
Baiquniyah Fi Mustholah Hadis", 55.
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Artinya:  “Bercerita kepada kami Abdullah bin
Maslamah dari Malik dari Ibnu
Syihab dari Salim bin ‘Abdullah dari
ayahnya: bahwasanya Rasulullah
SAW berkata: sesungguhnya bilal
adzan di waktu malam, maka
makanlah dan minumlah kalian
sampai lbnu  Ummi  Maktum
menyerukan panggilan subuh.

Ada kalanya mauquf:
dlr of led ol o Ml e (£ (S
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Artinya: “Bercerita kepada kami Yahya dari
Malik dari lbnu Syihab dari Salim
bin Abdullah dari ayahnya: Abdullah
bin Umar bahwasanya beliau
berkata: “seorang laki-laki yang
mencium isterinya dan
menyentuhnya dengan tanganya,
maka hal tersebut  adalah
bersentuhan kulit. Maka barang
siapa yang mencium isterinya atau
menyentuhnya dengan tangan maka
ia wajib berwudhu.

Dari kedua contoh hadis di atas, kita dapat
mengetahui letak perbedaan dari keduanya. Hadis yang
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pertama masih terdapat garinah yang menunjukkan
bahwa yang berkata adalah nabi Muhammad SAW,
akan tetapi dalam hadis yang kedua tidak ditemukan
adanya garinah dan yang berkata adalah sahabat
Abdullah bin Umar RA.

Poin penting dari paparan penjelasan diatas jelas
dapat dibedakan antara hadis muttashil dan hadis
musnad, sebagaimana dijelaskan sebelumnya hadis
musnad lebih spesifik daripada hadis muttashil oleh
karenanya hadis musnad sudah pasti muttashil namun
hadis mutasil belum tentu musnad. Terdapat
pengecualian terkait gayyid muttashil yakni: hadis
mursal, munqoti’, mu’dhal, mu’allag, mudallas,
sebelum terdapat penjelasan terkait metode as-sima’
yang digunakan oleh perowi dalam menerima
periwayatan hadis. Adapun hukum hadis muttashil
sebagaimana hadis musnad: adakalanya shahih, hasan,
bahkan dhaif ditinjau dari apakah hadis tersebut
memenuhi persyaratan diterimanya hadis atau tidak.

8) Hadis Musalsal
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Artinya:  “Katakanlah, hadits
musalsal adalah yang mengandung
sifat tertentu seperti: Demi Allah

seorang  pemuda  mengabarkan
kepadaku .
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Artinya:  “Begitu  pula:  sungguh  dia
mengabarkan  kepadaku  sambil
berdiri, atau setelah mengabarkan
kepadaku ia tersenyum
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Pembagian hadis yang kedelapan adalah hadis
Musalsal. Secara etimologi merupakan isim maf’ul

dari wazan Jdws Jdus Ledw yang berarti perkara

yang bertemu dengan Sebagian perkara yang lain, ada
juga yang mengartikanya dengan ~\5 (rangkaian,

urutan, kesinambungan), yakni menemukan sesuatu
dengan sesuatu yang lain. Sedangkan menurut
terminologi adalah hadis yang sanad rawinya berturut
dari awal sampai akhir sanad atas satu sifat atau
tingkah dalam sekali tempo dan periwayatan dalam
tempo yang lain, baik sifat tersebut berupa ucapan atau
perbuatan dan atau merupakan kolaborasi dari
keduanya.* Di samping definisi yang telah disebutkan,
peneliti menemukan adanya perbedaan para ahli dalam
memberikan definisi hadis musalsal, diantaranya
sebagai berikut:
a) Dr. Lugmanul Hakim dalam kitab ‘“Bulughul
Umniyah fi Syarhi al-Mandzumah al-Baiquniyah”:

Ls esbiw] Jbry @L:: Leoisa bl cpudis
3 Ll Gty Al ol Basly din e anly,
Jxb ol b Ll cssl)) daoy caily )l 3 ol (sl
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Artinya:  “Hadis musalsal adalah: hadis
yang berturutan perawi sanadnya

dalam meriwayatkanya pada satu

sifat  atau satu keadaan,
adakalanya dalam sifat rowi atau

sifat periwayatan, dan sifat rawi

ada kalanya berupa ucapan,
. . 5 34
perbuatan atau selain itu”.

* Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah", 46.
* Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 40.
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b) Syaikh Hasan Muhammad al-Masyath dalam kitab
“Taqrirot as-Sunniyah”:
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Artinya:  “Musalsal adalah hadis yang
perawinya sepakat dan berurutan
atas satu sifat atau satu tingkah
pada rowi dalam satu tempo dan
periwayatan dalam tempo yang
lain. adakalanya berupa ucapan,

perbuatan atau kolaborasi dari
53 35

keduanya ™.

c) Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi:
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% Syaikh Hasan al-Masyath, "at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", 27.
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Artinya:  “Menurut istilah terbagi menjadi
dua: pertama, hadis yang
perawinya sepakat atas satu sifat
tertentu  seperti yang di
isyaratkan  mushonnif  dalam
baitnya “qul ma ‘ala wafin ata”
maksudnya: Ketika datang suatu
hadis dengan mengulang setiap
rawi pada satu sifat tertentu
dalam setiap tingkatan sanad,
dan sifat tersebut adakalnya
berupa ucapan atau perbuatan.
Kedua, hadis yang perawinya
disepakati atas sifat (metode)
dalam menerima suatu hadis,
seperti lafal “Sami’tu Fulanan’.
Atau  pada perkara yang
berkaitan dengan dengan waktu
atau tempat periwayatan
hadis %

Dari paparan definisi di atas, hadis musalsal
terbagi atas tiga bagian:
a) Musalsal dengan keadaan rawi, ada tiga macam:
(1) Perkataan (Qauli), seperti contoh:
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% Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 30-31.
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Artinya:  “Apa yang diriwayatkan oleh
Imam  Hakim  an-Nasai
dangan melalui sanad dari
Ugbah bin  Muslim, dari
Abdur Rahman al-Habla,
dari  as-Shonabuhi, dari
Mu’adz bin Jabbal RA.
Bahwasanya Rasulullah
SAW  berkata padanya:
wahai Mu’adz sesungguhnya
aku  mencintaimu, maka
ucapkanlah setiap selesai
sholat: “allahumma a’inni
‘ala dzikrika wa syukrika
wahusni ‘ibadatika’”.

Hadis di atas dikatakan Musalsal
dikarenakan setiap rawi meriwayatkan
dengan mengucapkan lafal yang serupa.
Seperti Mu’adz mengatakan kepada as-
Shonabihi “Inni Uhibbuka....dan
seterusnya”. Lalu as-Shonabihi mengatakan
hal yang sama kepada al-Habla, dan begitu
seterusnya sampai pada rawi terakhir.

(2) Perbuatan (fi’li), contoh:

we A BRI L}T oF Sy L orals
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Seperti hadis yang diriwayatkan oleh
Abi Hurairah RA berkata: Nabi SAW
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menjalinkan  tanganya kepadaku seraya
berkata: “Allah SWT menciptakan bumi pada
hari sabtu, gunung pada hari ahad, pohon
pada hari senin, kemakruhan pada hari
selasa, cahaya pada hari rabu, hewan pada
hari kamis, dan nabi Adam as pada hari
Jjum’at.”

Musalsalnya hadis tersebut
dikarenakan setiap rawi yang hendak
meriwayatkan hadis tersebut, mereka sambil
menjalinkan tanganya kepada orang yang
akan mendengarkan hadis darinya.

(3) Kaolaborasi atas keduanya, contoh:
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Hadis di atas diriwayatkan imam
Hakim melalui sanad Anas bin Malik RA:
Rasulullah  SAW bersabda: tidak akan
menemukan manisnya iman seseorang
sehingga ia mempercayai taqdir (yang telah
allah tetapkan) yakni: baik & buruknya,
manis dan pahitnya”. Anas bin Malik
berkata: dan  Rasulullah  memegang
Jjenggotnya seraya bersabda: “aku beriman
pada taqdir yakni baik dan buruknya, manis
dan  pahitnya”. Kemudian pada saat
meriwayatkan hadis Anas bin Malik juga
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memegang jenggotnya seraya mengucapakan
sebagaimana yang di ucapkan oleh
Rasulullah SAW.

Jadi dari hadis tersebut kita bisa
mengetahui letak ke-musalsalanya, yaitu
pada saat meriwayatkan hadis perawi akan
memegang jenggot mereka kemudian berkata
“aku beriman pada tadir: baik dan buruknya,
manis dan pahitnya” dan begitu seterusnya.

b) Musalsal dengan sifat rawi, ada dua macam:
(1) Perkataan (Qauli), contoh:
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Artinya:  “Hadis tersebut
diriwayatkan oleh  Imam
Tirmidzi dari sanad Abdillah
bin Salam RA: kami duduk
Bersama golongan sahabat
nabi SAW, kemudian kami
ingat lalu berkata: “‘jika
kami tahu mana amal yang
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dapat menjadikan aku lebih
dicintai allah SWT maka
pasti kami akan
mengamalkanya.” Kemudian
allah SWT menurunkan surat
as-Shaff ayat 1-2. lbnu
Salam berkata: “kemudian
Rasulullah SAW
membacakan aya tersebut
kepada kami, dan Ibnu
Salam dan Abu Salamah
juga melakukan hal yang
sama sebagaimana telah
dikatakan oleh Yahya, dan
begitu seterusnya.”

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dari sanad Abdillah bin Salam RA:
kami duduk Bersama golongan sahabat nabi
SAW, kemudian kami ingat lalu berkata: “jika
kami tahu mana amal yang dapat menjadikan
aku lebih dicintai allah SWT maka pasti kami
akan mengamalkanya.” Kemudian allah SWT
menurunkan surat as-Shaff ayat 1-2. Ibnu
Salam berkata: “kemudian Rasulullah SAW
membacakan aya tersebut kepada kami, dan
Ibnu Salam dan Abu Salamah juga melakukan
hal yang sama sebagaimana telah dikatakan
oleh Yahya, dan begitu seterusnya.

Perbuatan (fi’li), seperti contoh:

EudS elgadly Ll coud) dts
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Contoh hadis musalsal yang kerapkali
dipakai oleh ahli figh, sebagaimana yang
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diriwayatkan Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar
RA, dari Nabi SAW berkata: “penjual dan
pembeli menggunakan akad khiyar”.
¢) Musalsal dengan sifat periwayatan, ada tiga

macam:

(1) Musalsal dengan sifat-sifat penerimaan hadis
(yang berkaitan dengan sighot penerimaan),
contoh:

st iy o gy JSTdsR Jeded) Jie
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Di atas merupakan sighot (atau bentuk

redaksi) dalam periwayatan hadis musalsal.
(2) Musalsal dengan waktu periwayatan, contoh:
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Diriwayatkan dari ad-Dailami dari Ibnu
Abbas RA, berkata: ‘“aku menyaksikan
Rasulullah SAW pada hari raya idul fitri atau
idul adha, Ketika selesai melaksanakan sholat
beliau bermusafahah dengan kami lalu
berkata: wahai manusia, hari ini kalian dalam
keadaan baik, maka barang siapa yang hendak

80



@)

pergi maka silahkan dia pergi, barang siapa
yang ini berada di termpat sampai
mendengarkan khutbah, maka hendaklah ia
tetap berada di tempatnya”.

Musalsal dengan tempat periwayatan, contoh:
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Hadis musalsal tentang berdoa di
multazam sebagaimana diriwayatkan Imam
ad-Dailami juga dengan sanad dari Ibnu Abbas
RA: aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “al-Multazam merupakan tempat
terkabulkanya doa, maka barang siapa yang
berdoa di dalamnya maka pasti dikabulkan
oleh Allah SWT.” Kemudian Ibnu Abbas
berkata: demi Allah, aku tidak pernah berdoa
di dalamnya sama sekali sejak aku mendengar
hadis ini kecuali doaku pasti dikabulkan oleh

allah SWT.
Adapun mengenai eksistensi hadis musalsal

adalah adakalanya hadis ini berstatus sahih, hasan,
dla’if,
dalam
dasarnya matan hadis musalsal adaah sahih akan tetapi
hadis tersebut bisa jadi menyandang status dla’if sebab
kesalahan perawi dalam mempraktekkan hadis

oleh karenanya perawi harus benar-benar teliti
melakukan pengecekan dan prakteknya. Pada
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tersebut. hadis musalsal berfaedah menambah kuat
hafalan perawi, dikarenakan dalam hadis musalsal
terdapat hal lain yang dapat menunjang potensi yang
mudah untuk diingat. Selain itu Ketika perawi
meriwayatkan hadis ini secara otomatis ia juga meniru
sekaligus mempraktekkan apa yang telah dikerjakan
olen Nabi SAW, seperti halnya: memegang jenggot,
merangkai jari jemari kedua tangan, tatacara
bersalaman, menyuapi kurma dan sebagainya.

Hadis Aziz

LA A e B Y

Artinya:  “  Hadits  ‘aziz adalah  yang
perawinya dua atau tiga, dan....”

Lafal ‘Aziz dalam segi bahasa merupakan isim
fa’il dari kata “3a 5¢”. Jika dibaca fathah huruf ‘ain

nya aka bermakna keras, perkasa, kuat, tapi jika dibaca
kasroh ‘ain nya maka bermakna sedikit atau jarang.
Adapun pemberian nama tersebut karena satu sisi
hadis ini kuat sebab munculnya dari jalur periwayatan
lain, sedangkan disisi yang lain hadis ini sedikit
wujudnya atau bahkan jarang adanya. Para ulama
berbeda pendapat dalam mendefinisikan hadis ‘aziz:
Pertama, menurut Ibnu Hajar dalam kitab
“Nuzhatun Nadzar” mengatakan: “hadis ‘aziz paling
minimal diriwayatkan oleh dua orang”. Kedua, Imam
as-Sakhawi dalam kitab “Fath al-Mugits” mengatakan:
“sesungguhnya hadis ‘aziz adalah hadis yang di setitap
tingkatanya diriwayatkan oleh dua orang saja”. Ketiga,
mengutip dari pendapat Ibnu Mandah yang ditetapkan
oleh Ibnu Shalah dan Imam Nawawi dalam kitab
“Tagrib” mendefinisikan: hadis aziz adalah hadis yang
dua atau tiga orang rawi meriwayatkanya dari seorang
Imam (rawi sebelumnya), sekalipun ada seratus orang
yang meriwayatkan hadis dari dua atau tiga orang
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tersebut.*’ pendapat ketiga inilah yang kemudian
dijadikan acuan oleh Syaikh al-Bai quni dalam
mengutarakan definisi hadis ‘aziz dalam karyanya.

Adapun contoh dari hadis ini sebagaimana
diriwayatkan Imam Bukhori dan Muslim dari hadis
Anas bin Malik RA, serta diriwayatkan Imam Bukhori
saja dari Abi Hurairah RA:

b &) ST 03T &5 sus B
Gl A5 02055 03

Artinya:  “Bahwasanya Rasul SAW bersabda:
“salah seorang dari kalian tidak

akan iman sehingga aku (nabi SAW)

lebih dicintai orang tua dan anaknya
serta semua manusia.”’

Hadis tersebut diriwayatkan dari nabi oleh
sahabat Anas bin Malik dan Abi Hurairah, dari Anas
diriwayatkan oleh Qatadah bin Dama’ah dan Abdul
Aziz bin Suhaib. Kemudian dari Qatadah diriwayatkan
oleh Syu’bah bin al-Hujjaj dan Sa’id bin Abi ‘Urubah.
Kemudian dari ‘Abdul Aziz diriwayatkan oleh Isma’il
bin Ulyah, Abdul Warits, kemudian banyak imam
yang meriwayatkan dari mereka. Berikut adalah
penjelasan berdasarkan gambar>®:

% Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 45.
% Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 46.
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Gambar 4.3
Urutan Sanad Hadis Aziz

Nabi SAW: ... 41 08T s> Sl agY
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Abi Anas Bin
Hurairah Malik
Qatadah bin Abdul Aziz bin
Dama’ah Suhaib
Syu’bah Sa’id bin Isma’il Abdul
bin Hujjaj Abi bin Warits
‘Urubah Ulyah

|

|

Kemudian banyak Imam yang meriwayatkan
sesudah Mereka, hingga Imam Bukhori dan
Muslim

Dari penjelasan di atas sudah sangat jelas
bahwasanya hadis aziz sebagaiman tertera pada contoh
hanya diriwayatkan dua atau tiga orang saja dalam
setiap thabagatnya. Adpun mengenai hukum atau
status hadis aziz dilihat dari kondisi sanad dan
matanya, jika memenuhi syarat diterimanya hadis
sahih  maka statusnya otomatis sahih, begitu
sebaliknya.
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10) Hadis Masyhur
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Artinya:  “Hadits masyhur perawinya lebih
dari tiga”

Secara bahasa masyhur merupakan bentukan
isim maf’ul dari lafal & yang berarti jelas,
berkembang, terkenal, popular. Sedangkan menurut
istilah adalah hadis seperti yang dikemukakan oleh
mushonnif kitab, yakni hadis yang diriwayatkan oleh
tiga orang atau lebih dan bersumber dari satu orang
imam.*® Sedangkan dalam kitab karya syaikh Yasin
ad-Dawudi, Syaikh Abu Mu’adz dan dalam kitab
Taqgrirat as-Tsaniyah dijelaskan bahwasnya hadis
masyhur merupakan hadis yang diriayatkan lebih dari
tiga orang dalam satu thabagat (tingkatan) akan tetapi
tidak mencapai batas mutawattir. Hal ini sesuai dengan
pendapat Imam Khatib al-Bagdadi dalam kitab al-
Kifayah yang mengatakan bahwa hadis Masyhur itu
diriwayatkan oleh sekelompok golongan perawi.*

Dari pendapat tersebut sebagian ulama
memberikan persyaratan dalam membedakan hadis
mutawatir dan masyhur. Bahwa, jika hadis tersebut
diriwayatkan oleh sejumlah rawi yang masyhur dan
memberikan khazanah keilmuwan maka itu adalah
hadis mutawattir. Dan hadis mutawwatir sudah pasti
masyhur. Sebagian ulama menyebut hadis masyhur
dengan sebutan Mustafidl hal ini dikarenakan
kemashiran kepopularitasanya di kalangan umat.*

Adapun contohnya adalah sebagai berikut yang
telah penulis kutip dari kitab Bulughul Umniyah:

% Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah," Terjemah Baiquiyah", 58.

“ Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah
Baiquniyah Fi Mustholah Hadis", 63.

1 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 47.
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Diriwayatkan dari hadis Anas bin Malik RA
oleh Imam Bukhori & Muslim: “Sesungguhnya
Rasulullah SAW melakukan qunut setelah ruku’
selama satu bulan, beliau berdoa atas orang yang
bodoh dan orang yang pintar.”

Menurut Dr. Lugmanul Hakim dalam kitabnya
tersebut, hadis di atas dikatakn sebagai hadis masyhur
karena dalam setiap tingkatan atau thabagatnya
diriwayatkan tidak kurang dari dua orang. Dalam
thabagat sahabat: (Anas bin Malik, Abdullah bin
Abbas, Khaffaf bin Ima’ al-Ghaffari). Kemudian
dalam thabagat kedua diriwyatkan oleh thabi’in
(Qatadah bin Dama’ah, Abu Maljiz Lahiq bin Hamid,
Anas bin Sirin, Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah).
Kemudian pada thabgat ketiga yakni tabi’ at-tabi’in
(Syu’bah bin al-Hajjaj, Hisyam ad-Dastawai, Sa’id bin
Abi ‘Urubah). Dan pada thabagat yang keempat yakni
golongan ittiba’ tabi’ attabi’in diriwayatkan oleh: (al-
Aswad bin Amir, Abu Sa’id Maula bani Hasyim,
Syadzan, Abu Dawud at-Thayalisi, Amr bin Marzugi).
Berikut adalah bentuk bagan dari periwayatan hadis
masyhur di atas**:

“2 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 49.
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Gambar 4.4
Sanad Hadis Masyhur
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Dari penjelasan di atas, beberapa ulama hadis
kontemporer memberikan klasikasi hadis Masyhur:

Pertama, adakalanya hadis masyhur dikalangan
para muhadditsin seperti yang telah dijelaskan.

Kedua, hadis masyhur dikalangan umat Islam
yakni: ulama figh, ulama’ ahli gramatika bahasa arab,

kalangan ulama sufi (4 < 4w e 0), dan

kalangan orang awam ( ol JS° Jo a2 el (b

ioless). Adapun hukum hadis masyhur seperti halnya

hadis Aziz, Terletak pada terpenuhi atau tidaknya
syarat-syarat penerimaan hadis secara umum:

Adakalanya sahih contoh: {Y\ o2 f,mfg

j,gLL (diriwayatkan dari Amr bin Hazm dan Ibnu

Umar, Hakim bin Hizam, Utsman bin Abi al-‘Ash,
Tsauban).
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Ada kalanya hasan, contoh: > Y3 57 Y

(banyak jalu yang meriwayatkan hadis ini, ada yang
menghukuminya hasan atau sahih, namun Imam
Nawawi dalam “Arba’in” nya menilai hadis ini adalah
hasan).

Ataupun dla’if, contoh: g;:a&\i 33 (;.L;J\ | guldo)
(meskipun hadis ini berstatu dla’if akan tetapi banyak
perawi yang meriwayatkanya, serta tidak terdapat
kecacatan yang fatal dalam hadis tersebut)
sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab Nuzhatun

Nadzar.
11) Hadis Mu’an’an

...éjfir/pﬁ“// d/x‘i/./l'_\v
Artinya: “Hadits mu’an’an contohnya: dari
Sa’id dari Karam™

Secara bahasa berarti sebuah ungkapan yang

2

didalamnya terdapat banyak penggunaan lafal “ .
Ada juga yang mengatakan lafal “mu’an’an (ms)”

merupakan isim maf’ul dari fi’il “ x¢”. Secara istilah
ulam hadis mendefinisikan sebagai hadis yang dalam
sanadnya menggunakan lafal “:<” tanpa adanya
penjelasan dalam penerimaanya, seperti menggunakan
lafal: (Uyf (La= «=as) dan sebagainya.”

Terjadi perbendaan pendapat dikalangan ulama
terkait hukum hadis mu’an’an, apakah ia termasuk
hadis muttasil atau munqgathi’. Pendapat yang pertama
mengatakan: hadis mu’an’an merupakan hadis mursal
dan  munqothi’ sampai perowi  menjelaskan
kemuttasilan hadis tersebut. pendapat yang kedua
(jumhur ulama hadis, figh dan ushul figh) mengatakan:

“ Syaikh Hasan al-Masyath, "at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", 37.
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hadis mu’an’an termasuk hadis muttasil dengan

mencakup dua syarat:

a) Tidak adanya Tadlis dalam hadis tersebut.

b) Adanya pertemuan antar kedua perawi walaupun
hanya sekali, hal ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh imam bukhori dan gurunya yakni syaikh Ali
bin al-Madini. Sedangkan menurut syarat yang
ditetapkan imam Muslim kedua perawi hidup
dalam kurun yang sama dan kemungkinan pernah
bertemu.**

Kedua syarat di atas adalah yang disepakati oleh
kalangan ulama. Selain kedua syarat tersebut, terdapat
beberapa syarat yang pertentangkan oleh para ulama:
a) Tetapnya pertemuan antar perawi sebagaimana di

tetapkan imam Bukhori dan gurunya, tidak hanya
bertemu saja. Melainkan perawi yang hendak
meriwayatkan hadis dari salah satunya harus benar-
benar mendengarkan hadis secara langsung darinya.
Maka seandainya terdapat cerita tentang pertemuan
atar perawi namun tidak terdapat kemungkinan
salah satu perawi mendengarkan suatu hadis. maka
cerita tersebut tiddak dapat diterima, sebagaiman
yang telah dikatakan oleh imam al-Baqo’i.

b) Lamanya kedua perawi dalam bergaul atau
menemani. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
syaikh Mudhoffar dan as-Sam’ani.

c) Seorang perawi benar-benar mengetahui atas
periwayatan dan pengambilan suatu hadis, seperti
yang dikatakan Syaikh Abi ‘Umar ad-Dhani.®®

Adapun contoh salah satu contoh hadis
Mu’an’an sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam
Abu Dawud:

y@jwbuiy&gwu»fm

* Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 51.
5 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah", 63.
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Artinya:  “Bercerita kepad kami Utsman bin
Abi Syaibah bercerita kepada kami
Mu’awiyah bin Hisyam bercerita
kepada kami Sufyan dari ceritanya
Usamah bi Zaid dari Utsman bin
Urwah dari ‘Urwah dari Aisyah RA
berkata: Rasul SAW bersabda:
“sessungguhnya Allah SWT dan
para malaikatnya bersholawat pada
barisan sisi kanan”.

Hadis di atas dikatakan sebagai hadis Mu’an’an
dikarenakan pada sanad Sufyan sampai pada Sayyidah
Aisyah Ra tidak terdapat penjelasan periwayatan hadis
seperti sebelumnya.

Berdasasrkan penjelasan di atas hadis dapat
dikategorilan menjadi mu’an’an apabila dalam
sanadnya terdapat banyak penggunaan lafal “ce”.
Serta dihukumi sebagai hadis muttasil manakala hadis
tersebut memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan
oleh para ulama hadis. akan tetapi dalam hal ini perlu
di garis bawahi, bahsanya yang menjadi pertimbangan
kemuttasilan hadis mu’an’an bukan terletak pada huruf
atau lafal yang digunakan dalam susunan redaksi.
Melainkan pada adanya pertemuan diantara perawi
atau tidak.

12) Hadis Mubham

LR

Artinya:  “dan hadits mubham adalah jika

ada perawi yang tidak disebutkan
namanya”.
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Secara etimologi berasal dari kata Lsls| ¢ faﬁ

yang bermakna samar, tidak jelas. Sedangkan secara
terminologi hadis mubham adalah hadis yang di
dalamnya terdapat rowi yang disamarkan atau tidak
disebutkan namanya, baik dalam sanad maupun matan.

Seperti halnya menggunakan lafal < i ¢ (o o

o am 27 atau lafal “mes =7 tanpa adanya
penyebutan secara spesifik.*®
Berdasarkan pengertian di atas, ulama ahli hadis
mengklasifikasikan hadis mubham menjadi dua jenis,
yakni:
a) Mubham dalam sanad
Menurut penjelasan Dr. Lugmanul Hakim,
hadis yang sanadnya mubham terbagi atas tiga
keadaan:

(1) Adakalanya kemubhaman hadis tersebut
hilang dikarenakan nama perawi telah
diketahui melalui periwayatan yang lain,
dengan demikian jika seorang rawi telah
diketahui dengan jelas bahwa dia seorrang
yang tsigqoh maka hadis yang diriwayatkan
dapat diterima secara mutlak. Contoh seperti
hadis yang telah diriwayatkan oleh imam
Ahmad:

oF Olie Ui 1J6 aal o
gl oo Jo oo aailp o gl
(B e B by 5am gl e aale
£ oo o AlsE A s, JU

et Al Oy w5

“ Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 52.
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Artinya:  “Meriwayatkan hadis
kami Ahmad berkata:
meriwayatkan hadis pada
kami Sufyan, dari al-
Hujjaj bin Farafishah
dari seorang laki-laki
dari Abi Salamah dari
Abi Hurairah RA,
berkata: Rasulullah Saw
bersabda “sesungguhnya
orang mukmin  akan
menjadi mulia, sedangkan
orang yang tercela akan
menjadi hina”.

Hadis tersebut gugur kemubhamanya
dikarenakan lafal “ |>,” dalam hadis tersebut

telah diketahui namanya dalam periwayatan
yang lain, yakni Riwayat Abu Dawud,
Tirmidzi, dan al-Hakim. Namanya adalah:
Yahya bin Abi Katsir, beliau merupakan orang
yang tsigqoh, imam ad-Dzahabi dan Ibnu
Mu’in mengatakan tidak masalah
meriwayatkan hadis darinya. Ada juga yang
mengatakan beliau adalah orang salih, ahli
ibadah, dan jujur, seperti pendapat lbnu Abi
Hatim, Ibnu Hajar dan lainya.

Tidak diketahui dengan jelas nama perawinya,
dikarenakan tidak terdapat Riwayat lain yang
menjelaskan, serta rawi yang disamarkan
bukan dari kalangan atau thabagat sahabat.
Dengan demikian hadis yang seperti ini adalah
dla’if serta tidak bisa dijadikan hujjah,
dikarenakan syarat diterimanya suatu hadis
tidak terpenuhi yakni adil dan dlabitnya rawi.
Jika nama perawi saja tidak diketahui lantas
bagaimana kita dapat mengjudge bahwa dia
seorang yang adil dan dlabit. Contoh seperti
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hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud at-
Thayalisi dalam kitabnya:

o A oF i e B 1 JUS

JB B e ey e Wl

w&\yjsﬁfgiw’uf
ae & Jo A Jguy comer 1]l
Lo e ded o sk ey
oo oodniae foals ol W Ssles,

Artinya:

.Il)u\

“Meriwayatkan hadis
kepada kami Juhair bin
Yazid dari Abbas bin
Halis dari seorang laki-
laki yang berasal dari
Kuffah, berkata: kita
beraada dalam
majelisnya Abu Hurairah,
beliau  berkata:  aku
mendengar dari
Rasulullah Saw
bersabda: “barang siapa
yang  bersaksi  pada
seseorang tanpa adanya
kejelasan, maka tempat
kembalinya adalah
neraka”

Hadis di atas merupakan contoh hadis
dla’if, sebab dalam sanadnya terdapat seorang
rawi yang samar dan tidak diketahui serta tidak

terdapat Riwayat

lain yang menjelaskan

tentang rawi tersebut.
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(3) Jika yang disamarkan adalah thabagat sahabat
maka dapat diterima, seperti halnya perkataan
seorang tabi’in yang tsiqqoh: “ (» Ja, e
d@ 4Ll imam Ibnu Hajar berpendapat
dalam kitab an-Nakt juz 1 halaman 462,
bahwasanya tidak ada masalah jika tidak
menjelaskan biografi sahabat, dikarenakan
mereka semua adalah orang-orsang yang adil.
Pendapat ini disepakati oleh Ulama ahli Hadis
dan Ushul figh. Contoh seperti hadis yang
diriwayatkan Imam Muslim dari Riwayat az-
Zuhri:

S o Oledey e T e
o ek U g B s
B oy st s 2>
A Jgey O Gl e sl
CIF UV v WO B v 4

Cadald Q3 ads

Artinya:  “dari Abi Salamah dan
Sulaiman  bin  Yassar
budak Maimunah isteri
Nabi Saw, dari laki-laki
yang berasal dari kaum
Anshar sahabat nabi Saw,
“sesungguhnya
Rasulullah Saw
menetapkan pembagian,
sebagaimana tertera
pada zaman jahiliyah.”

Seorang pakar ahli hadis bernama
Syaikh al-Hafidz as-Sakhowi memberikan
perincian terkait kemubhaman pada thabagat
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sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in. pertama, jika
redaksi yang digunakan adalah s >, su>

U Sl atau $ ool e ) g atau

) ool s Sy cae maka tidak ada

pertentangan secara mutlak. Hal ini disepakati
oleh banyak Ulama ahli Hadis seperti Imam
Bukhori, Khatib al-Bagdadi, al-Irogi, Ibnu
Sholah, dan lain-lain. akan tetapi jika redaksi

yang digunakan adalah mu’an’an seperti

Al ool e > maka terjadi  dua

perbedaan pendapat:

Pendapat pertama menyatakan hadis
seperti ini tidak diterima dan dianggap tidak
muttasil. Dikarenakan terdapat kemungkinan
tidak bertemunya perawi generasi tabi’in dan
perawi generasi sahabat yang meriwayatkan
hadis. sedangkan pendapat kedua menyatakan
sah-sah saja periwayatan hadis seperti itu. Hal
ini  dakeranakan adanya kemungkinan
pertemuan kedua perawi, dengan catata perawi
generasi tabi’in merupakan seorang yang
tsiggoh serta bersihdari predikat tadlis.

Kedua, jika yang disamarkan adalah
generasi tabi’in maka tidak jauh beda dengan
keterangan sebelumnya. Yakni dilihat dari
redaksinya, jika yang mengatakan adalah
orang tsiqgoh dan redaksinya sorih dengan

menggunakan “Jy  ¢34>” maka Riwayat

semacam ini dapat diterima hanya saja masih
menyisakan illat (berupa tidak diketahuinya
perawi). Akan tetapi jika redaksinya tidak
sorih alias meggunakan mu’an’an maka
Riwayat seperti itu di tolak karena di anggap
sebagai Riwayat yang munqothi’ dan tidak
diketahui perawinya.
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(4)

Ketiga, sama halnya jika perawi yang

disamarkan adalah generasi tabi’i tabi’in maka
dieperinci menjadi dua. Jika ang mengatakan
adalah orang yang tsigqoh dan redaksinya
maka dapat diterima riwayatnya dan dianggap
sebagai hadis yang muttasil, tapi jika tidak
sorih maka dianggap sebagai hadis munqothi’
dan ditolak riwayatnya.
Mubham dalam matan, dalam koteks ini tidak
terdapat  perbendaan  pendapat  dalam
pengambilan hujjah selama hadis seperti ini
memenuhi Kriteria diterimanya hadis. Adapun
contohnya sebagaimana diriwayatkan imam
bukhori dari hadis Sayyidah Aisyah RA:

&;WJ\U&JGCE;@G»
of asile e aof o b (o ppaie
ooy ale & Jo I Il ST
T
S (o Bop (gl 1 JB ¢ foaws
JB ¢ el (a8 B s (g elen
Obes 1B S 1B 8 (g ghes
S i ) Bl (sekt (A

el T s

Sisi  mubham pada hadis tersebut
terletak pada redaksi “Wanita yang bertanya
pada nabi” tanpa adanya kejelasan namanya.
Akan tetapi pendapat yang sahih mengatakan
bahwa Wanita tersebut bernama Asma’ binti
Syakl.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan
bahwasanya hadis mubham dapat dijadikan
hujjah manakala redaksi yang digunakan
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adalah sorih. Jika redaksinya menggunakan
mu’an’an maka dilihat thabaqat mana yang di
samarkan dan apakah redaksi yang digunakan
sorih atau tidak. Adapun faedah mengetahui
kesamaran  suatu  hadis  adalah:  (a)
membuktikan pada sesuatu apakah sudah
sesuai fakta dan realianya atau belum. (b)
dapat menempatkan sesuatu sesuai koridornya
dan menemukan faedahnya sebab mengungkap
kesamaran. (c) dapat menghindarkan dari
kesalahan  persepsi pada sosok yang
disamarkan. (d) dengan  mengungkap
kesamaran hadis, maka seseorang dapat
mengetahui apakah hadis tersebut yang
menuskhah atau di nuskhah manakala terdapat
kandungan suatu hukum pada hadis tersebut.
13) Hadis ‘Ali

L, BB E A - e
Artinya:  “Setiap hadits yang perawinya
sedikit disebut hadits ‘ali”.

Secara bahasa merupakan isim fa'il dari kata sls!
diartikan sebagai sesuatu yang tinggi dan merupakan
kebalikan dai lafal Js5 yang berarti turun atau rendah.

Sedangkan dalam istilah muhaddisisn hadis ‘ali adalah
hadis yang sedikit perawi dalam sanadnya. Syaikh
Muhammad al-Masyat mendefinisikan hadis Ali
sebagai hadis yang sedikit perawinya serta terhindar
dari sifat dla’if.

Ulama ahli hadis telah mengklasifikasikan hadis
ini menjadi dua bagian, yakni: hadis ‘Ali mutlak dan
‘Ali Nisbi. Dan kemudian hadis ‘Ali Nisbi dibagi
menjadi enam, berikut adalah gambar pembagianya*’

" Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 56-64.
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Gambar 4.5
Pembagian Hadis Ali

! *
Jag [ Aol
pladl iy Yl ] [ a8y iy 3l

Hadis Ali Mutlak: hadis yang sedikit jumlah
perawinya yang dekat dengan nabi SAW akan tetapi
sanadnya  sahih. Imam al-Hafiz = as-Sakhawi
mengatakan dalam kitab Fathul Mugits: ini merupakan
pembagian yang paling utama dibanding dengan
bagian-bagian yang lain. akan tetapi untuk mengetahui
kesahihan sanadnya harus dilakukan analisis dengan
periwayat yang lain. karena hadis seperti ini sangat
dekat dengan sifat dla’if, sebab Sebagian rawinya tidak
terhitung, terlebih lagi hadis yang berasal dari orang-
orang yang suka berbohong seperti: Abi Hudabah
Ibrahim bin Hudabah al-Farisi, Khurras, Dinar,
Utsman bin al-Khattab al-Magribi, Katsir bin Salim,
dan lain-lain. Adapun contoh hadis mutlak beserta
sanad yang sahih sebagaimana yang telah diringkas
imam Bukhori menjadi sepertiga, sekiranya antara
beliau dan nabi SAW hanya berjarak riga orang saja:

JB b 3 gl ol Jls

%&QTJ,\&Q&M@JUA}
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Contoh seperti hadis yang disepertigakan
sanadnya oleh imam Bukhori dalam kitabnya, beliau
berkata: menceritakan hadis kepada kami Abu Ashim
dari Yazid bin Abi Ubaid dari Salamah bin al-4kwa’
RA: “sesungguhnya Nabi SAW mengutus seorang laki-
laki untuk memberitahukan para manusia pada bulan
Asyuro agar orang Yyang makan hendaknya
menyempurnakan makananya atau berpuasa, barang
siapa yang tidak makan maka janganlah makan.”

a) Hadis Ali Nisbi: hadis yang dalam sanadnya
terdapat pengurangan beberapa perawi selain rawi-
rawi yang ahli hadis. sekalipun jumlah perawi
tersebut sampai ujung sanad (Nabi SAW) banyak.
Imam Ibnu Hajar dalam kitab “Nuzhatun Nadzar”
mengatakan: bahwa hadis Ali Nisbi merupakan
sesuatu yang menarik, sebab posisinya yang dekat
dengan hadis sahih serta sedikit salahnya. Karena
tidak ada satu orang rawi pun dalam sanad yang
memiliki kesalahan kecuali diperbolehkan, oleh
karena itu Ketika dalam satu hadis terdapat sanad
yang Panjang dan sedikit kesalahan maka kesalahan
tersebut di ma’fu atau diperbolehkan. Apabila
dalam hadis Nuzul terdapat keistimewaan yang
tidak dimiliki hadis (perawinya lebih tsigqoh, lebih
alim, lebih, kuat hafalanya atau kemuttasilan
sanadnya jelas) maka hadis nuzul lebih utama
dibandingkan hadis ali.

Adapun contohnya sebagaimana
diriwayatkan dalam kitab “Ma’rifat Ulumul hadis”,
dari Ali bin Khasyram berkata: Waki’ berkata
kepada kami “manakah di antara dua sanad yang
lebih kalian sukai (A’masy dari Abi Wail daari
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Abdullah) atau (Sufyan dari Mansur dari Ibrahim
dari Alagomah dari Abdullah)? Kemudian kami
menjawab:  “A’masy dari Abi Wail” kemudian
beliau berkata: “subhanallah! A’masy dan Abu
Wail adalah orang tua, sedangkan Sufyan, Ibrahim,
dan Alagomah adalah seorang fagih, dan hadis
yang diriwayatkan oleh orang yang ahli figh lebih
utama daripada hadis yang diriwayatkan orang
tua.”

Dari terjemahan contoh di atas dapat di lihat
bahwasanya sanad yang pertama adalah ‘Ali dan
bersamaan sanad yang kedua adalah nazil, akan
tetapi sanad yang kedua lebih utama dikarenakan
terdapat keistimewaan yang tidak ada paada hadis
‘ali. Hadis ‘ali nisbi terbagi menjadi enam macam:
(1) Al-Muwafagah: sampainya perawi kepada

gurunya salah satu mushonnif seperti Imam
Bukhori, Muslim atau yang lain, pada selain
jalur sanadnya (mushonnif) serta jumlah
perawi dalam sanadnya lebih sedikit. contoh
sebagaimana dijelaskan lbnu Hajar dari
riwayatnya Imam Bukhori: dari Qutaibah dari
Malik, “apabila Aku meriwayatkan hadis
berdasarkan jalur periwatan Imam Bukhori
maka jarak antara aku dan Imam Bukhori
terpaud delapan orang”. Begitu juga jika aku
meriwayatkan hadis tersebut dari jalur Abi al-
Abbas as-Sarraj, maka jarak antara aku dan
Abi al-Abbas terpaud tujuh orang. Dengan
demikian antara Imam lbnu Hajar dan Imam
Bukhori telah mencapai titik yang disebut “al-
muwafaqah” bersamaan dengan gurunya yakni
Qutaibah. Berikut penjelasanya berdasarkan
gambar®:

“8 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 59.
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Gambar 4.6
Periwayatan Hadis Ali Nisbi
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Menurut Dr. Lugmanu Hakim hadis di
atas dikatakan sebagai hadi ‘ali sebab Abu al-
Abbas lahir pada tahun 218 H dan wafat pada
313 H, beliau merupakan murid Imam
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Bukhori. Adapun jarak antara Abu al-Abbas
dan Imam Bukhori terpaud 57 tahun,
dikarenakan beliau wafat pada tahun 256 H,
dalam hal ini, Abu al-Abbas telah
menggabungkan Riwayat Imam Bukhori
dengan gurunya “Qutaibah bin Sa’id”.
Al-Badal: sampainya perawi kepada gurunya
guru dari salah satu mushonnif, pada selain
jalur sanadnya (mushonnif) serta jumlah
perawi dalam sanadnya lebih sedikit.
Contohnya seperti apa yang dikatakan oleh
Imam Ibnu Hajar:

(ol tmam sl Gls Lde aiy O
sl A= gl Al =T sl
"B o Ju k*S.;\:le\ djg.;ﬁ Wl e

Artinya:  “Dalam periwayatan yang lain, Abi
al-Abbas as-Sarraj juga telah
meriwayatkan hadis melalui jalur
al-Oa’nabi, dari Malik. Dalam
sanad tersebut al-Qa’nabi menjadi
ganti dari Qutaibah, dikarenkan
beliau merupakan gurunya
Qutaibah.”

Berikut adalah penjelasan skema penjelasan
sanad:
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Gambar 4.7
Periwayatan Hadis Ali Nisbi (al-Badal)*
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Catatan: dinamakan muwafagah dan
badal manakala sanad kedua hadis tersebut
mencapai derajat ‘ali, jika tidak maka tak
dapat dinamakan seperti itu.

Al-Musawah: jumlah rawi dalam sanad
seorang muhaddis sama dengan jumlah dalam
sanad salah satu imam-imam mushonnif.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam

9 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 60.
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(4)

Ibnu Hajar: “Imam Nasa’i meriwayatkan satu
hadis dan jarak antara beliau dengan Nabi
SAW terpaud sebelas orang, kemudian hadis
yang sama dan jumlah jarak yang sama pula,
sampai kepada kami namun dari jalur
periwayatan lain. maka hal ini disebut dengan
“al-Musawah”.

Al-Musafahah: jumlah perawi dalam sanad
hadis yang diriwayatkan muhaddis setara
dengan jumlah perawi dalam sanad yang
diriwayatkan salah satu murid mushonnif.
Seakan-akan seorang muhaddis bertemu
dengan mushonnif, kemudian meriwayatkan
hadis darinya. Contoh: hadis tentang larangan
nikah mut’ah sebagaimana diriwayatkan oleh
imam Nasa’i dalam kitabnya “Jama’atun li
Haditsi Malik™:

“Dari (1) Zakariya bin Yahya Khiyath
as-Sinnah, dari (2) Ibrahim bin Abdullah al-
Harawi, dari (3) Sa’id bin Mahbub, dari (4)
‘Abtsar bin al-Qasim, dari (5) Sufyan as-
Tsauri, Dari (6) Malik, dari (7) Ibnu Syihab,
dari (8) Abdullah, dan Hasan (kedua anak
Muhammad bin Ali), dari (9) Muhammad bin
Ali, dari (10) Ali.” Dari potongan sanad
tersebut kita bisa mengetahui bahwasanya
jarak antara imam Nasai dan nabi Muhammad
SAW terpaud sepuluh orang.

Selain tu, Syaikh al-‘Iraqi juga
meriwayatkan hadis tentang larangan nikah
mut’ah seperti yang terdapat pada kitab “Syarh
at-Tabshiroh”, melalui sanad selain imam
Nasai dengan mengatakan:

(il s el o et U]
) el e Ul (1) JB
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Di atas merupakan contoh letak
musawah yang dinisbatkan pada gurunya
Syaikh al-‘Iraqi yakni Syaikh Muhammad bin
Ismail bin Abdul Aziz dengan Imam Nasai,
seakan-akan adanya pertemuan antara Syaikh

al-lragi dengan Imam Nasai. Berikut gambar
penjelasanya:
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Gambar 4.8
Sanad Hadis Ali Musafahah®
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a) Ali sebab dulunya wafat: sanad ali yang

disebabkan

lebih dulu wafatnya

rawi

dibanding guru dan perawi yang lain,

% Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 62.
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walaupun terdapat kesamaan pada kedua
sanad mereka. Seperti yang dijelaskan oleh
imam Nawawi dalam kitab “Taqrib”, beliau
mengatakan: aku meriwayatkan hadis dari
al-Baihaqi, dari al-Hakim, lebih utama
(‘ali) daripada Riwayat Abi Bakar bin
Khalaf dari al-Hakim. Dikarenakan al-
Baihaqi lebih dulu wafat dari Ibnu Khalaf.

b) Ali sebab dulunya mendengarkan: derajat
Ali yang disebabkan karena seorang rawi
mendengarkan hadis dari temanya yang
telah mendengarkan hadis dari gurunya.
seperti contoh: “ada dua perawi yang
mendengarkan hadis dari guru yang sama,
bedanya yang pertama mendengar sejak
tiga tahun sebelumnya, yang kedua empat
tahun sebelumnya serta jumlah perawinya
juga sama, maka yang pertama lebih tinggi
(ali) dari yang kedua.”

Itulah pembagian hadis ali secara rinci
Adapun secara umum hadis ali terbagi menjadi
lima:

a) Sebab dekat dengan nabi beserta sanad dan
matan dalam hadis shahih, inilah yang
dinamakan ali mutlak.

b) Dekat dengan ima-imam hadis yang
memiliki budi pekerti yang luhur dan sudah
masyhur dikalangan umat, seperti imam
Syafi’i, imam Malik dan lainya.

c) Dekat dengan Kkitab-kitab hadis yang
mu’tabar.

d) Dahulunya wafatnya seorang rawi dari
gurunya, atas wafatnya rawi lain dari guru
tersebut, walaupun hadis yang diriwayatkan
keduanya sama jumlahnya.

e) Ali sebab lebih dulu mendengarkan,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Selanjutnya addalah hadis nazil yang
merupakan kebalikan dari hadis ali.
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14) Hadis Nazil
..... V5 36 el 8 8z

Artinya:  “dan kebalikannya adalah hadits
nazil”.

Secara bahasa diartikan sebagai sesuatu yang
rendah. Seddangkan menurut istilah ahli hadis Nazil
adalah hadis yang jumlah perawinya banyak dibanding
Riwayat yang lain. Sebagian ulama ada yang
mengatakan hadis Nazil adala hadis yang jumlah
perawinya banyak serta bersambung sampai nabi SAW
atau imam ahli hadis. contoh:
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Artinya:  “Diriwayatkan dari Abu Bakar bin

Syaibah, meriwayatkan hadis kepada

kami Affan bin Muslim,

meriwayatkan hadis kepada kami

Hammad, menceritakan kepada kami
Anas bin  Malik bahwaasanya
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Saudari  Rubayyi’ yang bernama
Ummu Haritsah telah  melukai
seseorang. kemudian mereka salaing
bertengkar dan diadukan kepada
nabi, kemudian nabi berkata:
“hukuman adalah hukuman” lalu
Ummu  Rubayyi’ berkata: wahai
Rasulullah apakah dia dihukum
karena menyakiti seseorang? demi
allan dia tidak bisa dihukum
karenanya”. Kemudian Rasulullah
Saw bersabda: “subhanallah wahai
Ummu  Rubayyi’ gisas adalah
ketetapn  Allah ~ SWT”,  Ummu
Rubayyi’  Kembali  mengatakan:
“tidak, demi Allah SWT dia tidak
bisa dihukum karenanya
selamanya”. Anas berkata: “Ummu
Rubayyi’  masih  kekeh sehingga
mereka semua mendapatkan denda”.
Kemudian Rasulullah Saw bersabda:
“sesungguhnya diantara hamba-
hamba allah SWT vyang jika
bersumpah atas nama-Nya, maka
pasti aklél akan berbuat baik

padanya”.

Jika dianalisis berdasarkan penjelasan definisi di
atas, maka dapat difahami kenapa hadis tersebut
dinamakan hadis Nazil, yakni karena jarak antara
Imam Muslim dan Nabi SAW terpaud lima orang.
Sebagaimana pembagian pada hadis Ali, hal itu juga
berlaku pada hadis Nazil yaitu ada enam (6) bagian.
Namun menurut keterangan yang terdapat pada
tarjamah penjelasan Baiquniyah, hadis Nazil dibagi
menjadi 5 macam:

1 Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 38.
%2 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah”, 80.
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a. Nazil mutlak, yaitu suatu hadis yang rantai
sanadnya jauh dari Rasulullah SAW sebab
banyaknya rawi yang meriwayatkanya.

b. Nazil Musafah: hadis yang perawi sanadnya banyak
serta dekat dengan imam-imam hadis.

c. Nazil Musafah, yakni turunya suatu sanad dari
selain Kutubus Sittah alias selain dari kitab yang
mu’tamad.

d. Nazil sebab wafatnya rowi dari gurunya menjadi
akhir dari wafatnya rowi yang lain dari guru
tersebut.

e. Nazil sebab akhirnya pendengaran dari gurunya.
Yakni seorang rowi mendengar hadis dari gurunya
setelah rowi-rowi yang lain mendengar hadis yang
sama dari gurunya. Sehingga hal ini menjadikan
status hadis lebih rendah dari rowi yang lebih dulu
mendengar.

Adapun status hukum hadis nazil adakalanya
sahih adakalnya dla’if. Akan tetapi Sebagian ulama
ahli hadis ada yang mengatakan bahwa hadis nazil
adalah hadis yang tercela. Pendapat yang paling shahih
mengatakan bahwasanya hadis ali lebih utama
daripada hadis nazil, hal ini disebabkan sedikitnya
peluang cacatnya hadis tersebut. Namun sebagai
kalangan akademisi dalam bidang hadis, perlu
melakukan Analisa terhadap hadis nazil. Tidak
semuanya hadis nazil berstatus tercela, bahkan bisa
jadi hadis nazil lebiih unggul daripada hadis Ali sebab
didalamnya terdapat maziyah (kelebihan), misal:
perawinya lebih teliti, lebih cerdas, lebih banyak
hafalanya atau jelasnya kemuttasilan hadis, sedang di
saat yang bersamaan memiliki kebalikan dari itu.

15) Hadis Mauquf
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Artinya:  “Apa yang disandarkan kepada para
shahabat baik ucapan maupun
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perbuatan adalah hadits mauquf,
mengertilah”.

Mauquf dalam pengertian etimologi adalah
berhenti, atau sesuatu yang di kekang. Kata ini
merupakan bentuk isim maf’ul dari fiil “_x3,”. Secara
terminologi ulama muhadditsin mengatakan Mauquf
adalah hadis yang penyandaranya hanya sampai
thabagat sahabat, tidak sampai kepada Nabi SAW.
Entah itu berupa perkataan, perbuatan, atau ketetapan
serta sanadnya muttasil atau munqothi’.*

Hadis mauquf adakalanya dihukumi sahih
adakalanya dla’if. Akan tetapi perlu digaris bawahi
bahwasanya: meski kesahihan hadis mauquf telah
dipastikan, akan tetapi menurut hukum asal hadis
mauguf tetap saja tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.
Hanya saja status sahih hadis mauquf dapat dijadikan
penguat pada hadis yang berrstatus dla’if, dengan
catatan hadis tersebut tidak menyandang status marfu’.
Karena jika hadis mauquf tersebut berstatus marfu’
maka bisa dijadikan sebagai hujjah. Adapun hadis
mauquf itu terasuk dari pembagian hadis berdasarkan
segi penyandaranya, yakni ada empat: (marfu’,
magqthu’, mauquf, qudsi).

Contoh sebagaimana diriwayatkan oleh imam
Bukhori dalam kitabnya yakni berupa hadis yang
disandarkan kepada perkataan sayyidina Ali bin Abi
Thalib RA:
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Artinya:  “Sampaikanlah hadis kepada
manusia sebagaimana yang mereka
tahu, apakah kalian ingin mereka
beranggapan bahwa allah dan
rasulnya melakukan kebohongan?”

%% Syaikh Hasan al-Masyath, "at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", 48.
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Penggalan hadis di atas merupakan contoh hadis
mauquf qauli. Adapun secara hukumnya hadis mauquf
terbagi menjadi dua, yaitu: Pertama, mauquf yang bisa
dihukumi marfu’. Kedua, mauquf yang tidak dapat
dihukumi marfu’. Adapun yang pertama terbagi
menjadi enam bagian:

a. Perkataan sahabat seperti: “IiSG U atau o g

14s™ atau “liS” «.>,2” dan sighot yang jenis dengan

itu. Walaupun fail atau pelaku yang memerintah
atau melarang tidak disebut, tapi ulama sepakat
bahwa yang memerintah atau melarang adalah nabi
SAW, seperti contoh:

e B o) aiile o s anl L
5 g i LSS s
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Diriwayatkan oleh imam Muslim dari Aisyah
RA berkata: “diwajibkan sholat dua rakat pada
saat mugim dan bepergian, kemudian ditetapkan
sholat pada saat bepergian dan ditambah pada
saat mukim.”

b. Perkataan sahabat seperti: “ =i LS™ atau “Jgai LS™

atau sighot sejenisnya yang dapat ditetapkan oleh
Rasulullah SAW, inilah yang dinamakan marfu’
taqriri, contoh:

) Al ds e s gl a2 L

ARt P oue e W B e b

.n J J:-./’. 3 %\j
Artinya:  “Sebagaiman hadis yang

diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhori, dari Jabir bin Abdillah
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RA berkata: kita hidup pada masa
nabi Saw, dan pada saat itu al-
qur’an sedang turun.”

C. Perkataan sahabat seperti lafal: “)is” adl -+” atau

“tdl coal” atau “14S” 2.1 dan sejenisnya, contoh:

we ) oy e ) oo bl el L
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Artinya:

BV R 2 Y of 28 5 i

"oy

“Seperti hadis yang diriwayatkan

oleh Imam al-Bukhori dari lbnu
Abbas RA berkata: termasuk
perkara sunnah adalah tidak
melakukan larangan haji kecuali
dalam bulan haji”.

d. Pendapat para sahabat terkait perkara-perkara
nagliyah atau perbuatan mereka yang tidak
memerlukan ijtihad di dalamnya atau menetapkan
hukum atas sesuatu perbuatan dalam rangka
mentaati perintah allah SWT dan rasulnya, misal:

Berupa ucapan:

s o oY) Cmd” (3 gl 4.>.-J,>'-T Le
aldl pgy OET1E)" 1B we A o) ds

5855 (v o) O g 228 Ll £

Artinya:

L 03w o) o
“Seperti hadis yang diriwayatkan
oleh al-Baihagi dalam kitab
Syu’bi al-Iman”, dari Umar bin
Abasah RA berkata: Ketika hari
kiamat telah datang, kemudian
para penghuni dunia berdatangan
kemudian dibedakan mana yang
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iman kepada Allah dan yang tidak
beriman, yang tidak beriman
dilemparkan kedalam neraka
jahannam.”

Berupa perbuatan:

1B VA gl 3 bl o83 L
Jit YU L gbeall ol dad Lo sls g
o aie 23 OF e Ui e sle
2 e Bl & Sl J6 LS Lk
o ST as U5 3 S g e &

xS,

Artinya:  “Sebegaimana telah dijelaskan
as-Suyuthi dalam kitab at-Tadrib
jilid 1 halaman 191, berkata:
termasuk bagian dari itu yakni
sebagaiman yang telah dilakukan
oleh sahabat. Perkara yang tidak
memiliki ruang lingkup dalam
ijtihad, kemudian ditetapkan
karena telah dicontohkan dari
nabi, seperti komentar Imam
Syafi’l  mengenai  sholatnya
sayyidina Ali pada saat gerhana
matahari yang terdapat lebih dari
dua ruku’ pada satu rakat.”

Berupa hukum:

15923 LS 1 U slmid) Gl oo hons 2o L
03 we A o) spr gl ae a3

“
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Artinya:  “Hadis diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari  A4bi Syu’atsa’
berkata: pada saat kami duduk di
masjid Bersama Abu Hurairah
RA kemudian muadzin
melantunkan adzan, kemudian
seorang laki-laki berjalan dari
dalam masjid, kemudian Abi
Hurairah me-mandanginya
sampai keluar masjid, kemudian
beliau berkata: Adapun kali ini,
sungguh dia telah durhaka
kepada Abul Qasim (julukan
nabi) Saw.”

e. Pendapat sahabat tentang asbabun nuzul, misal:
1B we Al oy ple ool o syl ol Lo

(0slshy Og3am Ny gt el ol O™
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Diriwayatkan imam Bukhori dari Ibnu
Abbas: pada zaman dahulu para penduduk yaman
berangkat haji dan tidak membawa bekal,
kemudian mereka berkata: “kami adalah orang
yang tawakkal kepada allah SWT”, tatkala mereka
tiba di Makkah mereka meminta-minta pada orang-
orang, kemudian allah SWT menurunkan surat al-
bagarah ayat 197.
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f. Seorang tabiin mengatakan: “ax3,” atau “cdd) x5,

atau “exs” atau “4 &.” dan sejenisnya yang

mengandung unsur marfu’, seperti contoh:
95"*'”) oA L},\ oF CJ-“Y\ o5 c(,.l.w.ﬂ as > e
au %Jﬁ/\}cif}-w yi" :4.3'&\.34.:94‘"»\

’ (i:)zij &> QL cf}m;u; }ijj cf}u}o; gas
Diriwayatkan dari Imam Muslim dari A’raj
dari Abi Hurairah RA menyampaikan: “ingatlah
bahwa seorang laki-laki yang mewariskan seekor
unta yang digunakan untuk berangkat dan pergi
berjaga, sesungguhnya ganjaranya sangat besar.”
Terkait pembagian yang kedua yakni mauquf
yang tidak memiliki unsur hukum marfu’
sebagaiman telah dijelaskan pada awal pembahasan
hadis mauquf. Adapun status huku hadis marfu’
ulama berbeda pendapat, ada yang mengatakan bisa
dijadikan hujjah manakala sahabat mengamalkan
sunnah dan enyampaikan syariat agama (pendapat
ar-Razi dari kalangan ulama hanafiah dan ulama
mutaakhirun). Pendapat yang lain mengatakan
hadis tersebut tidak bisa dijadikan sebagai hujjah,
dikarenakan tidak adanya ijtihad secara khusus
yang dilakukan oleh para sahabat (ini adalah
pendapat mayoritas ulama). Meski demikian, jika
hadis mauquf terdpat garinah baik secara lafdziyah
taupun maknawiyah yang menunjukan
kemarfu’anya maka hadis tersebut dihukumi marfu’
dan bisa dijadikan hujjah bila memenuhi syarat
kesahihan hadis.
16) Hadis Mursal

Y SR BNt b T

Artinya: “Hadits mursal adalah bila perawi
shahabat gugur”.

Dalam segi bahasa, kata “mursal” merupakan
bentuk isim maf’ul dari fi’il madli “_~,” yang
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menggunakan maknanya lafal “3l"” (pemutlakan atau
memutlakkan). Seakan-akan seorang rawi Yyang
memursalkan hadis sama dengan memutlakkan sanad
hadisnya tanpa mengaitkan atau menggoyyidkanya
dengan rawi yang telah diketahui. Sedangkan menurut
definisi istilah adalah hadis yang terdapat pengguguran
thabagat sahabat dalam sandnya. Dengan kata lain
seorang tabi’in yang meriwayatkan hadis langsung
menyandarkanya pada Nabi SAW tanpa menyebutkan
rowi dari golongan sahabat.

Adapun pendapat yang sahih mengatakan hadis
mursal adalah hadis yang disandarkan langsung oleh
tabi’in (senior atau junior) kepada Rasulullah SAW,
baik berupa ucapan, perbuatan atau ketetapan. Tabi’in
senior diantaranya: Ubaidillah bin Adiyy bin Khiyar,
Qais bin Abi Hazm, Sa’id bin Musayyab, dan lain-lain.
sedangkan tabi’in junior diantaranya: az-Zuhri, Abu
Hazim, Yahya bin Sa’id al-Anshari, dan masih banyak
lagi. Kemudian para Ulama berbeda pendapat dalam
urgensi membuang sanad pada thabagat sahabat:
jumhur ulama mengatakan tidak boleh membuang atau
menggugurkan sanad pada thabagat sahabat apabila
tidak ada keperluan. Sebagian ulama yang lain
membolehkan hal tersebut, dikarenakan tidak ada
pengaruhnya apabila menggugurkan thabagat sahabat
saja, seperti keterangan yang elah dipaparkan peneliti
pada sebelumnya.>

Contoh hadis mursal sebagai berikut:
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Artinya:  “Diriwayatkan  oleh  Imam  al-
Baihagi dalam Kitab Sunan al-
Kubro “dari Ibnu Juraij dari Atho’”

5 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 71-72.
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bahwasanya Rasulullah Saw Ketika
memberikan Batasan waktu, beliau
bersabda:  “hendaklah seseorang
bersenang-senang dengan
keluarganya dan pakaianya sehingga
datang begini dan begini pada batas
waktu yang ditentukan.”

Jadi hadis di atas dikatakan sebagai hadis
mursal dikarenakan penyandaranya langsung kepada
nabi, sctelah Atha’ (thabagat tabi’in) tidak terdapat
nama sahabat yang diikut sertakan dalam sanad
tersebut.

Ulama juga berbeda pendapat dalam bisa
tidaknya hadis mursal dijadikan landasan hukum:

a. Ulama Ushul Figh mengatakan: tidak dapat
dijadikan hujjah kecula terdapat pernyataan dari
orang yang akan menjadikan hujjah dengan berkat:
“sesungguhnya perawi (tab’in) tidak pernah
meriwayatkan  hadis kecuali dari golongan
sahabat”.

b. Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Ahmad
beserta pengikut mereka mengatakan: secara
mutlak hadis mursal dapat dijadikan sebagai hujjah,
dengan catatan: perawi (tabi’in) tidak hanya
meriwayatkan hadis dari orang yang tsiqgoh saja
melainkan juga dari orang tingkatanya berada di
bawah mereka.

c. Hadis mursal dapat diterima sebagai hujjah jika
memenuhi beberapa persyaratan:

1) Diriwayatkan dair orang Yyang tsiggoh
(terpercaya).

2) Terdapat penguat dari hadis lain terhadap hadis
mursal tersebut.

3) Hadis mursal bersumber dari golongan tabi’in
yang kerap kali bertemu dengan sahabat, seperti
Sa’id bin al-Musayyab.

4) Tidak ada pertentangan jika hadis tersebut
dijadikan satu dengan hadisnya orang-orang
yang menghafal hadis, sekalipun terdapat
perbedaan lafal akan tetapi tidak merusak
kandungan makna.
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17) Hadis Ghorib
Lib PURCITACIGSE TR
Artinya:  “dan katakanlah hadits gharib itu
bila perawinya hanya satu”.

Menurut istilah bahasa Garib berarti sesuatu
yang asing, jauh dari keramaian, jauh dari kerabat.
Sedangkan menurut istilah Garib adalah hadis yang
diriwayatkan satu orang saja yakni satu dalam sanad
maupun matan dengan menyebut suatu perkara yang
tidak disebutkan oleh perawi yang lain.

Para ulama bebeda pendapat apakah hadis
Gharib sama dengan hadis fardi atau keduanya
berbeda? Mayoritas ulama mengatakan bahwasanya
kedua hadis tersebut adalah sama. Sedangkan Sebagian
mengatakan bahwa hadis Gharib dan fardi adalah
berbeda, menurut pendapat lbnu Hajar dalam kitab
“an-Nuzhah hal. 28” sesungguhnya pakar istilah
bahasa, membedakan antara keduanya dari sedikit dan
banyaknya penggunaan. Hadis fardi secara mutlak di
ucapkan sebagai hadis fardi, sedangkan Gharib pada
umumnya digunakan untuk menyebut hadis fardi
nisbi”."** Hadis garib terbagi menjadi empat:

Pertama, Gharib sanad dan matan: yakni hadis
yang tidak diketahui kecuali dari satu jalur rawi saja,
contoh:
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122 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 73.
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Dari Muhammad bin Suqgoh dari Muhammad
bin al-Munkadar dari Jabir RA, berkata: Rasul SAW
bersabda: ‘“‘sesungguhnya agama ini (islam) adalah
agama yang kokoh, masuklah jauh kedalamnya
dengan lemah lembut dan bermufakat, dan janganlah
dalam diri kalian terdapat rasa benci beribadah
kepada Allah SWT: karena sesungguhnya tempat
pertumbuhan bukanlah sepotong tanah ataupun
punggung yang kekal.”

Imam hakim mengatakan bahwasanya hadis
tersebut adalah Gharib sanad dan matan dikarenakan
tidak ada yang meriwayatkan hadis tersebut kecuali
Jabir, kemudian tidak ada yang meriwayatkan daari
Jabir kecuali Muhammad bin al-Munkadar, dari Al-
Munkadar tidak ada yang meriwayatkan kecuali
Muhammad bin Suqoh.

Kedua, Gharib sanad saja yakni: hadis yang
diketahui bahwasanya matanya bersumber dari sahabat
yang telah ditentukan, akan tetapi sanadnya
diriwayatkan oleh sahabat yang lain sehingga
menjadikanya asing. Contoh:
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Diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Karib
Muhammad bin al-Ala’ bercerita kepada kami Abu
Usamah, bercerita kepada kami Barid, dari kakeknya
dari Abi Musa RA, dari Nabi SAW bersabda: “orang
mukmin melalui satu usus, sedangkan orang kafir
makan dengan tujuh usus”.
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Menurut pendapat Ibnu Rajab: hadis tersebut
matanya diketahui bersumber dari nabi SAW dan
diriwayatkan oleh banyak rawi, dalam Kitab sahih
bukhori dan muslim diriwayatkan oleh Abu Hurairah
dan dari Ibnu Umar. Sedangkan dari Abu Musa dari
Abi Karib hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim saja,
sehingga hadis tersebut sanadnya di anggap asing oleh
Imam Bukhori, Abu Zar’ah, dan lai-lain.

Ketiga, Gharib Sebagian sanad seperti contoh:
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Artinya: “Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan  oleh  at-Thabrani
dalam kitab Mu’jam al-Kabiro dari
Riwayat Abdul Aziz ad-Darawurdi,
dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah RA, melalui
hadisnya Ummu Zar’in.”

Imam al-lraqi berkata: yang asli adalah
sebagaimana diriwayatkan oleh Isa bin Yunus, dari
Hisyam bin Urwah dari “saudaranya Abdullah bin
Urwah” dari Urwah, dari Aisyah RA. Seperti itulah
sanad yang disepakati oleh Imam Bukhori Muslim,
begitu juga yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
Riwayat Sa’id bin Salamah bjn Abi al-Hisam, dari
Hasyim. Adapun cuplikan sanad di atas adalah “asing”
sebab at-Thabrani meriwayatkanya ad-Darwudi, dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, tanpa menggunakan
tanpa adanya kata sambung “Saudaranya”,
sebagaimana yang tertera pada sanad yang masyhur,
sebagaimana dijelaskan oleh Abu al-Fath, sanad hadis
tersebut adalah asing akan tetapi matanya sahih.

Keempat, Gharib Sebagian matan: sebab
asingnya rawi karena terdapat penambahan yang tidak
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disepakati oleh perawi lainya dalam matan hadis
tersebut. seperti yang dicontohkan oleh Ibnu Sholah
tentang zakat fitrah:
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Dari Ibnu Umar: Rasulullah SAW mewajibkan
zakat fitrah dengan satu sha’ kurma, atau dari
gandum, bagi budak maupun orang merdeka, laki-laki
atau perempuan, anak kecil atau orang dewasa.

Sekilas hadis tersebut tidak Nampak seperti
hadis Gharib akan tetapi, statusnya berubah menjadi
Gharib pada Riwayat imam Malik dikarenakan adanya

penambahan lafal “Cneked) -7 di akhir sanadnya, ini

adalah pendapat imam Tirmidzi. Akan tetapi pendapat

ini bertentangan dengan pendapat imam Nawawi

dalam kitab “at-Tadrib”.

Perlu diketahui bahwasanya hadis gharib
Sebagian sanad, Sebagian matan, kemungkinan hampir
mirip dengan hadis syadz dan mungkar. Adapun
hukumnya ada tiga:

a. Sahih, manakala rawi yang menyendiri adalah
orang yang tisqqoh serta memenuhi syarat yang
ditetapkan oleh Imam Bukhori dan Muslim.

b. Terkadang status hukumnya hasan dikarenakan
kedlabitan perawinya berada di bawah level perawi
sahih, hadis seperti ini banyak terdapat dalam kitab
Sunan at-Tirmidzi.

C. Adakalanya dla’if, dan ini sering terjadi, oleh
karena itu imam Ahmad bin Hanbal mengatakan:
“jangan tulis hadis-hadis Gharib ini, dikarenakan
hadis tersebut adalah munkar dan secara umum
hadis ini adalah dla’if”. Bahkan Sebagian ulama
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ada yang mengatakan mereka yang menulis atau
mencari hadis ini adalah pendusta.
18) Hadis Munghoti’

Alil G L JB fem U A - Y
Jus3Y)
Artinya: “Setiap hadits yang keadaan sanadnya

tidak bersambung disebut hadits
munqathi”.

Definisi secara bahasa Munqothi’ merupakan
bentuk isim fa’il dari lafal “x&” yang berarti

terputus. Sedangkan secara istilah terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama terkait definisi hadis
Mungqothi’. Pertama, menurut ulama ahli figh dan ahli
hadis mengatakan: Munqothi’ adalah hadis yang tidak
bersambung sanadnya, baik terputusnya di awal atau
tengah dan atau akhir sanadnya. Hanya saja yang
sering kali disifati dengan Munqothi’ adalah Riwayat
selain tabi’in. pendapat kedua mengatakan: Munghoti’
adalah hadis yang dalam sanadnya gugur Satu rowi
yang terletak sebelum thabagat sahabat yakni tabi’in
atau tabi’it tabi’in."*®

Pendapat yang sahih mengatakan bahwasanya
hadis Munqothi’ adalah hadis yang dalam sanadnya
terdapat rawi yang gugur pada thabagat sebelum
sahabat, baik pada awal, tengah atau akhir sanad.'*®
Ada juga yang menngatakan: Mungothi’ adalah hadis
yang dalam sanadnya terdapat satu atau lebih dari
seorang rawi, baik yang gugur adalah golongan
sahabat atau tidak dan terletak di awal, tengah atau
akhir sanad serta Munqothi’nya secara jelas maupun
samar. Namun ini bukan pendapat yang masyhur,
pendapat yang paling masyhur mendefinisikan

125 gyaikh Hasan al-Masyath, “at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", 66-67.

126 pr, Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 41.
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munqothi’ sebagai hadis yang terdapat satu orang rawi

yang gugur di tengah-tengah sanadnya, atau dua orang

rawi yang gugur dalam sanadnya namun di tempat
yang berbeda alias tidak berturutan.'*’

Perlu diketahui hadis Mungqothi’ berbeda dengan
hadis Maqthu’. Munqothi’ berkaitan dengan sanad,
sedangkan Maqthu’ berkaitan matan hadis. Adapun
hukum dari hadis ini adalah dla’if dan tidak bisa
dijadikan hujjah.

Dr. Lugmanul Hakim menjelaskan: hadis yang
terputus sanadnya di klasifikasikan menjadi dua:

a. Terputus secara jelas (Ingitho’ Dzahir) jumlahnya
ada empat (4): Munqothi’, Muallag, Mudhal,
Mursal.

b. Terputus secara samar (Ingitho’ Khafiy) ada dua:
Mudallas dan Mursal Khafiy.

Berdasarkan beberapa macam paparan definisi
di atas, inti dari hadis Munqothi’ ada dua:

a. Hadis yang dalam sanadnya terdapat satu orang
perawi yang gugur serta berada dalam satu tempat.
Contoh:
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127 Dr, Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 78.
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Menceritakan hadis kepada kami Ali bin
Hujr berkata mengabarkan kepada kami ‘Isa bin
Yunus dari Ibnu Abi Dzi’bi dari Ishaq bin Abi
Yazid al-Hudzalli dari ‘Aun ibn Abdillah bin
‘Utbah dari Ibnu Mas’ud RA: “sesungguhnya Nabi
SAW berkata: Ketika salah satu dari kalian ruku’
maka sebaiknya dalam ruku’nya mengucapkan
“Subhana rabbiyal ‘adzimi” tiga kali, maka
sungguh telah sempurna ruku’nya, dan itu adalah
yang paling sedikit. Dan Ketika sujud hendaklah ia
membaca “Subhana rabbiyal a’la” tiga kali, maka
sungguh telah sempurna sujudnya, dan itu adalah
Jumlah bacaan yang paling sedikit.”

Imam at-Tirmidzi mengatakan hadis Ibnu
mas’ud di atas tidak muttasil sanadnya, hal ini
dikarenakan ‘Aun bin Abdillah tidak pernah
bertemu dengan Ibnu Mas’ud. Adapun pengamalan
hadis ini menurut ahli ilmu sangat ditekankan dan
hendaknya seseorang jangan membaca tashih
dalam ruku’ atau sujudnya lebih kurang dari tiga
kali.

. Hadis yang dalam sanadnya gugur dua orang
perawi di tempat yang berbeda. Contoh:
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Hakim
dalam kitab “Ma’rifat al-Hadis” dari Riwayat
Abdur Razaq, bekata: as-Tsuri menceritakan dari
Abi Ishaq dari Zaid bin Yutsa’i dari Hudzaifah RA
berkata: Rasul SAW bersabda: “jika kalian
mempercayakanya pada Abu Bakar maka itu kuat
dan terpercaya, berkat Allah SWT tidak akan ada
celaan dari orang-orang kepadanya....(al-hadis)”.

Imam lbnu Shalah mengatakan dalam
kitabnya: “sekilas sanad pada hadis tersebut
Nampak seperti sanad Muttasil, akan tetapi setelah
di analisis ternyata dalam sanad hadis tersebut
terdapat dua ke-Mungathi’an: pertama, Abdur
Razaq tidak pernah mendengarnya dari as-Tsuri
melainkan mendengarnya dari Nu’man bin Syaibah
al-Jundi, dari as-Tsuri. Kedua, as-Tsuri tidak
mendengarnya secara langsung dari Abi Ishaq
melainkan dari Syarik dari Abi Ishag.

Dari penjelasan di atas, kita dapat megetahui
bahwasanya hadis Munqothi’ adalah hadis yang
terdapat pengguran thabagat rawi dalam sanadnya.
adakalanya pengguguran tersebut terjadi pada satu
tempat atau dua tempat sekaligus, seperti yang
tertera pada contoh. Sedangkan status hadis ini
adalah dla’if dan tidak bisa dijadikan sebagai
landasan hujjah.

19) Hadis Mu’dhol

o A Tt iy - 1A

Artinya:  “Hadits mu’dhal adalah bila perawi

yang gugur dua”.

Dengan sighat (bentuk) isim maf’ul, secara
bahasa berasal dari kata “a22” yang memiliki makna
dari lafal “iLjET”berarti melemahkan, melelahkan. Ibnu
Shalah mengatakanredaksi ini merupakan istilah yang
Musykil dari tinjauan bahasa, hal ini dikarenakan lafal
“mu’dhal” itu merupakan bentuk kata kerja lazim
(intransitif) bagaimana mungkin maknanya
menggunakan kata yang berbentuk transitif? namun
setelah adanya pembahasan, Ibnu Shalah menemukan
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ungkapan: l.zs . (sesuatu yang sulit). Lafal ¢ jas ”

yang mengikuti wazan = semestinya bermakna

“menyulitkan atau amat sulit” akan tetapi terkadang

ulama dalam memaknai menggunakan arti dari lafal

“ le” yang berbentuk tsulatsi. Secara lebih lanjut

Imam as-Sakhawi memberikan penjelasan bahwasanya

lafal |2~ adakalanya dimaknai dengan bentuk lazim

sebagaimana telah dijelaskan, adakalanya dimaknai
secara muta addi (transitif) yakni bermakna “Le dan
makna inilah yang lebih utama yang dipakai oleh
ulama dalam mendefinisikan hadis Mu’dhal secara
bahasa.'?®

Sedangkan definisi terminologi hadis Mu dhal
adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat
pengguguran dua rawi atau lebih secara berturut-turut,
baik di permulaan, tengah maupun akhir sanadnya.

Adakalanya yang digugurkan adalah thabagat sahabat,

tabi’in atau tabi’it tabi’in. Dengan demikian jika

pengguguran rawinya tidak secara berturut maka
disebut hadis Munqothi’ karena itu adalah S?/arat yang
membedakan hadis Mu’dhal dan Munqothi’.

Hadis Mu’dhal terbagi menjadi dua menurut

Dr. Lugmanul Hakim:

a. Hadis yang di tengah-tengah sanadnya terdapat dua
rawi yang gugur secara berturutan. Seperti hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Hakim dari Riwayat
al-Qa’nabiy:
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Diriwayatkan oleh Imam Malik bahwsanya
hadis tersebut telah sampai kepadanya,

128 gyaikh Hasan al-Masyath, “at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", 69.

129 pr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 42.
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Bagan satu (gugur dua rawi berurutan dalam tengah sanad)

sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata:
Rasulullah  SAW bersabda: “seorang budak
berhak mendapatkan makanan dan pakaian
dengan baik, dia tidak boleh diberikan pekerjaan
yvang berada di luar kemampuanya.”

Menurut Imam Hakim dengan mengutip
pendapat dari imam Malik dalam kitab Muwatta’
hadis ini adalah hadis Mu’dhal. Pada selain kitab
Muwatta’ sanad hadis tersebut berasal dari
Muhammad bin ‘Ajlan dari Ayahnya dari Abi
Hurairah RA."® Berikut penjelasanya berdasakan
gambar:

Gambar 4.9
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%0 pr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi

Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 83.
131 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 86.
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b. Hadis yang di akhir sanadnya terdapat pengguran
dua rawi atau lebih secara berturutan, seakan-akan
tabi’it tabi’in langsung memursalkan suatu hadis
kepada nabi tanpa menyebutkan rowi pada thabagat
sahabat. Contoh:
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Artinya:  “Dari Abdirrahman bin Sa’id
dari  Amr  bin  Syu’aib
bahwasanya Rasulullah Saw
Ketika keluar dari kampung
halaman, beliau meninginkan
pergi ke ji'ronah, seseorang
bertanya kepada beliau,
sehingga untanya dekat dengan
pohon, kemudian unta itu ditali
dengan selendangnya sehingga
selendang tersebut terlapas dari
punggung rasululloh. Lalu rasul
bersabda: letakkan Kembali
selendangku... ...al-hadis

Menurut Dr. Lugmanul Hakim hadis di atas
dikategorikan sebagai hadis Mu’dhal karena ‘Amr
bin Syu’aib tidak bertemu langsung dengan Nabi
SAW. Hal ini dibuktikan oleh Riwayatnya Imam
al-Baihagi dalam kitab Sunan al-Kubro. Beliau
memenjelaskan sanadnya secara lengkap: “dari
‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya
RA”. Berikut penjelasan berbentuk gambar:
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Sanad Muttasil

Gambar 4.10
Skema mu’dhol dua (gugur dua rawi atau lebih di akhir

sanad)™*
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Jadi poin pentingnya adalah hadis Mu’dhal
sekilas hampir mirip dengan hadis Mungqothi’,
akan tetapi hal ini menjadi beda dikarenakan
adanya syarat yang harus ada pada hadis Mu’dhal
yaitu rawi yang gugur dalam sanad harus secara
berturutan, sebagaiman tertera pada contoh yakni
terdapat dua thabagat rowi yang kosong.

20) Hadis Mudallas
Loteg L S ug
Artinya: “dan hadits mudallas ada dua

»»

macam .

132 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 86.
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Pertama: gurunya gugur dengan penukilan di

atasnya memakai (}5) dan )
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>

Kedua: gurunya tidak gugur tetapi menyifatinya
dengan sifat yang tidak dikenal

Lafal Mudallas dengan di tasydid huruf Lam nya
secara etimologi merupakan bentu isim maf’ul yang
terbentuk dari lafal “_.JA” yang berarti percampuran
gelap dan terang. Terkadang juga di artikan sebagai
“;LiL1” yakni samar, menutupi atau takut.'*®

Sedangkan secara pengertian Terminologi
Mudallas adalah: menutupi kecacatan pada sanad
kemudian memperindah dzhahirnya agar Nampak
bagus.'** Menurut Syaikh Abu Mu’adz hadis Mudallas
adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi
dengan menggunakan redaksi buatan dalam sanadnya,
seakan-akan ia mendengar langsung dari gurunya
padahal dia sama sekali tidak pernah mendengar hadis
tersebut dari gurunya, seperti halnya menggunakan
lafal = atau “of” atau “JB” dan sebagainya.

Ada juga yang mendefinisikan hadis Mudallas:
seorang rowi meriwayatkan hadis dari orang yang
pernah ditemuinya akan tetapi tidak mendengar
langsung darinya, atau dari orang yang sekurun
denganya tapi tidak pernah bertemu denganya. Serta ia
meriwayatkan hadis tersebut dengan menggunakan
sighot yang tidak menunujukan adanya pertemuan
langsung, contoh: “0 £ atau “OM JB” atau « o
1AS” o9, Akan tetapi terdapat pengecualian dalam

133 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah
Baiquniyah Fi Mustholah Hadis", 86.

13 Syaikh Hasan al-Masyath, “at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", 71.
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penggunaan redaksi. Pertama, redaksi yang jelas

dalam mendengarkan yang menunjukan faidah

Muttasil: “cas” atau “ o> atau “y>1". Kedua,

redaksi shorih dalam mendengarkan, tapi menunjukan

faidah Munqothi’: “ sL” atau “&521” atau “E30%7 15

Hadis Mudallas terbagi menjadi dua, namun Sebagian

Ulama membagi menjadi tiga:

a. Tadlis Isnad: sebagaimana yang telah di jelaskan
oleh Syaikh al-Baquni dalam bait, yakni seorang
rawi menutupi nama gurunya pada saat
meriwayatkan hadis dikarenakan kelamahan sang
guru atau umurnya yang masih muda. Sedangkan
menurut Imam al-Baga’i definisi paling baik dalam
menjelaskan Tadlis Isnad adalah seorang rawi
menyandarkan suatu hadis pada orang yang ia
temui tapi tidak pernah mendengarkan hadis
darinya, dengan menggunakan redaksi palsu
sebagaimana telah dijelaskan.

Sedangkan menurut Imam al-Khatib dalam
kitab kifayah bahwasanya Tadlis Isnad adalah
seorang rawi meriwayatkan hadis dari orang yang
sekurun denganya tapi belum pernah ia temui
dengan menggunakan redaksi palsu. Atau
meriwayatkan hadis dari orang yang ditemui namun
tidak pernah mendengar hadis darinya. Menurut Dr.
Lugmanul Hakim kedua pendapat yang di utarakan
oleh imam Khatib mencakup dua poin: Pertama,
rawi meriwayatkan dari orang yang sekurun tapi
tidak  pernah  bertemu denganya dengan
mengguanakan  redaksi  palsu. Kedua, dia
meriwayatkan dari orang yang pernah ia temui akan
tetapi tidak pernah mendengar hadis darinya.

Syaikh Ibnu Hajar membedakan kedua
pernyataan definisi tersebut, beliau menyebut poin
pertama dengan sebutan Mursal Khafiy, yang
kedua disebut Tadlis Isnad. Adapun perbedaan dari
keduanya adalah: Tadlis Isnad terkhususkan pada

135 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah
Baiquniyah Fi Mustholah Hadis", 87.
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orang yang telah diketahui, akan tetapi jika perowi
dan orang meriwayatkan hadis tidak pernah
bertemu walaupun sekurun denganya maka itu
disebut Mursal Khafi. Alhasil ada setidaknya empat
poin penting berbagai macam perbedaan pendapat
tersebut:

1) Sanad Muttasil: seorang rawi meriwayatkan
hadis dari orang yang sekurun denganya, pernah
bertemu dan mendengarkan hadis secara
langsung darinya.

2) Sanad Munqothi’: rawi meriwayatkan hadis dari
orang yang beda zaman alias tidak
mendengarkan hadis secara langsung.

3) Mursal Khofi: rawi meriwayatkan hadis dari
orang yang sekurun denganya namun tidak
mendengarnya secara langsung.

4) Mudallas: perawi meriwayatkan hadis dari
orang yang pernah ditemui akan tetapi apa yang
dia dengar dan diriwayatkan berbeda.

Adapun contoh dari hadis Mudallas sebagai
berikut:

el pgle Bas 3 SU sl L
o el o sl e e Gl b
ﬁﬂ\d?:wﬁs\gbjﬁéifwiy
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Artinya:  “Diriwayatkan al-Hakim dalam
kitab “Ma’rifat Ulum al-Hadis”
dari Jalur Abu Awanah dari al-
A’masy dari Ibra-him at-Taimiy
dari ayahnya dari Abi Dzar RA:
sesungguhnya nabi Saw
bersabda: “sesorang di dalam
neraka memanggil; ya hannan
ya mannan”’
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Menurut Imam Hakim Hadis di atas
dikategorikan sebagai Tadlis Isnad sebab Abu
‘Awanah tidak mendengar hadis tersebut secara
langsung, melainkan dari Hakim bin Jabir. Alasan
Hakim bin Jabir tidak diikut sertakan dalam sanad
oleh A’masy dikarenakan beliau adalah seorang
dari golongan Syi’ah sebagaimana telah di
ungkapkan oleh al-Hafidz lbnu Hajar dalam kitab
Taqrib. Kemudian A’masy menyandarkan sanad
hadis tersebut pada gurunya yakni Syaikh Ibrahim
at-Taimiy dengan redaksi “=” hanya saja A’masy
tidak pernah mendengar hadis tersebut dari Syaikh
Ibrahim.*®

Adapun contoh dari Mursal Khafi adalah
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi:

Wa> JB (ga,bl ) ds oy 2pl W

OF Hef o2 i B 1B ko ol e

G of e A2y e ) e WU

(.54}\ e 136 (..Ua 280 s i g
Artinya:  “Meriwayatkan hadis kepada
kami Ibrahim bin Abdullah al-
Harawi berkata; meriwayatkan
hadis kepada kami Hisyam bin
Basyir berkata: meriwayatkan
hadis kepada kami Yunus bin
Ubaid dari Nafi’ dari Ibnu
Umar RA, dari Nabi Saw
bersabda; kekuasaan orang
kaya adalah suatu kedzaliman,
maka Ketika kalian menjadi

% Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 85-86.
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orang vyang terpilih, maka
ambilah”.

Hadis tersebut adalah contoh dari hadis

Mursal Khafiy, hal ini dikarenakan Yunus bin
Ubaid (w 139 H) hidup satu zaman dengan Nafi’
(w 117 H) akan tetapi beliau tak pernah mendengar
hadis darinya. Berdasarkan penjelasan dari Ibnu
Hajar dalam kitab al-Tahdzib, ImamAhmad dalam
kitab Al-I’lal: Yunus tidak pernah mendengar hadis
tersebut dari Nafi’.
. Tadlis Taswiyah: Sesungguhnya hadis ini
merupakan salah satu bagian dari Tadlis Isnad,
akan tetapi Sebagian ulama mengklasifikanya pada
bagian tersendiri dari hadis Mudallas. Imam al-
Hafidz al-‘Iraqi: seorang rawi meriwayatkan hadis
dari seorag guru vyang tsigqoh, gurunya
meriwayatkan dari rowi yang dla’if tapi rowi dla’if
meriwayatkanya dari rowi yang tsigqoh juga.
Kemudian perawi menggugurkan rowi yang dla’if
dan menyambungkan sanadnya pada rawi yang
tsiggoh saja dengan menggunakan redaksi yang
telah dijelaskan sebelumnya, sehingga seakan-akan
perawi dalam sanadnya semuanya tsigqoh.

Imam al-Baqa’i berkata: syarat hadis bisa
dikatakan sebagai Tadlis Taswiyah adalah adanya
keharusan perawi tsigqoh yang pertama mendengar
hadis secara langsung dari perawi tsiggoh yang
kedua, kemudian = meriwayatkanya  dengan
menggunakan redaksi yang telah dijelaskan
sebelumnya. Jika tidak demikian maka tidak bisa
dikatakan sebagai Tadlis Taswiyah. Contoh
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Hatim dalam kitab al-I’1al:

olgy sl Epadt S3y o e (U
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Sanad Asli

Ibnu Abi Hatim berkata: ‘“ayahku
mengatakan”: ini merupakan hadis yang tidak
banyak difahami orang, hadis tersebut diriwayatkan
oleh Ubaidillah bin Amr yang merupakan orang
yang tsiqqoh, dari Ishaq bin Abi Farwah (dla’if),
dari Nafi’ (tsiqqoh), dari Ibnu Umar dari Nabi
SAW. Ubaidillah bin Amr memiliki julukan Abu
Wahab al-Asadi dan masih keturunan dari Bani
Asad. Berikut penjelasan dengan menggunakan
gambar:

Gambar 4.11
Sanad Hadis Tadlis Taswiyah'®*’

‘\_{B slas \jsj;u“ & ;J—L\ (‘))wl ‘ju\n.; N

Se[[epniAl peues

|
f |
'ﬂ Ibnu Umar RA Ibnu Umar RA k-
Nafi’ (tsiqqoh) Nafi’ (tsiqqoh)
- Ishaqg bin Farwah
- J
P—
Ubaidillah Bin Abu Wahab al-
i i . p & N
_[ Bagiyah bin walid Bagiyah bin Walid
Ishag bin Abi L_

Imam al-Khatib mengatakan hadis tersebut
diriwayatkan oleh Ibni Abi Hatim dengan sanad
yang  shahih,  beliau  benar-benar  telah

37 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 89.

136




mendengarkan dari dari Bagiyah sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, hanya saja beliau mentadlis
Ishaq bin Rahawaih sebab beliau berstatus dla’if.
. Tadlis Syuyukh: perawi meriwayatkan hadis yang
ia dengar dari seorang guru, kemudian memberikan
julukan atau menisbatkan atau mensifatinya
sekiranya orang lain tidak mengenali gurunya. itu
adalah definisi sekaligus alasan mengapa hadis ini
disebut dengan Tadlis Syuyukh. Adapun diantara
contoh-contoh Tadlis Syuyukh adalah sebagai
berikut:

1) Seperti apa yang telah dilakukan oleh Hasyim
bin Basyir al-Wasithi, sungguh beliau telah
meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Maisaroh
al-Sijistaniy (salah seorang rawi dla’if)
kemudian beliau memberikan kunyah kepada
gurunya. menurut Yahya bin Mu’in julukan
tersebut ada tiga: Abu Ishaq al-Kufi, Abu Laili,
Abu Jarir, kemudian lbnu Adiyy menambahi
kunyah yang keempat yaitu “Abu Jalil”.

2) Sebagaimana dilakukan Zuhair bin Mu’awiyah,
sungguh be:iau telah meriwayatkan hadis dari
rawi yang terkenal dla’if bernama “Abi Yahya
al-Qattat” kenudian memberikan julukan al-
Kunnas yang dinisbatkan pada salah satu
wilayah Kuffah.

3) Juga seperti yang telah dilakukan oleh alid bin
Muslim ad-Dimaysqi, bahwasanya ia telah
meriwayatkan hadis dari Abdirrahman bin
Yazid bin Tamim dengan berkata: “Qaala Abu
‘Amr” atau “Hadatsana Abu Amr” dari Zuhri.
Itu merupakan redaksi palsu karena julukan
tersebut adalah untuk Abu Amr al-Auza’i,
keduanya memang meriwayatkan hadis dari
Zuhri akan tetapi Ibnu Tamim tidak memiliki
julukan tersebut dan bbukan orang yang tsiqqoh.

Selain dari ketiga pembagian hadis

Mudallas tersebut Sebagian Ulama juga menambah

dua lagi pembagian hadis Mudallaas:
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1) Tadlis al-Athfi:

Ibnu Hajar mendefinisikan:

seorang rawi meriwayatkan hadis dari kedua
gurunya dengan bersekongkol, aslinya ia hanya

mendengar dari

satu gurunya saja kemudian

menyandarkan guru yang kedua pada yang

pertama dengan

menggunakan redaksi buatan

yang seakan-akan rawwi tersebut mendengar
langsung dari kedua gurunya. contoh:

JB c(,fbau ”d,.":JJ-\ 6519” < olyg, Le
Y P i Ol oz JBY)
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Artinya:
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“Sebagaimana  diriwayatkan
al-Hakim dalam kitab Ulumul
Hadis  berkata:  (berkata
kumpulan sahabat Hasyim,
mereka berkata: di hari ini
kami tidak menulis apapun
dari hadis yang mudallas,
kemudian Hasyim
menyadarinya, tat-kala dia
duduk berkata: meriwayatkan
hadis kepada kami Hushoin
dan Mughirah dari Ibrahim, ia
meriwayatkan banyak hadis,
tatkala sudah selesai, Hasyim
bertanya: “apakah aku
meriawayatkan secara



mudallas pada kalian?
Kemudian para  sahabat
menjawab: tidak, kemudian
Hasyim berkata: iya, semua
hadis yang kuriwayatkan pada
kalian yang bersumber dari
Hushoin telah aku dengar
sendiri, tapi aku tidak pernah
mendengar hadis dari
Mughiroh sama sekali”).

Tersebut adalah ungkapan tentang adanya
Tadlis yang dilakukan oleh Imam al-Hakim,
beliau mengatakan bahwa semua hadis yang
disampaikan di dengar lansung dari Hushoin
akan tetapi beliau tidak pernah mendengar satu
hadis pun dari Mughiroh.
2) Tadlis al-Qath’i: al-Hafidz lbnu Hajar berkata
sebagaimana termaktub dalam kitab “al-Kamil”
karya Ahmad bin Adiy:

¢ o2y Q\fggwé\.;b.‘\ s g e
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Artinya:  “dari Umar bin Ubaid at-
Thanafusi berkata:

menceritakan hadis kepada
kami, kemudian dia (berniat
untuk memutus), lalu berkata;
Hisyam bin Urwah dari
ayahnya dari Aisyah RA.”

Di atas merupakan penjelasan dari Ibnu
Hajar tentang adanya Tadlis al-Qath’i yang
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dilakukan olen  Umar bin Ubaid at-
Thanafusiy.*®

Imam al-Baqa’i berkata: hakikatnya hadis
Mudallas hanya terbagi menjadi dua bagian saja
yakni Tadlis Isnad dan Tadlis Syuyukh.
Kemudian dari Tadlis Isnad di klasifikan
menjadi dua lagi yaitu Tadlis al-Athfi dan Tadlis
al-Qath’i. sementara itu Tadlis Taswiyah bisa
masuk pada dua bagian tersebut. Pertama,
Taswiyatus Syuyukh (seorang guru dalam sanad
hadis ditutupi sifat kemasyhuranya sehingga
tidak banyak orang yang tahu, tanpa
menggugurkanya). Kedua, Taswiyatul Isnad
(terdapat pengguran rawi yang dla’if dalam
sanadnya). Adapun hukum hadis ini adakalanya
makruh (tadlis isnad) adakalanya lebih jelek dari
makruh “Syar” (Tadlis Syuyukh).

Adapun terkait eksistensi hadis mudallas
mayoritas sangat mencela terhadap periwayatan
hadis ini. Bahkan imam Syafi’i mengatakan
bahwa berzina lebih baik daripada melakukan
tadlis, karena tadlis merupakan saudaranya
dusta. Termasuk ulama yang sangat membenci
periwayatan seperti ini adalah Syaikh Syu’bah
bin al-Hajjaj. Dari paparan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan hadis mudallas termasuk
kategori hadis dla’if serta tidak bisa di jadikan
sebagai hujjah.

21) Hadis Syadz

SEIG L Y & 18 S G - vy
Artinya:  “Hadits tsigah yang menyelisihi
jamaah disebut hadits syadz”.

Secara bahasa Syadz berarti menyendirir,
Imam al-Jauhari mengatakan lafal “3Ls” berasal dari

kata “3Ls 1z, 3%” dengan dibaca dhommah huruf

%8 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 86-90.
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syinnya yang kedua, berarti menyendiri dari mayoritas.

Sedangkan secara istilah terdapat berbagai macam

definisi menurut para Ulama:**

a. Imam al-Hakim: hadis syadz merupakan hadis yang
diriwayatkan oleh satu rawi tsiggoh saja, dan tidak
ada rawi tsiqqoh lain yang meriwayatkanya, serta
hadis ini tidak memiliki pokok atau asal yang
diikuti oleh rawi tsigqoh tersebut.

b. ITmam Syafi’i: hadis syadz bukanlah hadis yang
hanya diriwayatkan hadis satu orang rawi tsiggoh
saja dan yang lain tidak ada yang meriwayatkanya.
Akan tetapi yang dinamakan syadz adalah hadis
yang diriwayatkan oleh satu rawi tsiqqoh dan tidak
sama dengan periwayatan yang lain.

c. Menurut pendapat imam Kholil dan Sebagian
ulama: hadis yang dalam sanadnya hanya
diriwayatkan satu orang tsiqgoh saja, maka apabila
hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang tidak
tsiggoh maka disebut hadis matruk, dan tidak bisa
dijadikan hujjah.

d. Menurut Syaikh al-Baiquni sendiri: hadis syadz
merupakan hadis yang diriwayatkan oleh perawi
tsiggoh dan berbeda dengan perawi tsiggoh yang
lain, adakalanya ditambahi atau dikurangi, baik
dalam matan ataupun sanad.

Dari perbedaan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwasanya hadis syadz merupakan hadis
yang diriwayatkan oleh satu rawi yang tsiqqoh serta
berbeda baik dalam segi matan ataupun sanadnya, dari
orang yang lebih tsiggoh darinya atau sekelompok
rawi tsiqggoh yang lain. contoh syadz dalam sanad:

sl ab e "SI G e el L
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1% syaikh Hasan al-Masyath, “at-Tagrirotu as-Sunniyah Syarhi al-
Mandzumatu al-Baiquniyah", 76.
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Diriwayatkan oleh al-Bauhagi dalam kitab
“Sunan al-Kubro” dari jalur Hammad bin Zaid dari
Amr bin Dinar dari Ausajah budak Ibnu Abbas:
bahwasanya ada seorang laki-laki yang meninggal
pada zaman nabi saw dan dia tidak mewariskan apa-
apa kecuali memerdakakan budak yang milliki,
kenudian nabi SAW memberikan warisan kepadanya.

Hadis tersebut adalah syadz dari segi sanadnya
karena Hammad bin Zaid (orang yang tsiqggoh)
berbeda Riwayat dengan golongan rawi tsiggoh yang
lain, sebagaimana  dikatakan  oleh  al-Qadli:
“bahwasanya hadis tersebut adalah mursal karena Ibnu
Abbas tidak pernah menyampaikan hadis tersebut
kepada Hammad”. Secara muttasil hadis tersebut
diriwayatkan oleh: at-Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah,
Ahmad, dan yang lain dari jalur Sufyan bin Uyainah,
dari Amr bin Dinar, dari Ausajah budak Ibnu Abbas,
dari Ibnu Abbas (berupa hadis marfu’).

Contoh Syadz dalam matan:

i o f\.n“ O tas e u") 42}\: ﬁf 4>-J.>-T Le
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu
Majah, dari Himam dari Juraij, dari Anas bin Malik
RA berkata: Nabi SAW Ketika masuk ke Kamar Mandi
maka mencopot cincinya dahulu.

Hadis tersebut dihukumi sebagai hadis syadz
dalam matan, akan tetapi Abu Dawud mengatakan:
bahwasanya hadis tersebut adalah munkar, karena
hadis tersebut diketahui diriwayatkan dari lbnu Juraij

dari Ziyad bin Sa’ad dari Zuhri dari Anas RA,
berbunyi demikian:
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22)

SUATE By e Bl 8 el O

Artinya:  “Sesungguhnya nabi Saw membuat
cincin dari perak, kemudian
meletakkanya.”

Terlihat sangat beda sekali antara hadis yang
pertama dengan kedua, Adapun lafal yang pertama
adalah lafal yang dibuat oleh Hamam sendiri dan tidak
ada yang meriwayatkan kecuali Hamam sendiri.

Jadi berdasarkan paparan data tersebut, sudah
sangat jelas, bahwasanya hadis Syadz adalah hadis
yang hanya diriwayatkan satu rawi tsiqgoh saja, itupun
lafalnya sangat berbeda dengan lafal yang
diriwayatkan oleh golongan rawi tsiqgoh yang lainya.
Adapun status hukum hadis ini termasuk hadis dlaif,
sebagaimana dijelaskan pada kriteria kesahihan hadis.
oleh karenanya hadis ini tidak dapat dijadikan sebagai
hujjah.

Hadis Maglub

6 ol i

Artinya: “dan hadits maglub ada dua macam,
bacalah”.
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Artinya:  “Pertama:  mengganti  perawi
dengan perawi lain dan kedua:
membalik sanad-matan”.

Secara etimologi kata maglub merupakan
bentuk isim maf’ul dari lafal “_l” yang berarti

merubah, membalikkan sesuatu dari keadaan semula.
Sedangkan dalam pengertian terminology: hadis yang
di dalamnya perawi melakukan penggantian sesuatu
yang ada dalam sanad atau matanya, baik secara
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sengaja atau tidak. Dan hadis ini terbagi menjadi dua
sebagaimana dijelaskan dalam bait yakni adakalanya
maqglub di bagian sanad adakalanya pada bagian
matan:** Maqlub dalam sanad juga terbagi menjadi
dua:

Bagian yang pertama: hadis hadis yang
masyhur dengan salah satu perawinya, kemudian
kemudian posisinya di ganti oleh rawi yang lain, inilah
yang dimaksud mushonnif dalam baitnya “ibdalu
rawin ma birawin” dengan kata lain mengganti posisi
rawi yang masyhur dengan rawi yang tidak masyhur
baik secara sengaja atau tidak. Adakalanya
penggantian ini hanya dengan mengganti nama rawi
(diganti nama ayah atau nama julukanya). Contoh
hadis maglub dalam Sebagian sanad secara sengaja:

o et W 1 JB S 3 gkl a T L
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Ml ) Al oSl

Diriwayatkan dari at-Thabrani dalam kitab “al-
Kabir”: bercerita kepada kami Muhammad bin Amr al-
Harrani, ayahku menceritakan hadis kepadaku (Amr
bin Khalid al-Harrani), menceritakan hadis kepada
kami Hammad bin Amr an-Naishabi, dari al-A’masy
dari Abi Shalih dari Abi Hurairah berkata: Rasuullah
SAW bersabda: “jika kalian bertemu orang Musyrik di
jalan jangan kalian memulai meyapa dengan
mengucapkan salam, dan batasilah kedekatan
denagan mereka”.

10 pr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 97-100.
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Imam at-Tabrani mengatakan bahwasanya
tidak ada yang meriwayatkan hadis ini dari jalur
A’masy kecuali Hammad bin Amr, dari sini nampak
Amr bin Khalid meriwayatkan hadis tersebut
sendirian. Oleh karenanya hadis tersebut dihukumi
sebagai hadis maglub dalam Sebagian sanadnya yakni
dari jalur Hammad bin Amr an-Naishabi. Imam al-
Aqili berkata: sesungguhnya hadis ini tidaklah
bersumber dari al-A’masy, akan tetapi hadis ini
diketahui berasal dari jalur Sahil bin Abi Shalih, dari
ayahnya, dari Abi Hurairah RA.

Bagian kedua yakni maglub seluruh sanadnya:
perawi meriwayatkan hadis tapi tidak menggunakan
matan aslinya. Sebagaimana diungkapkan oleh al-
Baiquni dalam bait: menempatkan sanad pada matan
hadis yang lain.

Maglub dalam matan: meletakkan satu atau
beberapa kalimat hadis pada selain tempatnya
sebagaimana yang telah diketahui. Contoh:
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Diriwayatkan olen Ahmad, Ibnu Huzaimah
dan Ibnu Hibban dalam kitab sahih mereka, dari jalur
Mansur bin Zadzan, dari Khobib bin Abdirrahman,
dari bibi nya (Anisah bin Khobib RA) berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Ketika Ummi Maktum
mengumandangkan adzan maka kalian makan dan
minumlah, tapi jika Bilal telah mengumandangkan
adzan janganlah kalian makan da minum”.
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Hadis di ata tergolong sebagai hadis maglub
matan dikarenakan terdapat kesalahan penempatan
redaksi, pada redaksi yang masyhur yang pertama
mengumandangkan adzan adalah Bilal yang kedua
Ummi Maktum, akan tetapi pada redaksi di atas
redaksi tersebut terbalik sehingga menjadikanya
sebagai hadis yang maglub. Sebagai mana
diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim dari
hadis Ibnu Amr dan Aisyah RA, dari Nabi SAW
bersabda:
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Artinya:  “Sesungguhnya bilal Adzan di
waktu malam maka makanlah
kalian semua dan minumlah
sehingga kalian mendengar lbnu
Ummi Maktum mendengar adzan.”

Adapun hadis maglub termasuk golongan
hadis dla’if maka dari itu tidak bisa dipakai sedabagai
hujjah. Akan tetapi ulama hadis memerinci status
hukum melakukan pemindahan. pertama, jika terjadi
karena lupa atau tidak sengaja maka tidak ada masalah,
akan tetapi bila hal itu sering terjadi maka perawi
tersebut dinilai kurang baik oleh para ahli hadis
sehingga hadis yang diriwayatkanya dinilai dlaif.
Kedua, jika pemindahan dilakukan secara sengaja,
para ahli hadis memerinci akan status hukumnya,
yakni adakalanya haram (bila unsur kesengajaanya
dengan tujuan merendahkan suatu rawi atau
periwayatan hadis). adakalanya boleh atau jawaz (bila
unsur kesengajaan hanya untuk menguji) akan tetapi
Sebagian ulama tetap tidak membolehkan alasan ini.

23) Hadis Fardun
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Artinya:  “Hadits fard adalah yang
periwayatannya diikat dengan satu
perawi tsigah, banyak, atau
terbatas”.

Secara bahasa berarti ganjil () atau

sendirian (35,Lzd) »2¢). Sedangkan secara istilah adalah

hadis yang dinilai asing atau berbeda dikarenakan di
dalamnya terdapat pemberian kehususan pada satu
rawi dari teman atau murid-muridnya, misalnya
dengan menggunakan kata “tsiqqoh”, hal inilah yang
kemudian disebut dengan “Fardu al-Mugayyad”.
Contoh sebagaiman diriwayatkan oleh Imam Bukhori
dalam kitab sahihnya:
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Menceritakan hadis kepada kami Abdullah b|n
Yusuf, bercerita kepada kami Malik dari lbnu Syihab
dari Anas bin Malik RA, sesungguhnya Rasulullah
SAW masuk pada tahun fathu Makkah, di atas
kepalanya terdapat getah pohon (yang di buat untuk
pelindung kepala), Ketika beliau melepaskanya datang
seorang laki-laki dan berkata: sesungguhnya Ibnu
Khathal orang yang bergantung pada penutup ka’bah,
lalu nabi bersabda: bunuhlah dia”.

Berdasarkan penjelasan dari Syaikh Yasin ad-
Dawudi, para orang yang meriwayatkan hadis dari az-
Zuhri tidak ada yang tsiqgoh kecuali Malik bin Anas.
Namun sebaliknya para perawi tersebut berstatus
dla’if.
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Adapun terkait Qayyid “s= 4" yakni hadis

yang di taqyid oleh sekelompok golongan tertentu,
misal hanya di taqyid oleh penduduk negara tertentu,
dan tidak meriwayatkan hadis kecuali melalui jalur
mereka saja. Seperti halnya ucapan seseorang “hadis
ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Syam, atau
penduduk Madinah saja”. Ini merupakan bentuk fardi
nisbi, yakni di nisbatkan pada satu arah tertentu, terkait
penjalasan insyallah akan diuraikan oleh penulis pada
paragraf yang akan datang. Adapun contohnya
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud:
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Abu Dawud berkata: menceritakan hadis
kepad kami Musaddad dan Ahmad bin Syu’aib al-
Harrani, mereka berkata: menceritakan hadis kepad
kami Waki” mencceritakan hadis kepada kami Dalham
bin Shalih dari Hujair bin Abdillah dari lbnu Buraidah
dari Ayahnya “bahwasnya suku Najasy menunjukan
kepada Rasulullah SAW dua muzah yang berwarna
hitam dan polos. Kemudian mereka memakainya lalu
berwudhu dan mengusap keduanya.”

Imam Abu Dawud memberikan keterangan
bahwasanya hadis tersebut tergolong hadis fardi
dikarenakan ~ hanya penduduk Basrah  yang

meriwayatkanya. Qayyid selanjutnya “ & .28
419y artinya: hadis yang didalamnya terdapat rawi
yang meringkas atas satu periwayatan rawi tertentu.
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Contoh seperti yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud jug dalam kitabnya:
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Menceritakan hadis kepada kami Musa bin
Isma’il dan Dawud bin Syabib al-Ma’na mereka
berkata: menceritakan hadis kepada kami Hammad
dari Ayyub dari Nafi’ dari Ibnu Umar RA
“sesungghanya  bilal mengumandangkan  adzan
sebelum terbitnya  fajar, kemudian nabi
memerintahkan agar Bilal mengulanginya lagi seraya
memanggil: ((ala innal abda god nama 2x)),
kemudian Musa menambahi redaksi ((faraja’a
fanadaa.....))”. Abu Dawud mengatakan bahwa hadis
tersebut yang meriwayatkan dari Ayyub hanyalah
Hammad bin Salamah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hadis fardi terbagi menjadi tiga
bagian:

a. Fardi yang di taqyid dengan kata tsiqgoh

b. Fardi nisbi yakni dinisbahkan pada satu arah
tertentu (di tagqyid dengan suatu penduduk negara
tertentu)

c. Sendirinya rawi dari periwayatan rawi lain yang
tertentu dan diringkas padanya. Sekalipun banyak
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periwayatan hadis yang sama selain dari

jalurnya.***

Secara umum hadis fardi terbagi mejadi dua
bagian:

a. Fardun mutlak: hadis yang terdapat redaksi berbeda
di dalam sanad atau matanya oleh serta
diriwayatkan oleh seorang rawi saja. Sedangkan
tidak ada rawi lain (dari golongan rowi yang
tsiggoh) yang menggunakan redaksi seperti itu.

b. Fardun mugoyyad, yakni ada dua macam:

1) Hadis yang diriwayatkan oleh penduduk daerah
tertentu, sedangkan rowi yang berasal dari
daerah lain tidak ada yang meriwayatkanya.

2) Hadis yang secara khusus hanya diriwayatkan
oleh seorang rawi saja. Dan tidak terdapat rawi
lain yang meriwayatkan daru jalur yang sama,
meskipun terdapat banyak jalur periwayatan
yang lain.

Adapun eksistensi dari hadis fardi sendiri
dapat dilihat dari tingkah dan kondisi seorang rawi
(untuk hadis fardun mutlak) jika rawinya mencapai
derajat tsiqggoh dan dlabit maka hadis yang tunggalkan
dapat dijadikan sebagai hujjah dan berstatus sahih. Jika
derajat rawi hampir mendekati tsiggoh dan dlabit maka
status hukumnya hasan dan masih bisa dijadikan
sebagai hujjah. Sedangkan hadis fardun muqoyyad
status hukumnya adalah sahih. Meski demikian
Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa hadis
fardi dihukumi munkar sebagaimana pendapat Syaikh
al-Bardiji. Kemudian agar seseorang dapat mengetahui
apakah hadis tersebut tergolong hadis fardun adalah
dengan cara mentelaah kitab-kitab yang telah dikarang
okeh para ulama ahli hadis semisal “Msnad al-Bazzar”
atau “al-Afrod” karya imam Muslim. Perlu diketahui,
Sebagian ulama hadis mengatakan bahwa hadis fardun
dan hadis Gharib adalah sama hanya saja beda istilah
saja. Akan tetapi Sebagian wulama ahli istilah

¥ Dr, Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 50-51.
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24)

mengatakan: bahwa hadis fardun dan Gharib tidaklah
sama. Hal ini dilihat berdasarkan jarang atau seringnya
penggunaan. Istilah “al-fardu” biasanya digunakan
untuk menyebut hadis fardun mutlak, sedangkan kata
“al-gharib” biasanya ditujukan untuk fardi nisbi. Akan
tetapi yang perlu di garis bawahi adalah: bahwa
perbedaan tersebut hanya berkutat pada penamaan
saja, sebagaimana dijelaskan as-Sakhawi dalam kitab
“Taudih al-Abrar”.**

Jadi poin pentingnya adalah hadis fardi terbagi
menjadi menjadi dua: fardi mutlak dan fari nisbi
(mugoyyad). Fardi mugoyyad juga terbagi menjadi
tiga macam: mugoyyad dengan keterangan tsigqoh,
muqoyyad dengan penduduk wilayah tertentu,
muqgoyyad dengan rawi tertentu. Dan untuk status
hukum hadis fardi dapat dilihat dari segi kondisi atau
keadaan perawinya.

Hadis Mu’allal
Bk i LG § pste als Us - v

5
Artinya:  “Hadits yang cacatnya tersembunyi
atau tersamar  disebut hadits

mu’allal menurut pengertian ahli
hadits .

Secara etimologi muallal merupakan isim
maf’ul yang berasal dari kata “:}13.’1 :}.I.c” yang memiliki

arti  sebagai penyakit, cacat, atau kerusakan.
Sedangkan secara terminology: hadis yang dalam
sanad atau matanya terdapat illat yang dapat merusak
kesahihanya, sedangkan secara dhahirnya tampak
baik-baik saja. Hadis ini terkadang disebut dengan
hadis mu’tal (yang sakit atau cacat) atau ma’lul (yang
dicacati). Untuk dapat mengetahui kecacatanya imam

%2 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah",

122-125.
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al-Khatib al-Bagdadi mengatakan: dengan cara
mengumpulkan semua jalur periwayatan, dilihat
perbedaan perawinya, melakukan [I’tibar terhadap
kedudukan mereka (dari segi hafalan, itqon, dlabit dan
ke-tsiggohan). Dan imam al-Madini mengatakan: jika
jalur periwayatan tidak terkumpul makan kesalahanya
tidak dapat diketahui alias tidak nampak.**®

Selain itu cara lain agar dapat mengetahui
hadis tersebut adalah mu’allal dengan cara merujuk
pada pendapat imam-imam hadis terdahulu, seperti
halnya dengan menelaah kitab “ilalul hadis” serta
berbagai macam penjelasan dan syarahnya. Hal ini
dikarenakan hadis muallal termasuk dari perkara yang
rumit dalam mempelajari ilmu hadis, sebagaimana
telah dikatakan oleh Imam lbnu Hajar bahwasanya
“seseorang akan kesulitan dalam mempelajari ilmu ini
kecuali mereka yang dianugerahi allah berupa
pemahaman yang dalam, hafalan yag luas,
pengetahuan yang sempurna mengenai derajat perawi
serta memiliki jalur periwayatan yang kuat dan dapat
dipertanggung jawabkan seperti Ali bin al-Madani,
Ahmad bin Hanbal, al-Bukhori, Ya’qub bin Syaibah,
ad-Daruqutni, Abi Zar’ah, Abi Hatim, dan lain-lain”.
selain itu perlu diketahui bahwasanya illat terkadang
terdapat di dalam sanad atau matan hadis. Illat juga
terkadang menjadikan sanad sekaligus matan hadis
menjadi jelek, adakalanya hanya sanad saja dan

adakalanya matan saja. Contoh:'**
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143 pjjaj al-Khatib, "Mengenal llmu Hadis dan Periwayatanya™, 44.
* Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 113-115.
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Diriwayatkan oleh Imam an-Nasa’i dan Ibnu
Majah, dari Bagiyah, dari Yunus, dari az-Zuhri dari
Salim, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW: “barang
siapa yang menemukan satu rakat pada saat shalat
jum’at dan selainya, maka sungguh dia masih
menemukan keutamaan dalam shalat”.

Contoh hadis di atas memilika dua illat (dalam
sanad dan matan). Adapun semestinya dalam sanad
adalah “az-Zuhri meriwayatkan hadis tersebut dari Abi
Salamah, dari Abi Hurairah” bukan az-Zuhri dari
Salim dari Ibnu Umar. Kemudian Illat dalam matanya
adalah adanya penyebutan lafal “al-Jum’atu”
sebagaimana di garis bawahi dan yang telah di
jelaskan oleh Imam Abi Hatim. Berikut adalah redaksi
yang sebenarnya:
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Dari az-Zuhri dari Abi Salamah dari Abi
Hurairah RA, dari Nabi SAW: “barang siapa yang
masih  menemukan satu rakat dalam shalat
(berjamaah), maka sungguh dia telah menemukan
keutamaan sholat (jama’ah)”.

Contoh kedua yakni Illat yang menjadikan
sanad hadis tercela:
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Diriwayatkan dari orang yang tsiqqoh Ya’la

bin Ubaid at-Thanafusi, dari Sufyan ats-Tsauri, dari
Umar bin Dinar dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW

berkata: “penjual dan pembeli menggunakan akad
khiyar (memilih)”.
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Imam Ibnu Sholah mengatakan hadis di atas
matanya sahih, akan tetapi sanadnya mu’tal. Adapun

letak kemu’talanya adalah pada lafal «“ ;¢ ;> - 9pee

= 2 padahal semestinya adalah “ s -p A e,
Keduanya memang sama-sama tsiqqoh sehingga tidak
ada pengaruh dalam matan hadis, walaupun terdapat
kekeliruan dalam penyebutan rawi dalam sanadnya.
yang menjadikan pengaruh bagi matan manakala
kekeliruan dalam penyebutan rawi yang berbeda (yang
satu tsiqqoh dan satunya lagi dla’if).

Contoh ketiga (illat yang merusak matan saja):
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Dicontohkan oleh al-lraqi dari apa yang di
munfaridkan olen Imam Muslim dalam Kkitab
Shahihnya dari Riwayat al-Walid bin Muslim dari al-
Auza’i dari Qatadah, sesugguhnya Walid menulis
darinya kemudian meriwayatkan hadis tersebut dari
Anas RA bahwasanya ia meriwayatkan hadis padanya,
berkata: “aku sholat di belakang nabi SAW, Abu
Bakar, Umar, dan Utsman. Mereka memulai bacaan
langsung membaca hamdalah tanpa membaca
basmalah (pada saat pertama kali membaca tapi tidak
di akhirnya)”.
Menurut Ibnu Abdi al-Bar dan Imam Malik

terdapat kesalahan dalam hadis ini. Imama Syafi’i juga
menilai hadis sebagai hadis yang ma’lul, hal ini
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disebabkan matan hadis tersebut berbeda dengan
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh mayoritas rawi
lain. pasalnya dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Sufyan, dari Ayyub, dari Qatadah, dari Anas bin Malik
RA menyebutkan bahwa Nabi dan para sahabatnya
senantiasa membaca ummul qur’an (lengkap dengan
basmalah) sebelum membaca surat-suratan dalam
sholat. Begitu juga dengan hadis yang diriwayatkan
Ishag bin Abdullah bin Abi Tholhah, Tsabit al-Banani,
dari Anas bin Malik, sebagaimana dijelaskan oleh
Imam al-Baihagi. Dengan demikian Ketika orang
membaca fatihah maka secara otomatis dia juga
membaca basmalah, karena basmalah Sebagian ayat
dari fatihah. Hal ini diperkuat dengan adanya dalil
bahwa Abi Maslamah Sa’id bin Yazid pernah bertanya
kepada Anas bin Malik RA: ‘“apakah Rasulullah
membaca hamdalah lansung atau basmalah dulu
(dalam sholat)?”, kemudian Anas menjawab:
“sesungguhnya kamu menyakan sesuatu yang telah
kujelaskan, apakah belum ada orang yang bertanya
akan hal ini kepadaku sebelum kamu?”. Dari dalil
tersebut Dr. Lugmanul Hakim memberi penjelasan
sebagaimana telah disepakati oleh Imam Bukhori dan
Muslim, bahwasasnya tidak ada pertentangan tentang
tetap dan tidaknya bacaan basmalah sebelum membaca
fatihah.

Adapun terkait hukum hadis mu’allal adalah
termasuk hadis dla’if, terlebih jika illat yang terdapat
pada hadis dapat membuatnya tercela maka hadis
tersebut hukumnya mardud dan tidak dapat dijadikan
sebagai hujjah. Hal ini dikarenakan tidak terpenuhinya
syarat atau kriteria hadis sahih (yakni terhindar dari
syadz dan illat). Dengan demikian dapat diketahui
bahwasanya suatu hadis bisa dikatakan sebagai hadis
yang mu’tal, muallal tau ma’lul manakala terdapat
perbedaan redaksi dalam segi sanad maupun matanya,
yang dapat merusak kesahihan hadis tersebut.

25) Hadis Mudlthorib
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Artinya: “Hadits yang sanad atau matannya

berbeda disebut hadits
mudhtharib menurut ahli zadits ”.

Secara bahasa lafal “—.2+” dengan dibaca
kasroh huruf ra’ nya merupakan isim fa’il dari fi’il
“o o yang berarti ketidak teraturan suatu perkara

sehingga menjadikan sistemnya rusak, atau sesuatu
yang menjadi bergerak serta tidak ada ketetapan
terhadapnya. Secara istilah adalah hadis yang terdapat
perbedaan dalam sanad atau matanya, atau bahkan
dalam keduanya serta terdapat persamaan antara dua
periwayatan dan sulit untuk dikompromikan.
Perbedaan tersebut digambarkan dengan adanya
penambahan, pengurangan, peringkasan, pengakhiran,
pendahuluan, pembuangan, dan penggantian antar rawi
(merubah nama atau julukan dan nishatnya), atau
matan dengan matan, sanad dengan sanad yang lain.**®
Adapun hadis Mudltarib dihukumi dla’if
apabila di dalamnya mencakup dua persyaratan:**®
a. Antara hadis atau periwayatan yang bertentangan
sama-sama  kuat.  Sehingga  sulit  untuk
mengkompromikan keduanya atau mengunggulkan
salah satunya. Dengan demikian jika hadis yang
bertentangan dapat di kompromikan maka tidak
bisa dinamakan hadis mudlthorib seperti Contoh:

%5 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah",
134.

18 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 116-122.
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Diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dari

hadisnya Fathimah binti Qais RA, dari nabi SAW

berkata: “sesungguhnya dalam setiap harta pasti
ada hak (untuk orang lain), selain zakat”.
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Diriwayatkan lbnu Majah dari hadits
Fathimah bin Qais juga dari SAW berkata: “tidak
ada hak (bagi orang lain) dalam harta, kecuali
zakat”.

Di atas merupakan contoh kedua hadis
yang bertentangan, namun kedua hadis tersebut
masih bisa di kompromikan, sebab lafal dari matan
sama-sama bersumber dari nabi serta memiliki
kandungan yang sama. Hanya saja hadis yang
pertama menggunakan makna itsbat (menetapkan
dengan kalimat yang positif), sedangkan yang
kedua menggunakan nafi (menetapkan dengan
menggunakan redaksi negatif). Adapun makna dari
mutsbat dalam konteks ini adalah sesuatu yang
bersifat kesunahan (hendaknya seseorang yang
memiliki harta Sebagian diberikan kepada orang
lain, di luar konteks zakat). Sedangkan adanya
makna dari redaksi nafi berarti adanya kewajiban,
(sesorang yang memiliki harta wajib mengeluarkan
sesuatu untuk orang lain selain zakat).

. Letak ke-mudlthariban perawi tidak berada pada
nama, ayah, atau nishat perawi jika kecuali perawi
tersebut orang yang tidak tsiqgoh. Sebab jika
perawi tersebut merupakan orang yang tsiggoh
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maka tidak ada permasalahan walaupun terdapat
ke-mudlthoriban di antara namanya.

Dari paparan definisi di atas dapat difahami
bahwasanya letak kemudlthoriban hadis adakalanya
terdapat pada matan atau sanad, dan atau pada
keduanya sekaligus. Seperti contoh pada berikut:
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Artinya:  “Hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Syafi’l dalam kitab “al-
Umm” serta Imam Ahmad, dan
Imam Bukhori dalam kitab “at-
Tarikh” dan Imam empat dari
hadis Abdullah bin  ‘Akim:
bahwasanya Rasulullah Saw
menulis surat kepada Juhainah
sebulan  sebelum  menjelang
wafatnya: “‘janganlah kalian
mengam-bil  manfaat  dari
bangkai baik itu kulitnya
maupun uratnya.”

Imam Ibnu Hajar dalam kitab Talkhis al-
Khobir mengatakan bahwa hadis tersebut adalah
mudlthorib sanad dan matan. Bahkan setelah
mengetahui bahwa hadis ini adalah mudlthorib
Imam Ahmad bin Hambal meninggalkanya.
Adapun letak kemudlthoriban dalam sanad hadis
tersebut disebabkan adanya perbedaan sumber
redaksi. Ada yang mengatakan bahwa hadis
tersebut bersumber dari catatan nabi SAW, ada
yang mengatakan bersumber orang tua yang berasal
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dari suku Juhainah (suku Arab kuno). Sedangkan
dalam mudlthorib matanya terletak pada redaksi

“ «>” mayoritas perawi tidak memberikan Batasan

seperti yang terdapat pada redaksi, ada yang
membatasi hanya tiga hari, empat puluh hari
bahkan ada yang sampai dua bulan.

Adapun hukum hadis mudlthorib adalah
dla’if dengan catatan, apabila mencakup dua
persyaratan yang telah dijelaskan, hal ini
dikarenakan tidak adanya kedlabitan seorang rawi.
akan tetapi jika hadis mudlthorib tidak mencakup
kriteria  tersebut maka tidak permasalahan
tentangnya. Poin penting dari penjelasan hadis
mudlthorib adalah apakah perbedaan dalam hadis
tersebut memberikan dampak pengaruh atau tidak,
serta sulitnya mentarjih (mengunggulkan) salah
satu hadis atau mengkompromikan kedua hadis
tersebut.

26) Hadis Mudrojat
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Artinya: “Hadits mudraj adalah hadits yang
tercampuri sebagian lafazh
perawi .

Secara etimologi berarti masuk (J=sY), jika
dilihat dari sisi bentuk kalimatnya: mudroj merupakan
isim maful dari fi’il -, Sedangkan menurut

terminologi hadis mudroj: hadis yang terdapat
penambahan dalam sanad atau matanya yang
dilakukan oleh perawi tanpa adanya penjelasan. Hadis
mudroj terbagi menjadi dua yakni: mudroj sanad dan
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mudroj matan, Adapun penjelasanya sebagai

berikut:'*’

a. Mudorj sanad: seorang rawi memasukkan matan
hadis dari perawi lain dalam sanadnya. Adapun
contohnya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Syaikh  Ibnu al-Qaisirani  dalam  kitabnya

“Nakhirotul Huffadz”:
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Artinya: “Barang siapa yang sering
melaksankan sholat malam, maka
di siang hari wajahnya akan
mencorong ”.

Al-Qasirani  menceritakan  hadis  ini
sanadnya bukan sanad aslinya, itu merupakan
tambahan dari Syarik. Syarik adalah seorang yang
mirip dengan pelawak sedangkan Tsabit merupakan
laki-laki ~ yang  salih. ~ Kemudian  Tsabit
mencurigainya dan mendatangi rumahnya, pada
saat tiba di rumahnya, Syarik tengah mengatakan
sebuah sanad:

oS A s Olaw L}T o5 u:m.:«%!\ Lo
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Setelah itu Ketika Syarik melihat Tsabit ia
mengatakan potongan matan di atas, lalu Tsabit
menyangka bahwasanya apa yang dikatakan oleh
Syarik merupakan Matan sanad hadis yang
dibacanya, kemudian Syarik meriwayatkan hadis
tersebut sebagaimana ia dengar.

Dari potongan contoh sekaligus cerita
tersebut kita dapat mengambil kesimpulan
bahwasanya mudroj isnad adalah adanya tambahan

%7 Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 56-58.
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tentang urutan sanad yang dilakukan berdasarkan
gagasan rawi sendiri, sehingga orang yang
mendengarnya mengira bahwa itu adalah redaksi
sanad hadis kemudian mereka meriwayatkan
seperti apa yang mereka dengar. [’

b. Mudroj dalam matan: seorang rowi menuturkan
lafal yang bukan bagian dari suatu hadis. mudroj
matan terbagi atas macam™*:

1) Adakalanya yang dimasukkan berada di awal
matan, seperti contoh hadisnya abu Hurairah:

S G QBN 35 55580 1oale

T”

i

Pada hakikatnya lafal “cs>s)l Isae

adalah ucapan Abu Hurairah sendiri bukan
ucapan Nabi SAW. Contoh redaksi yang benar
adalah sebagaimana diriwayatkan oleh imam
al-Bukhori:

s W 1 JB (pb] ) poT Lo
o Ul & 1B ol o et ¢
w e 1048, o s By o2 ¥l

Skl r O55est LUl G K O
JOU- I TP T L

-;GJ‘ o P s U6 S

—n\

Artinya:  “Meriwayatkan hadis
kepada kami Adam bin
lyas, berkata:
meriwayatkan hadis

kepada  kami  Syu’bah,
Muhammad  bin  Ziyad
berkata; aku mendengar
Abu Hurairah berkata,
seraya berjalan melewati
kita sedangkan manusia

18 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 123-128.
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tengah melakukan wudhu:
sempurnakalah kalian pada
saat wudhu, sesungguhnya
Abul  Qasim bersabda:
celaka! (bagi orang yang
tidak sempurna wudhunya)
karena  akibatnya aka
dilemparkan ke dalam
neraka.”

2) Adakalanya berada ditengah matan, seperti
contoh hadisnya Imam Bukhori:
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Artinya:  “Meriwayatkan hadis
kepada kami Yahya bin
Bakir berkata;
menriwayatkan hadis

kepada kami al-Laits, dari
Ugail, dari lbnu Syihab,
dari Urwah bin Zubair dari
Aisyah  Ummul Mukminin
berkata: permulaan nabi
hendak menerima wahyu
adalah dengan mimpi yang
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baik, adapun nabi Saw
tidak merasakan mimpi
melainkan datangnya
seperti Fajar  subuh,
setelah itu nabi suka
menyendiri, dan beliau
menyendiri di gua Hira dan
beribadah di waktu malam
di dalamnya, -beliau
beribadah- sepanjang
malam  tanpa  terkira
sebelum akhirnya Kembali
pulang ke rumah.”

Lafal “adl s29” tidak termasuk bagian

dari  hadis marfu’ tersebut, melainkan
perkataan Ibnu Syihab dalam menafsirkan lafal

(I £33

i,

3) Adakalanya berada di akhir matan, sebagaimana
yang terdapat dalam kitab sahih al-Bukhori:
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Artinya:  “Hadis dikeluarkan oleh
Imam al-Hakim” dalam
kitab al-Mustadrak, dari
Ubaidillah bin Musa, dari
Israil, dari Mauraq al-
Ajalli, dari Abi Dzar RA:
Rasulullah Saw
bersabda:...demi allah jika
kalian dapat mengetahui
apa yang aku ketahui,
maka pasti tertawamu
sedikit dan nangismu akan
banyak, dan kalian tidak
akan bersenang-senang
dengan Wanita, dan pasti
kalian memiki keberanian
untuk  Kembali kepada
Allah SWT, demi Allah aku
sungguh ingin  menjadi
layaknya pohon yang bisa
membantu.”

Sesungguhnya lafal « 3,5 3l wsss) dily
L2+ merupakan perkataan Abi Dzar, Imam

Ahmad menjelaskan dalam kitab musnadnya
bahwasanya menurut beliau sanadnya adalah:

“3 4l o5 B o8 e e” kemudian Abi
Dzar membedakan dalam periwayatanya
dengan mengatakan “Aaxs 8 >i L}T @335 By,

Adapun cara mengetahui hadis Mudroj

adalah:

a) Penjelasan dari rawi secara langsung

b) Terdapat garinah yang menunjukkan asal
usul redaksi dalam hadis.

¢) Umumnya dapat diketahui sebab redaksi
tersebut nampak berbeda dari redaksi yang
lain.
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Hukum Hadis mudroj dan melakukan
idraj:

a) Haram, apabila dilakukan secara sengaja,
bahkan Syaikh Ibnu al-Sam’ani
mengatakan: “barang siapa yang secara
sengaja melakukan idraj maka dia adalah
orang gugur sifat adilnya. Dan barang siapa
yang merubah kalimat dari tempatnya maka
dia tergolong orang yang dusta”. Akan
tetapi  Imam  Suyuthi  memberikan
pengecualian melakukan idraj secara
sengaja apabila  bertujuan  melakukan
penafsiran.

b) Apabila karena salah atau lupa maka tidak
masalah, kecuali bila kesalahanya sering
terjadi  maka orang berbuat idraj
dipertanyakan sifat dlabitnya.

c) Dan pada hakikatnya hadis mudroj
termasuk salah satu kategori hadis dla’if,
karena memasukkan suatu yang tidak
termasuk bagian dari redaksi hadis.

27) Hadis Mudabbaj

Bl 28l L sl e 3 US 35 Bg - YV

Artinya: “Setiap hadits yang diriwayatkan oleh
perawi segenerasi dari saudaranya
adalah hadits mudabbaj, maka
ketahuilah ini dengan baik”.

Menurut ~ pengertian  bahasa  mudabbaj
merupakan isim maf’ul dari lafal “@-\g, @°” dinamakan

mudabbaj sebab bagusnya redaksi hadis tersebut,
sebagaimana arti dari lafal mudabbaj sendiri yaitu:
“penghias”. Menurut mushonnif kitab al-Muhkam lafal
ad-Dabbaj memiliki makna “an-Nagsyi atau at-
Tazyin” yang berarti ukiran atau hiasan. Sedangkan
menurut istilah hadis mudabbaj adalah dua orang
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perawi hadis yang hidup dalam masa yang sama serta

saling meriwayatkan hadis satu sama lain**°. Hadis

mudabbaj terbagi atas tiga macam®*’:

a. Mudabbaj dalam tingkatan sahabat, contoh
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dari
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Artinya:  “Hadis diriwayatkan oleh Imam
Muslim, dari Jalur al-4 raj, dari
Abi Hurairah, dari Aisyah RA,
berkata: pada suatu malam aku
tidak menemukan selimut untuk
Rasulullah Saw, kemudian aku
mencarikanya, lalu aku
meletakkan tanganku pada kedua
telapak kaki beliau dan kala itu
beliau tengah berada di masjid,
sedangkan kedua kakinya sangat
tegang, dan beliau berdoa: “ya
allah aku berlindung padamu

1 Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 58.

150 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah, 130-132.
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dari amarahmu dengan ridlomu,
dan dengan ampunanmu dari
siksamu, dan denganmu aku
berlindung dari semua hal yang
membuatmu marah, dan pujianku
kepadamu tiada terkira, hanya
kepadamu sebagaiman engkau
memuji atas dzatmu”.

b. Mudabbaj dalam tingkatan tabi’in, contoh seperti
hadis Riwayat Umar bin Abdul Aziz dari az-Zuhri:
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Artinya:  “Seperti hadis yang diriwayatkan
oleh al-Hakim dalam kitab “al-
Ma’rifat” dari Umar bin Abdul
Aziz, dari az-Zuhri, dari Salim
dari Ayahnya berkata: Rasulullah
Saw memanggil oran-orang pada
saat hari perjanjian Hudaibiyah
untuk di baiat, kemudian Abu
Sinnan  bin  Muhsin  datang,
kemudian berkata: wahai
Rasulullah aku membaiatmu atas
apa yang ada pada dalam
dirimu...”

C. Mudabbaj dalam tingkatan tabi’it tabi’in, seperti
contoh hadis diriwayatkan Malik dari al-Auza’i:
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Artinya:  “Sebagaimana yang diriwayatkan
al-Hakim  dalam  kitab al-
Ma’rifat, dari Malik bin Anas,
berkata; meriwayatkan hadis
kepadaku al-Auza I dari az-Zuhri
dari Urwah, dari Aisyah RA:
bahwasanya Rasulullah  Saw
bersabda: sesungguhnya Allah
SWT menyukai kelembutan dalam
setiap perkara.”

Perlu diketahui periwayatan mugarran
(sekurun) dibedakan menjadi dua macam: pertama,
perawi yang hidup sekurun dan mereka saling
meriwayatka hadis satu sama lain, inilah yang
disebut dengan hadis mudabbaj. Kedua, kedua rawi
hidup dalam kurun yang sama, dan hanya
meriwayatkan hadis dari salah satunya saja. Contoh
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Sulaiman at-
Taimiy dari Mas’ar bin Kidam (mereka adalah
orang yang hidup dalam satu kurun):
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Artinya:  “Sebagaimana diriwayatkan oleh
al-Hakim  dalam  kitab al-
Ma'rifat”, dari dari Mu’tamar
bin Sulaiman at-Taimiy, dari
ayahnya, dari Mis’ar dari Abi
Bakar bin Hafss, dari Abdullah
bin  Ja'far berkata: perihal
beberapa kalimat yang dijadikan
sebagai dzikir, yakni
lailahaillallah  al-halim  al-
karim....dst. Abdullah bin Ja'far
mengatakan: pamanku
menceritakan bahwasanya
Rasulullah ~ Saw mengajarkan
kalimat-kalimat tersebut.”

Abdullah bin ja’far berkata: pamanku
memberikan khabar kepadaku, sesungguhnya
Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada beliau
tentang doa tersebut kepada beliau. Abdullah bin
Hakim mengatakan: Mis’ar dan Sulaiman at-
Taimiy merupakan dua perawi yang hidup dalam
satu kurun, hanya saja aku tidak hafal dari mis’ar
walaupun cuma satu Riwayat hadis saja.

Kiranya hadis ini sangatlah penting untuk
diketahui  lantaran  beberapa faedah yang
terkandung di dalamnya. Menurut pendapat Imam
as-Sakhawi hadis mudabbaj tergolong hadis yang
penting untuk diketahui dan menghafal hadis
mudabbaj juga di anjurkan karena selamat dari
adanya dugaan penambahan sanad (sebab adanya
dua perawi atau lebih dalam satu thabagat) atau
dugaan penggantian redaksi, seperti halnya
penggantian huruf wawu athaf dengan lafal “‘an”
pada Riwayat yang mu’an’an. Adapun diantara
kitab yang menerangkan hadis mudabbaj adalah
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“al-Mudabbaj” karya Imam  ad-Daruquthni,
“Riwayat al-Aqran” karya Syaikh al-Asbahaniy,
“as-Sabiq wa al-Lahiq” karya al-Khatib al-Bagdadi.
Ulama muhadditsin juga menanyakan apakah guru
dan muridnya termasuk dalam kategori mudabbaj
atau tidak? Menurut keterangan Ibnu Hajar dalam
kitab “an-Nuzhat” perlu adanya kajian yang
mendalam tentang ini, kemudian Ibnnu Hajar
dengan yakin menyatakan bahwa periwayatan
semacam ini tidak termasuk kategori mudabbaj,
dikarenakan perbedaan umur. Sedangkan mudabbaj
berasal dari istilah tadbij yang merupakan adopsian
dari “dibajatai al-wajhi” yang secar tersirat
mengandung arti mudabbaj: kedua perawinya harus
seumuran.

Sedangkan menurut Syaikh Abdullah bin
Abdurrohim al-Bukhori pengarang kitab “at-
Ta’liqot  ar-Radliyah ala  Mandzumah al-
Baiquniyah” mengatakan:

“bertendensi  dengan  pendapat  ad-

Daruquthni, al-Irogi dan beberapa contoh

yang dijelaskan oleh al-Hakim”

periwayatan antara guru dan murid sah-
sah saja dihukumi sebagai mudabbaj,
sebab istilah “tadbij” juga mengandung

-

makna “indah, bagus atau menghiasi”.

Poin penting terkait penjelasan hadis
mudabbaj adalah: hadis mudabbaj di dalam
sanadnya harus terdapat setidaknya dua perawi
yang hidup dalam satu kurun dan mereka saling
meriwayatkan hadis satu sama lain. dengan
demikian apabila perawi yang hidup dalam satu
kurun namun tidak meriwayatkan hadis satu sama
lain, maka tidak dapat dikategorikan hadis
mudabbaj, melainkan disebut dengan istilah
“Riwayat al-Aqran” menurut ahli hadis. sehingga
menurut ahli hadis hadis mudabbaj lebih spesifik
daripada Riwayat al-agran.
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Adapun status hukum hadis ini bisa
dihukumi sahih, hasan, dla’if, tergantung pada
kondisi hadis tersebut.

28) Hadis Muttafiq dan Muftariq
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Artinya:  “Hadits yang lafazh (pengucapan)
dan khat (tulisan) perawi sama
disebut hadits muttafig, dan
kebalikan apa yang kami sebutkan

adalah hadits muftariq”.

Menurut pengertian etimologi muttafiq dan
muftariq keduanya merupakan isim fail dari kata kerja

\”

“aa) dan &8, Menurut pengertian terminologi adalah

hadis yang di dalamnya terdapat kesepakatan nama
rawi, nama ayahnya, kakeknya, dan seterusnya baik
secara lafal maupun tulisanya. Adapun muftariq
merupakan kebalikan dari muttafig, pada hakikatnya
kedua istilanh adalah sama, sebagaimana dijelaskan
oleh para pakar hadis: bahwasanya ini merupakan
istilah yang dipakai para muhadditsin untuk
menunjukan adanya kesepakatan dalam nama rawi,
ayahnya, dan seterusnya, beserta perbedaan dalam
penyebutan dan individu. Hadis ini terbagi menjadi
beberapa macam™":

a. Cocoknya nama rawi dan nama ayah, seperti
contoh Kholil bin Ahmad, ada enam rowi yang
memiliki nama dan nama ayah yang seperti ini:

1) Kholil bin Ahmad bin Amrin bin Tamim
Sahibul Arudl.

2) Kholil bin Ahmad, Abu Bisyr al-Muzani.

3) Kholil bin Ahmad al-Bashri yang meriwayatkan
hadis dari Ikrimah.

31 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, Terjemah Baiquiyah,
154-158.
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4) Kholil bin Ahmad bin Kholil bin Kholil Abu
Sa’id as-Sajzi al-Fagih al-Hanafi (Qadli
Samargandhi).

5) Kholil bin Ahmad Abu Sa’id al-Busti (Qadli
Muhallabiy).

6) Kholil bin Ahmad bin Abdullah bin Ahmad Abu
Sa’id al-Busti, al-Fagih as-Syafi’i.

. Cocok nama rawi. nama ayah, nama kakek, seperti

“Ahmad bin ja’far bin Hamdan” setidaknya ada

empat orang yang memiliki nama yang sama:

1) Ahmad bin Ja’far bin Hamdan bin Malik Abu
Bakr al-Baghdadi al-Qath’i.

2) Ahmad bin Ja’far bin Hamdan bin Isa as-
Saqothi al-Bashri, Abu Bakr.

3) Ahmad bin Ja’far bin Hamdan ad-Dainawari.

4) Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Abu Hasan at-
Thorosusi.

. Cocok dalam kunyah dan nisbat, seperti Abi Imron

al-Jauni. Ada dua nama yang sama:

1) Abi Imron Abdul Malik bin Habib al-Jauni at-
Tabi’i al-Masyhur.

2) Abi Imron Musa bin Sahl bin Abdil Hamid al-
Jauni.

. Cocok dalam nama dan kunyah ayahnya seperti

“Abi Bakar bin ‘Iyasy” ada tiga orang rawi dalam

nama yang serupa:

1) Abi Bakar bin lyasy al-Kufi al-Qari’i al-
Masyhur.

2) Abi Bakar bin ‘lyasy al-Humushi yang
meriwaayatkan hadis dari Utsman bin Syabbak
as-Syami.

3) Abi Bakar Husein bin ‘Iyasy as-Salmi
pengarang kitab “Ghoribul Hadis”.

. Cocok dalam nama, nama ayah dan nisbat, seperti

Muhammad bin Abdillah al-Anshari. Ada dua

orang yang namanya mirip yaitu:

1) Al-Qadli ats-Tsiggoh Abdillah bin Muhammad
bin Abdillah al-Mutsanna bin Abdillah bin Anas
bin Malik al-Ansari al-Basri. Gurunya Imam al-
Bukhori.
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2) Abi Salamah Muhammad bin Abdillah bin
Ziyad al-Anshari al-Bashri.

f. Cocok dalam nama rawi dan kunyah ayahnya,
seperti Shalih bin Abi Shalih, setidaknya ada empat
orang perawi:

1) Shalih bin Abi Shalih Abu Muhammad al-
Madani.

2) Shalih bin Abi Shalih as-Samman.

3) Shalih bin Abi Shalih as-Sudusiy.

4) Shalih bin Abi Shalih al-Kufi.

Terdapat penambahan dari keenam bagian di
atas yakni: terjadinya persekutuan nama atau kunyah
secara khusus sehingga dengan adanya kekhususan
tersebut menjadi sulit untuk mengetahui identitas
perawi, lantaran tidak terdapat sebutan yang lain.
Seperti halnya “Abdullah” Ketika nama atau julukan
ini dimutlakkan tanpa adanya tambahan sebutan lain
baik sebelum atau sesudah kata Abdullah, maka akan
sangat sulit untuk mengetahui secara jelas, siapa
Abdullah yang di maksud atau dituju. Selain itu
penambahan yang lain adalah adanya persekutuan
dalam kecocokan nisbat secara khusus, seperti halnya
kata “al-Amuli”. Kata al-Amuli itu disepakati para
ulama dalam dua nama rawi. pertama adalah Amuli
Thibaristan dan yang kedua adalah Amuli Jaihun.

Perlu untuk diketahui bahwasanya hadis ini
termasuk hadis yang sangat penting untuk dipelajari,
sebab dengan mengetahuinya seorang rawi bisa
selamat dan terhindar dari kerancuan. Terkadang
seseorang tidak begitu mengetahui perihal identitas
seorang rawi dengan pasti, sehingga salah satu dari
kedua hadis yang dipermasalahkan memiliki dua
kemungkinan: mungkin bisa jadi salah satu dari
keduanya ada yang tsiqqoh dan satunya dla’if. Hal ini
mengakibatkan periwayatan sahih bisa dihukumi dla’if
begitu juga sebaliknya selama belum diketahui secara
pasti akar permasalahanya oleh orang yang hendak
meneliti suatu hadis. Adapun contoh mensahihkan
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sanad hadis yang dla’if sebab adanya kerancuan oleh

orang yang dicocoki namanya dan nama ayahnya'*:
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Artinya:  “Sebagaimana yang telah
diriwayatkan al-Hakim da-lam
kitab “al-Mustadrak” dari sanad
Ahmad bin Hanbal , dari Mu-
hammad bin Fadhl, dari
Abdirrahman  al-Qurasyi  dari
Nu’man bin Sa’ad dari Mughiroh
bin  Syu’bah  RA  berkata:
Rasulullah Saw bersabda: yang
diucapkan orang islam pada saat
di siratal mustagim pada hari
kiamat adalah “allahumma sallim
allahumma sallim.”

Menurut Imam al-Hakim hadis ini adalah
sahih menurut syarat yang ditetapkan imam muslim,
namun mereka berdua tidak mengeluarkan atau
meriwayatkan hadis ini. Dan imam ad-Dzahabi juga
sepakat atas pendapat ini. Akan tetapi Sebagian ulama
mengatakan bahwasanya terdapat kerancuan akan
pendapat itu, dan letak kerancuanya adalah pada
sanadnya Imam al-Hakim sebagaimana peneliti garis
bawahi. Pada dasarnya al-Qurasyi memang orang

152 Dr, Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 133-134.

174



29)

Tsiggoh dan termasuk salah satu perawi dalam
hadisnya Imam Muslim, akan tetapi penyandaran
dalam hadis di atas yang dilakukan oleh Imam al-
Hakim adalah keliru menurut Sebagian rawi yang lain.
dan yang benar adalah hadis di atas disandarkan
kepada “Abdurrahman bin Ishaq al-Wasathi, Abu
Syaibah” bukan kepada Abdurrahman bin Ishaq al-
Qurasyi, sanad tersebut sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Nu’man bin Sa’ad, pendapat ini
termaktub dalam kitab “Tahdzib al-Kamal”. Akan
tetapi Ulama hadis sepakat bahwasanya al-Wasathi
adalah orang dla’if, oleh karenanya timbul kerancuan
dalam kesahihan sanadnya.

Dari penjelasan di atas, sangatlah penting bagi
orang yang mendalami fan hadis muttafiq dan muftarig
agar memperhatikan dengan seksama tentang apa yang
dikaji, sehingga terjaga dari kesalahan dan kerancuan,
wallahu a’lam. Pada poin terakhir perlu peneliti
sampaikan bahwasanya salah satu kitab yang popular
dalam membahas hadis muttafiq dan muftariq adalah
karangan Imam al-Khathib yang berjudul “al-Muttafiq
wa al-Muftariq” dan “al-Ansabu al-Muttafaqoh” karya
Imam al-Hafidz Muhammad bin Thohir.

Hadis Mu’talif dan Mukhtalif
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Artinya: “Hadits mu'talif adalah jika hanya
khat nama perawi yang sama, dan
kebalikannya adalah hadits
mukhtalif, maka  hati-hatilah
jangan salah .

Menurut bahasa, dengan dibaca kasroh lam-
nya merupakan isim fa’il dari lafal “Caks)” yang

mengandung arti dari lafal “3&1” yakni cocok atau

sepakat.  Sedangkan  menurut istilah  adalah
disepakatinya nama-nama rawi, lagob, kunyah atau

175



nasabnya dalam tulisan bukan dalam lafal,
sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh al-Baiquni dalam
bait di atas. Adapun kebalikan dari hadis mu’talif
adalah hadis mukhtalif juga merupakan isim fa’il dari

lafal “Cak=V” yang memiliki arti “berbeda”. Oleh

karenanya mushonnif mengingatkan agar orang
mengkaji hadis ini selalu berhati-hati supaya terhindar
dari kesalahan. Istilah mu’talif dan mukhtalif pada
hakikatnya adalah sama, ulama’ menjadikanya sebagai
istilah dengan tujuan menjelaskan bahwasanya hadis
ini adalah hadis yang disepakati nama rawi, nisbat, dan
sebagainya, dalam bentuj tulisan saja tapi berbeda
dalam pelafalan atau pengucapanya.'*®

Imam  as-Suyuthi berkata: “istilah ini
merupakan salah satu fan yang penting dalam dalam
ilmu  mustholah, sebab orang yang tidak
mengetahuinya akan mengalami banyak kekeliruan
dalam menyebutkan nama, kunyah perawi, dan
sebagainya sehingga membuatnya menjadi tercela”.
Oleh karenanya sangat penting bagi orang yang
mempelajari hadis agar memperhatikan betul terkait
fan yang satu ini, agar terhindar dari pemalsuan,
kesalahan dalam membaca dan menyebut nama,
nisbat, lagob, dan kunyah perawi, sehingga ia dapat
menetapkan secara pasti antara periwayatan yang sahih
dan dla’if. Adapun metode yang paling tepat
digunakan untuk mengetahui istilah ini dengan melalui
penyampaian dan periwayatan hadis. Hadis ini terbagi
menjadi dua:

Pertama, yang tidak memiliki Batasan, sebab
sangking banyaknya kuantitas dan telah tersebar luas.
Umumnya hanya dibatasi berdasarkan hafalan dan

periwayatan, seperti lafal “A..” dengan dibaca fathah
serta tidak di tashgir yakni Abu ‘Attab, dan lafal “4;&%”
dengan dibaca dlommah dan di tashgir yang berarti

%8 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 136-137.
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Ibnu Hudlair. Contoh lain yaitu lafal “%” tanpa di

tashgir dan lafal “('.313;«” dan masih banyak lagi.

Kedua, memiliki Batasan karena sangking
sedikitnya dan ini terbagi menjadi dua macam:

a. Terbatas secara khusus atau nishatyang terdapat
dalam kitab-kitab tertentu, misalnya setiap nama
“_lw” yang terdapat dalam kitab sahih Bukhori dan
al-Muwatta’

b. Terbatas secara Umum, seperti halnya lafal “(37\#”

mayoritas lafal tersebut pasti ditasydid huruf
lamnya kecuali pada nama berikut: (a) Salam
(orang tuasnya Abdullah bin Salam as-Sahabi). (b)
Salam nama orang tuanya Muhammad bin Salam
al-Bikandi (gurunya Imam al-Bukhori). (c) Salam
nama kakeknya Abu Ali al-Jubba’i yakni:
Muhammad bin Abdil Wahab bin Salam. (d) Salam
bin Muhammad bin Nahidh al-Maqdisi. () Salam
bin Abi al-Hugig. (f) Salam bin Musykim al-
Yahudi. (g) Salam kakeknya as-Sudda yakni: Sa’ad
bin Ja’far bin Salam. (h) Salam kakeknya an-Nasfiy
yakni Abu Nashr Muhammad bin Ya’qub bin Ishaq
bin Muhammad bin Musa bin Salam.

Diantara kitab yang popular dalam membahas
ini adalah: “al-Mu’talif wa al-Mukhtalif” karya al-
Hafidz ad-Daruquthni, “al-Mu’talif wa al-Mukhtalif”
karya Imam Abdul Ghoni bin Sa’id al-Azdiy, “al-
Ikmal” karya Ibnu Makula.

30) Hadis Mungkar
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Artinya:  “Hadits munkar adalah  yang

perawinya menyendiri dan

keadilannya tidak diakui saat
menyendiri ”.
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Menurut definisi bahasa dengan dibaca fathah
huruf kaf-nya, merupakan isim maf’ul dari kata kerja

“S) Sy S secara makna berarti “tidak diakui”.

Sebelumnya telah dijelaskan mengenai hadis munfarid,

manakala rawinya lebih tsigqoh maka hadisnya berarti

“Syadz”. Tapi semisal rawi yang menyendiri adalah

orang dla’if maka hadisnya “mungkar”. Menurut

definisi istilah terdapat perbedaan ulama dalam
menjelaskanya'>*:

a. Ibnu Hajar dan al-Baiquni mendefinisikan hadis
mungkar: hadis yang dalam sanadny terdapat
kesalahan rawi yang sering dilakukan, seperti
halnya seringnya lupa, dan sebagainya sehingga
terlihat sifar fasignya.

b. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang dla’if dan
berbeda dengan rawi tsigqoh.

Adapun perbedaan antara hadis mungkar dan
syadz terletak pada kondisi rawi dan adanya perbedaan
hadis yang diriwayatkan. Yakni: hadis mungkar
diriwayatkan oleh perawi yang bersifat dla’if dan
bertentangan dengan periwayatan rawi yang tsiggoh
contoh diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim dari jalur
Hubaib az-Zayati dari Abi Ishaq dari al-‘Aizari bin
Huraist dari lbnu Abbas dari Rasulullah [ bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang melaksankan
sholat, menunaikan zakat,
melaksanakan haji, berpuasa dan
melayani tamu: maka dia akan
masuk surga.”

Imam Abu Hatim mengatakan bahwa hadis
tersebut  tergolong  sebagai  hadis  mungkar,

5% Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, Terjemah Baiquiyah,
164-166.
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penyebabnya adalah perawi selain Hubaib yang
berstatus tsigqoh meriwayatkan hadis tersebut dari
Ishag dengan status mauquf. Sedangkan telah
diketahui bahwasanya Hubaib adalah seorang yang
tidak tsiggoh yang meriwayatkan hadis tersebut
dengan status marfu’, dan terjadilah pertentangan
antara rawi yang tsiqgoh dengan yang tidak tsiqqoh,
oleh karenanya hadis dihukumi mungkar.

Sedangkan hadis syadz diriwayatkan oleh
perawi yang bisa jadi diterima periwayatanya akan
tetapi bertentangan dengan rawi la yang lebih utama.
Imam an-Nasai dan lbnu Majah dari riwayatnya Abi
Zukair Yahya bin Muhammad bin Qois dari Hasyim
bin Urwah dari ayahnya dari sayyidah Aisyah 0
(berupa hadis marfu’):

~
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Artinya: “Makanlah  kurma  mentah
bersamaan dengan kurma yang
matang, sebab jika seseorang
memakanya maka syetan akan
marah, dan rasul saw juga
bersabda: “manusia hidup sampai
mereka makan kurma baru dengan

kurma lama”.

w\

Imam Ibnu Sholah dan an-Nasai mengatakan
bahwasanya hadis tersebut adalah mungkar, sebab
dalam periwayatan hadis Abu Zukair menyendiri dari
perawi yang lain padahal ia belum mencapai tingkatan
rawi dalam melakukan penyendirian.

31) Hadis Matruk
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Artinya:  “Hadits matruk adalah  yang
perawinya satu menyendiri dan

mereka sepakat atas
kelemahannya, sehingga ia
tertolak ”.

Pada keterangan sebelumnya telah dijelaskan
bahwasanya hadis yang dla’if sebab cacatnya rawi dari
segi keadilanya: adakalanya “maudhu” dan adakalanya
“munkar”. Secara etimologi matruk berarti sesuatu
yang gugur atau di tinggal sedangkan secara
terminology hadis matru adalah: hadis yang hanya
diriwayatkan oleh satu orang rowi saja, serta dia
memiliki indikasi untuk berdusta, sangat nampak
fasiknya (melalui uapan atau perbuatan), atau
seringnya melakukan kesalahan dan banyak lupanya,
dan para rowi yang lain sepakat atas kedla’ifanya.*

Adapun seseorang dicurigai atau memiliki
indikasi berdusta berdasarkan deskripsi pengertian di
atas, sebab hadis tersebut hanya diriwayatka oleh saja
serta banyak bertentangan dengan kaidah-kaidah
umum dalam periwayatan hadis. hal ini juga berkaitan
dengan perilaku sang rowi tersebut. walaupun dia tidak
terbukti atau bahkan belum pernah melakukan
kebohongan dalam meriwayatkan hadis, tapi jika
interaksinya (tingkah laku dan ucapan) dengan sesama
manusia sering melakukan dusta, maka ada indikasi
bahwa sang rawi akan melakukan kebohongan dalam
meriwatkan hadis nabi. Dan mayoritas ulama sangat
menjauhi periwayatan dan meriwayatkan hadis yang
seperti ini. Contoh hadis matruk, diriwayatkan dari
Amrin al-Jufri al-Kufi as-Syi’i dari Jabir dari Thufail

dari Ali dan Ammar, keduanya berkata™®:

55 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 143-144.
1% Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, Terjemah Baiquiyah,

168-70.
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Artinya: “Nabi SAW melakukan qunut pada
saat shalat shubuh, dan membaca

takbir di hari arafah mulai pada

waktu  sholat  shubuh  dan

menghentikanya pada waktu sholat
ashar di akhir hari tasyriq”.

Imam Ibnu Hajar dalam kitab “Lisan al-
Mizan” menyebutkan bahwa Amrin bin Syamr al-Ju’fi
al-Kufi as-Syi’i, merupaka orang yang menyimpang
dan banyak melakukan kedustaan. Sehingga tidak ada
satupun periwayatanya diterima oleh kalngan Ulama.
Sedangkan menurut Ibnu Hlbban Amrin merupakan
orang berasala dari golongan Syi’ah rofidhoh dan
sering mencaci para sahabat. Adapum status terkait
hadis matruk ialah sama halnya hadis yang dla’if lain
yang mardud.

Hadis Maudhw’
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Artinya:  “Hadits dusta yang direka-reka dan
dibuat-buat atas nama Nabi

itulah hadits maudhu”.

Ini merupakan penjelasan istilah hadis yang
terakhir dalam kitab al-Baiquniyah yakni tentang hadis
maudhu’ atau sering dikenal dengan istilah hadis
palsu. Secara etimologi bermakna dusta, pengguguran.
Sedangkan menurut terminologi suatu perkataan yang
dengan sengaja dibuat dan disandarkan kepada
raslullah SAW yang bertujuan untuk pendustaan.
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Ini merupakan jenis hadis dlaif yang palin
tercela dibandingkan dengan yang lain. Sebagian
kalangan ahli hadis menjelaskan bahwa hadis maudhu’
bukanlah golongan dari hadis dla’if, melainkan dia
bagian tersendiri. Adapun mengamalkan hadis yang
berstatus maudhu’ adalah haram dan tidak sah, baik
kandunganya berupa gisoh-gisoh atau cerita bahkan
hukum syariat dengan tanpa adanya penjelasan tujuan
dari pemalsuan yang dilakukan. Tindakan pemalsuan
tergolong dosa besar. Syaikh al-Juwaini menjelaskan
bahwa orang yang dengan sengaja melakukan
pemalsuan hadis duhukumi kufur.™® Untuk dapat
mengetahui apakah suatu hadis itu palsu atau tidak,
bisa dilihat melalui beberapa hal berikut:**®
a. Adanya pengakuan dari pelaku pemalsu hadis, ini

ada dua macam:

1) Sharih, adanya pengakuan yang jelas dari orang
yang ~memalsukan hadis seperti dengan
mengatakan “aku telah memalsukan hadis....”
atau yang semacamnya, contoh:
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Diriwayatkan dari Imam al-Bukhori

dalam kitab “at-Tarikh al-Ausath” berkata:

menceritakan hadis kepadaku Yahya bin al-

Yasykari, dari Ali bin Jarir berkata: aku

mendengar Umar bin Shubhi mengatakan: “aku
telah memalsukan Khutbahnya Nabi saw”.

2) Hukmi (secara samar), seseorang meriwayatkan
hadis dari guru, kemudian ada salah satu rawi

%7 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah",
172-73.

158 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, "Bulughul Umniyyah Fi
Syarh al-Mandzumatu al-Baiquniyyah", 145-150.
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yang bertanya kepadanya tentang tanggal
kelahiranya, kemudian ia menjawab deengan
menuturkan tahun meninggalnya sang guru
sebelum ia dilahirkan, dan hadis tersebut hanya
ia ketahui berdasarkan periwayatnya saja. Atau
rawi tersebut mengajak untuk mendengar hadis
dari seorang guru di wilayah tertentu akan tetapi
jelas diketahui bahwa dia tidak memasuki
wilayah tersebut. contoh:
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Diriwayatkan dari al-Khatib dalam
kitab “al-Jami’ li-Akhlagi ar-Rawi, jilid 1 hal
161” berkata: meriayatkan hadis kepada kami
Muhammad bin Yusuf, meriwayatkan hadis
kepada kami Muhammad bin Abdullah: Abu
Abdillah, berkata: aku mendengar Abu Ali al-
Hafidz, mengatakan: “Ketika Abdullah bin
Ishag al-Kirmaniy meriwayatkan hadis, dari
Muhammad  bin  Ya’qub, kemudian aku
mendatanginya dan bertanya kepadanya tentang
tahun kelahiranya. Kemudian dia menjawab

bahwasanya ia lahir pada tahun 251 H,
kemudian aku berkata kepada kepadnya bahwa
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Muhammad bin Ya’'qub meninggal terpaud
sembilan tahun sebelum kamu lahir.”

Dari contoh ungkapan di atas terdapat
redaksi yang menunjukkan bahwasanya adanya
indikasi dusta yang dilakukan oleh Abdullah bin
Ishaqg al-Kirmaniy, ia mengatakan meriwayatkan
hadis dari Abi Ya’qub, padahal Abi Ya’qub
telah meninggal sebelum ia dilahirkan terpaud
Sembilan tahun.

b. Adanya bisa diketahui melalui keadaan rawi,
adanya garinah yang menunjukan bahwa rawi
tersebut melakukan pemalsuan hadis. contoh:
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Artinya:  “Diriwayatkan oleh al-Jauziy
dalam kitab “al-Maudhu’at, jilid 3 hal 78, melalui
sanad dari Ahmad bin Zuhair mengatakan: aku
mendengar  ayahku  mengatakan:  al-Muhdi
menyiapkan  (hibah) untuk sepuluh  orang
muhaddits diantaranya adalah Ghiyats bin Ibrahim,
Adapun al-Muhdi adlah seorang yang menyukai
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burung merpati, kemudian Ketika berada di depan
merpati, ia berkata kepada Ghiyats: riwayatkanlah
hadisnya ~ Amirul ~ Mukminin, kemudian ia
meriwayatkan haditsnya Abi Hurairah kepadanya
O “la sabqa illa fii khaffin.....” dan dia
menambahi kata “aw janahin”, kemudian dia
diberikan sepuluh dirham. Ketika ia berdiri dan
hendak pergi al-Muhdi berkata: aku bersaksi
bahwa kamu berdusta atas nama rasulillah saw,
sesungguhnya aku hanya mendatangkanya saja,
lalu memerintahkan untuk menyembelih merpati
tersebut.

Dalam redaksi tersebut secara sharih al-
Muhdi telah mengetahui akan keadaan-keadaan
rawi bahwa diantara mereka ada yang ingin
mendeatinya agar diberikan imbalan, sehingga
membuat redaksi palsu yang berkaitan denga napa
yang beliau sukai, lalu Ghiyats menambahkan
redaksi “aw junahin” yang dimaksudkan sebagai
burung merpati.

c. Dillihat dari keadaan hadis, biasanya hadis yang
palsu itu lemah maknanya. Baik itu karena sedikit
lafalnya atau tidak, sekiranya hadis yang dibuat
seakan-akan adlah perkataan nab isa. Contoh:
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Artinya: “Hadis diriwayatkan oleh al-Jauzi
dalam kitab “al-Maudhu’at, juz 2 hal 239" dari
Amr bin Hammad an-Nashibi al-Wadla’, dari Zaid
bin Rafi’, dari Anas RA berupa hadits marfu’,
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berkata: sesungguhnya allah SWT memiliki
malaikat yang dicipatakan dari batu dan dikenal
sebagai “Imaroh” yang berarti bangunan, setiap
hari mereka turun menunggangi keledai yang
terbuat dari batu kemudian ia menurunkan tangga
dan naik Kembali melewati tangga tersebut.

Secara redaksi hadis di atas sangatlah sulit

untuk difahami, dan sangat berkesan seperti sebuah
dongeng dan seakan-akan mustahil itu nyata. Oleh
karenanya menurut muhadditsin hadis ini adalah
hadis palsu.
. Adanya garinah yang terdapat pada hadits itu
sendiri, misalnya redaksi lafal-lafal hadis tersebut
bertentangan dengan akal atau dengan keterangan
yang terdapat pada al-qur’an. Contoh:
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Artinya: “Disebutkan oleh Ibnu ‘Iraqi

dalam kitab “Tanzih as-Syari’ah, jilid 2 hal 228~
dari Abu Hurairah RA berkata: “anak dari hasil
perbuatan zina tidak akan masuk surga hingga

tujuh turunan’.
Riwayat di atas bertentangan dengan al-

Qur’an (surat: al-An’am: 164) yang berbunyi: { Y3

A1 5 5% 55}, Yakni: seseorang tidak dapat

menanggung dosa orang lain.
Atau bertentangan dengan hadis
mutawattir, contoh:
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Diriwayatkan oleh bnu al-Jauzi, dari Abi
Hurairah berupa hadis marfu’: Ketika kalian
meriwayatkan hadis dariku (nabi saw) yang sesuai
dengan kebenaran, maka terimalah apa yang telah
aku katakana atau yang tidak aku katakana
(perbuatan, ketetapan).

Imam al-Aqiliy berpendapat: redaksi dalam
contoh hadis di atas bukanlah berasal dari nabi saw.
Sedangkan Imam al-Khattabi dari as-Saji dari
Yahya bin Mu’in berkata: “ini adalah hadis palsu

yang dibuat az-Zanadagah”. Adapun redaksi « .~

&a~1 1 o merupakan redaksi palsu yang di atas
namakan pada Rasulullah saw. Dan redaksi hadis di
atas juga bertentangan dengan hadis mutawattir

yang jelas bersumber dari nabi: * dasze  Jo NSRS

SWI e s Tons”,
Bertentangan dengan Ijma’, contoh:

degd ML 3 gl e 2l oS L
oSk (8 e gy YO o
U3 08 Olzas) o a1 3 214

S T S s S

",
-y

Disebutkan oleh al-‘Adllamah Ali al-Qari
dalam kitab “al-Asrari al-Marfu’ah, hal 356" dia
meriayatkan  hadis: ~ “barang  Siapa  yang
mengqadha sholat fardhu di hari jum’at terakhir
bulan Ramadhan, maka itu dapat menambal shalat
yang ditinggalkanya pada saat masih hidup sampai
batas waktu 70 tahun”.

Imam al-‘Alim al-Allamah ‘Aliy al-Qari
berkata: status hadis tersebut adalah bathil sebab
bertentangan dengan Ijma’nya para ulama. Karena
secara logikanya, tidaklah mungkin melakukan satu
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kali ibadah dapat mengganti ibadah-ibadah wajib
yang ditinggalkan selama bertahun-tahun.

. Bertentangan dengan akal sehat, sekiranya tidak
bisa aditerima penakwilanya, contoh:

J8 Y o colegasl” 3 (bl 085 L
LG O T TN W e RV AN WY
an 8 Ju Al A Je, Of 18

s Je “um.i

Disebutkan oleh al-Jauzi dalam kitab “al-
Maudhu’at {hal, 50} dikatakan kepada Abdur
Rahman bin Zaid bin Aslam: meriwayatkan hadis
kepadamu ayahmu, dari kakekmu: bahwasanya
rasullah saw berkata: ‘“‘sesungguhnya kapalnya
nabi nuh mengelilingi ka’bah tujuh kali dan shalat
di belakang magam Ibrahim dua rakat? Kemudian
Abdirrahman berkata: iya”.

Hadis tersebut sangat jelas bertentangan

dengan akal sehat.
. Hadis yang diriwayatkan mengandung makna yang
melampaui batas dalam menjanjikan perkara yang
dilakukan walaupun sedikit atau perkara yang
gampang. Contoh:

2 "o o] QUM 3l ) eST L
EsS 13 \;@u.;jd\ le“ RGNS

Telah dijelaskan oleh Ibnu al-Qayyim
dalam kitab “al-Mannar (hal 50)” yakni hadis:
“barang siapa yang melaksanakan shalat dhuha
begini begini walaupun satu rakat, maka akan
diberikan pahala seperti halnya 70 nabi”.
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Ibnu Qayyum berkata: redaksi matan dalam
hadis tersebut tidak berasal dari nabi, melainkan
redaksi palsu yang dibuat-buat. Sekalipun orang
yang melakukan sholat dhuha sebanyak umurnya
nabi Nuh as tidak akan mendapat ganjaran seperti
ganjaranya walaupun hanya satu nabi saja.

Penyebab munculnya hadis maudhu’ atau
hadis palsu adalah beragam, diantaranya™®:

1) Menganggap remeh ajaran agama dan
menyesatkan

2) Orang yang membuat hadis palsu bertujuan
untuk mensyi’arkan madzhab atau ajaranya

3) Bertujuan agar bisa dekat dengan pemimpin

4) Bertujuan untuk mencari keuntungan materiil
(pekerjaan atau mencari uang)

5) Fanatisme madzhab atau ajaran

6) Mencari sensasi dan sanjungan oleh manusia,
berharap agar mendapatkan pahala, berkatnya
manusia melakukan perbuatan-perbuatan baik

7) Membuat hadis palsu dengan tujuan untuk
menyingkirkan, menggeser, menghilangkan
sesuatu yang sudah masyhur terlebih dahulu.

Hukum hadis palsu dan tindakan
pemalsuan hadis
1) Menurut Imam Nawawi kitabnya syarah sahih

muslim mengatakan: ulama Ahlul Hal wal ‘Aqd
bersepakat  tentang keharaman dalam
memalsukan hadis, dan orang yang sering
berbuat dusta atas nama allah dan syari’at
agama berarti sama saja ia mendustai allah
SWT. Allah SWT berfirman pada QS: an-Najm

ayat: 3-4:
5t 5 ) 3R 0L (V) s o Gk g

(9
Sungguh orang yang berani berbuat
pemalsuan hadis di ancam dengan siksaan yang

%9 Dr. Lugmanul Hakim al-Indonisiy al-Azhariy, 149-51.
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2)

luar biasa, dalam hadis Rasulullah SAW
dijelaskan:

pad st B L8 o e ey
O e ss Bl dzaz e O

(4eke 3ix)
Artinya:  “Sesungguhnya berbohong
atasku itu berbeda dengan
berbohong atas manusia
yang lain, barang siapa yang
berbohong atas namaku
maka tempat kembalinya

adalah neraka.”

Meskipun demikian, masih terdapat
orang-orang yang suka memalsukan hadis nabi:
seperti halnya orang-orang gemar melakukan
bid’ah dan orang bodoh yang gemar
menisbatkan perbuatanya dengan istilah zuhud,
dan sebagainya sehingga mereka berani
melakukan pemalsuan hadis dengan alasan
memotivasi dalam hal kebaikan (targhib) dan
memperingatkan akan hal buruk (tarhib). Dan
mereka juga sering melakukan pentakwilan-
pentakwilan terhadap hadis nabi sembari
berkata: “sesungguhnya kami hanya melakukan
pemalsuan hadis hanya dalam urusan targhib
dan tarhib saja, tidak pada yang lain.” akan
tetapi perkaataan mereka juga didapati palsu,
dalam realitanya hampir secara keseluruhan
perkataan mereka dipenuhi dengan kedustaan.
Hukum menyengaja berbuat dusta atas nama
Rasulullah  SAW: seleuruh Ulama hadis
bersepakat bahwa perbuatan ini adalah haram
dan termasuk Sebagian dari dosa besar,
sebagaimana telah dijelaskan hadis di atas.

Lalu apakah orang yang melakukanya
dihukumi kafir? Ada dua pernyataan tentang hal
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ini. Pertama, pendapat Abu Muhammad al-
Juwainiy  (puteranya Imam  al-Haramain)
mengatakan: orang yang sengaja melakukan
hadis palsu dihukumi kafir dan boleh di bunuh.
Kedua, pendapat mayoritas ulama mengatakan:
orang yang berbuat demikian tidak dihukumi
kafir, hanya saja dia dihukumi sebagai orang
yang fasiq, daan ditolak semua periwayatanya,
dan tidak diperkenankan untuk dijadikan hujjah.

3) Status hukum hadis maudhu’: para Ulama
sepakat (berdasarkan pertimbangan) bahwa
hadis palsu adalah hadis yang gugur, karena itu
adalah kepalsuan yang sengaja dibuat atas nama
Rasulullah SAW.

4) Hukum periwayatan hadis maudhu’: Ulama juga
sepakat bahwa periwayatan hadis palsu juga
haram (disertai pengetahuan yang jelas atas
kepalsuanya), akan tetapi  diperbolehkan
menuturkan  hadis  tersebut  berdasarkan
penjelasanya, seperti dengan mengatakan: “ini

adalah hadis maudhu’”.
d. Khatimah
Gaghls i L 0K A et B - vy
Artinya: “Sungguh nazham ini seperti mutiara yang
tersimpan dan aku
menamainya Manzhumah al-
Baiquniyyah”.

40

F& ELGLST L 5 WL B B - ve

S, LA
s

Artinya: “Berisi 34 bagian yang sempurnya dan
ditutup dengan kebaikan”

Demikianlah deskripsi kitab beserta penjelasan
yang telah peneliti rangkum dari beberapa sumber yang
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berkaitan dengan kitab Baiquniyah (tarjamah, syarah, dan
hasyiyah kitab al-Baigqunyah).

e. Metode Penulisan

Adapun metode yang digunakan Syaikh al-
Baiquni dalam Menyusun kitabnya adalah metode syi’ir
atau nadzam. Jika dilihat dari aspek kesejarahan, nadzam
muncul pada masa kejayaan pemerintahan Khulafaur
Rasyidin. Sebelumnya sudah diketahui bahwasanya
bangsa arab adalah orang yang pertama kali menciptakan
karya sastra secara lengkap mengalahkan kedua bangsa
sezamanya yakni ibrani dan suryani. karya sastra inilah
kemudian dikenal dengan istilah adab. Dalam istilah awal
kata adab berarti akhlak, budi pekerti, sopan santun,
bahasa, kebudayaan dan lain sebagainya. Namun seiring
berjalanya waktu, istilah adab mengalami perluasan
makna lebih tepatnya pada masa pemerintahan bani
Umayyah dan Abbasiyah. Adab tidak hanya berbicara
pada budi dan etika saja, tetapi juga bermakna sebagai
pengajaran puisi, orasi dan sejarah arab.'®

Nadzam, syi’ir atau puisi arab menurut Ahamad
asy-Syayib merupakan tulisan atau ucapan yang disusun
berdasarkan wazan atau bahr (mengikuti ritme atau
prosodi lama) dan ghafiyah (kesesuaian baris / ritme).*®*
Syaikh al-Manfaluthi menjelaskan dalam kitabnya al-
Nadzarat bahwa tidak semua ucapan yang tertata
(mauzun) adalah syi'ir, tetapi dapat dijadikan nadzam.
Seorang nadzim (pembuat nadzam) belum tentu seorang
sya'ir (penyair). Perbedaan antara syi'ir dan nadzam
menurut al-Manfaluthi terletak pada bentuk luarnya.
Secara eksternal, syi'ir dan nadzam sama-sama memiliki
angham (ritme) dan wazan (keseimbangan). Namun, syi'ir
tidak selalu teratur dalam arti memiliki ritme dan
musikalitas di akhir setiap baris, sedangkan sebuah
nadzam tidak dapat disebut demikian kecuali jika
memiliki ciri-ciri tersebut.

160 prof.Dr. Sukron Kamil, M.A., "Teori Kritik Sastra Arab: Klasik Dan
Modern", (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), 3-4.
181 prof.Dr. Sukron Kamil, M.A., 10.
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f. Potret Historis Perkembangan Illmu Mustholah Hadis
lImu musthalah hadits merupakan ilmu yang
mempelajari aturan-aturan yang berkaitan dengan sanad
dan matan hadits. Secara eksplisit para ulama hadis ilmu
ini dijadikan kajian khusus dalam bidang hadis mulai
pada abad ke 4 hijriyah. Akan tetapi pada hakikatnya ilmu
ini sudah ada pada abad sebelum-sebelumnya.
Ulama pertama yang menulisnya adalah al-Qadhi
Abu Muhamad Hasan bin Abdurrahman bin Khalad ar-
Ramahurmuzi (wafat 360 H). beliau merupakan ulama
hadis terkemuka yang hidup pada masa pemerintahan
kerajaan Buwaihi yang dipimpin oleh Adud al-Daulah (w.
372 H./983 M.) kala itu. Karena kedekatan beliau dengan
para pimpinan dan seringnya diajak berdiskusi terkait
persoalan hadis dan sastra arab, pada akhirnya beliau
diberikan Amanah menjadi Qadli (hakim) di wilayah
Khuzistan. Beliau memiliki karya dalam bidang hadis
yang sangat fenomenal yang diberi nama “al-Muhaddits
al-Fashil Baina ar-Rawi wa al-Wa'i.” dalam Kkitab ini
beliau memberikan penjelasan tentang adab perawi hadits,
apa yang harus diketahui oleh seorang muhadits, tata cara
tahammul, dan hadits yang ada. “Hanya saja Kitab karya
beliau ini masih sangat sederhana karena hanya
membahas tentang perkara yang berkaitan dengan perawi
saja.'®
Ulama berikutnya yang menulis ilmu Mushtalah
Hadits adalah imam Abu Abdillah Muhammad bin
Abdurrahman al-Hakim an-Naisaburi (wafat 405 H).
beliau karya yang cukup masyhur dalam bidang ilmu
hadis yang diberi nama “Ma’rifat Ulumi al-Hadis”.
Setidaknya terdapat 52 bab tentang ilmu al-Hadits yang
beliau cantumkan dalam kitabnya tersebut. pada tahun
yang berdekatan, Imam al-Hafidz Abu Nu’aim Ahmad
bin Abullah al-Isfahany juga Menyusun kitab Mustkhraj
yang merupakan perincian dari kitab Imam Hakim.
selanjutnya ulama yang dinilai cukup sempurna dalam

162 Rahmat Sandi, “Manhaj Al-Ramahurmuzi Dalam Kitab Al-Muhaddis
Al-Fasil Bain Al-Rawi Wa Al-Wa'i,” (Tahdis, vol 7 no 2, 2016). 190.
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menulis ilmu musthalah-hadits adalah Imam al-Khatib al-
Baghdadi Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Thabit as-Syafi'i
(wafat 463 H). beliau menulis beberapa buku tentang ilmu
Musthalah Hadits. Kitab-kitab tersebut antara lain al-
Kifayah fi IImi ar-Riwayah, al-Jami'li Akhlag ar-Rawi wa
Adab as-Sami', ar-Rihlah fi Thalab al-Hadits, Taqyid al-
IImi, al-Mazid fi Muttashil al-asanid.

Begitu masyhur nama dan kealiman beliau
sehingga banyak ulama yang mengambil manfaat dari
kitab-kitab al-Khatib al-Baghdadi as-Syafi'i. Imam Ibnu
Hajar mengatakan bahwa Kkitab al-Khathib banyak
digunakan oleh kalangan muhaddisin sesudahnya. Hal
tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Abu Bakar ibn
al-Nughthah (wafat 629 H) yang menyatakan setiap
pengarang kitab mengetahui bahwa ahli hadis setelah al-
Khathib menjadikan kitab-kitabnya sebagai rujukan dalam
ilmu hadis. Mahmud al-Thahhan memberikan pernyataan
bahwa setidaknya ada 60 bahasan yang dirujuk oleh Ibn
al-Shalah pada kitab-kitab al-Khathib. Dengan demikian,
hal tersebut merupakan indikasi bahwa karya-karya al-
Khatib memiliki keunggulan dibandingkan dengan
beberapa kitab dalam bidang mustholah sebelumnya.*®®

Kemudian pada abad ke-5 hijriyah muncul
seorang tokoh ulama hadis yang menulis karyanya dalam
bidang mustholah hadis yang berjudul “al-Ilma’u fi
Dhabti al-Riwayah wa Taqyidi as-Sama™, beliau
bernama al-Qadli ‘Iyadl al-Yashubi (w 544 H). dan pada
abad yang sama Syaikh Abu Hafs Umar bin Abdul Majid
al-Mayanaji (w 580 H) juga menulis karya dalam bidang
mustholah yang diberi nama “Ma la yasa 'ul Muhadditsa
Jahluhu”. Pada abad berikutnya muncul seorang tokoh
muhaddits yang memiliki karya yang tak kalah fenomenal
dari sebelum-sebelumnya, beliau bernama Abu Amr
Taqgiy ad-Din Usman bin Abdur Rahman bin Usman bin
Musa al-Kurdi al-Syahrazuri al-Syarkhani (w 643 H).
Karya beliau berjudul Mugaddimah ibn al-Salah fi *Ulum

163 Agus Firdaus Chandra dan Buchari M2, “Kriteria Ke-Shahih-An Hadis
Menurut Al-Khathib Al-Baghdadi Dalam Kitab Al-Kifayah Fi ‘llm Al-
Riwayah,”(Jurnal Ushuluddin, vol 24 no.2, 2016), 164.
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al-Hadis atau yang sering disebut dengan “Muqoddimah
ibnu Shalah,” mencakup 65 macam definisi hadis serta
merupakan karya yang paling baik dalam bidang
mustholah, tak heran jika banyak Ulama yang
menjadikanya sebagai acuan dalam mengarang kitab."**
Selanjutnya karena perkembangan studi hadis
dianggap sudah mencapai pada puncaknya yakni pada
pertengahan abad ke 5 hingga abad ke 6 hijirah, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya karangan dalam bidang
ilmu hadis yang ditulis oleh para muhaditsin seperti yang
telah disebutkan di atas. Selanjutnya pada pertengahan
abad ke 6 hingga ke 10 perkembangan ilmu hadis hanya
terbatas pada syarah, penjelasan, dan ringkasan dari kitab-
kitab sebelumnya.'® Akan tetapi hal ini juga mampu
memunculkan tokoh yang tak kalah fenomenal dalam
bidang mustholah, diantaranya: Imam Muhyiddin an-
Nawawi (w 676 H) dengan karyanya yang merupakan
ringkasan dari kitab Mugoddimah Ibnu Sholah yang
berjudul “al-Irsyadu ila ‘Ilmi al-lsnad” dan “at-Taqrib wa
at-Taysir li Ma'rifati  Sunan al-Basyir an-Nadir
shallallahu alaihi wa sallam”. Selanjutnya terdapat karya
berbentuk nadzam pertama dalam bidang musthalah yang
berjudul “Alfiyah al- Traqi” yang di tulis oleh Syaikh al-
Hafidz Zainuddin abu al-Fadl ‘Abdurrohim al-‘Traqi (w
806 H), pada tahun 771 H beliau juga menulis Syarah atas
kitabnya sendiri yang diberi nama: Fath al-Mugits.'*®
Kemudian pada tahun selanjutnya imam lbnu
Hajar al-‘Asqalaniy (w 852 H) Menyusun karya yang
berjudul “Nukhbatu al-Fikari fi Mustholahi Ahli al-
Atsari” dan beserta syarahnya yang berjudul “Nuzhatu an-
Nadzari fi Taudihi Nukhbati al-Fikari”. Pada abad 9
hijriyah syaikh Syamsuddin as-Sakhawi (w 902 H)
menulis syarah kitab alfiyah ‘iraqi yang diberi nama
“Fath al-Mugits”, ini merupakan syarah alfiyah iraqi

164 Wa Salmi, “Manhaj Ibn Al-Shalah Dalam Mugaddimah Ibn Al-Shalah
Fi "Ulum Al-Hadis,” (Tahdis, vol 7. no. 1, 2016), 39.

165 Luthfi Maulana, “Periodesasi Perkembangan Studi Hadits (Dari Tradisi
Lisan/Tulisan Hingga berbasis Digital),” 112.

186 Abdullah  Sirajuddin, Syarh al-Mandzumah al-Baiquniyyah fi
Mustholah Hadis, 17.
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yang paling fenomenal. Kemudian pada abad yang sama
Syaikh Abu Bakar as-Suyuthi (w 911 H) menulis kitab
yang berjudul “at-Tadrib” dan beliau juga menulis kitab
nadzam yang kemudian terkenal dengan sebutan “Alfiyah
al-Iraqi”.*®

Hal tersebut tidak luput dari peristiwa sosial yang
sedang terjadi, setidaknya ada tiga faktor yang
menyebabkan terbatasnya perkembangan ilmu hadis.
pertama, diketahui dalam catatan sejarah perkembangan
peradaban islam, pasca dinasti Abbasiyah mengalami
kemunduran yang disebabkan konflik-konflik internal
antar peguasa dan perbedaan aliran dalam umat muslim.
Daulah Islam terpecah menjadi beberapa bagian serta
lahirlah dinasti-dinasti kecil yang memerdekakan diri dari
khilafah abbasiyah. Adapun dinasti-dinasti tersebut di
antaranya adalah Fatimiyah, Buwaihi, Samaniyah,
Khaniyah, Saljuk, Mamluk, Ayyubiyah, Delhi, Mughal,
dan yang terbesar diantara mereka adalah Usmaniyah dan
masih banyak lagi.'®®

Faktor kedua adalah invasi bangsa mongol
terhadap dinasti Abbasiyah pada tahun 1258 M atau
sekitiar 656 H, hal ini tentu membuat duka yang
mendalam bagi peradaban pengetahuan kala itu. Pasalnya
bangsa mongol selama 40 hari membakar perpustakaan
terbesar umat Islam yang saat itu berpusat di Baghdad,
serta mengambil beberapa karya ilmuwan muslim yang
menurut mereka bagus.'®® Semenjak peristiwa tersebut
pusat perkembangan hadis di Baghdad berpindah ke India
dan Mesir, yakni pada masa pemerintahan dinasti
Mamluk, Delhi, dan Mughal. Pada masa yang sama
kerajaan Turki Utsmani juga mengembangkan hadis
dengan cara mendirikan Dar Al-Hadits Madrasah pada
masa pemerintahan Sultan Murad 1l di Edirne, beserta
beberapa madrasah dan maktab-maktab pembelajaran

17 Abdullah Sirajuddin, 18.

168 Nuraini A Manan, “Dinasti Saljuk Dalam Sejarah Peradaban Islam,”
Adabiya, vol 20 no 2, 2018, 14.

18 Muhammad Amin, “Kemunduran Dan Kehancuran Dinasti Abbasiyah
Serta Dampaknya Terhadap Dunia Islam Kontemporer,” (jurnal el-hekam, vol 1
no. 1, 2016), 91.
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ilmu pengetahuan yang lain. Hal ini dilakukan seiring
dengan perluasan wilayah yang dilakukan oleh kerajaan
turki Utsmani, dimana mereka memperluas kekuasan
dengan segera akan dibangunkan madrasah dan tempat
pembelajaran beserta masjid. *”

Ketiga, selain itu budaya dan ilmu pengetahuan
yang baru seperti kedokteran, astronomi, matematika,
arsitektur, sains dan sebagainya, juga mulai merambah
sehingga banyak ulama dan cendekiawan muslim yang
menaruh konsentrasi pada ilmu tersebut. disamping itu
konflik akibat perbedaan aliran di kalangan umat Islam
membuat mereka hanya berfokus pada penyebaran faham
masing-masing, sehingga para cendekiawan dan
pemimpin pada masa itu mengadakan ekspansi bertujuan
untuk memurnikan faham atau aliran yang menurut
mereka melenceng serta menyebarkanya seperti yang
dilakukan oleh dinasti Saljug yang beraliran aswaja.
Dalam abad ini, peristiwa finah dan pemalsuan hadis
sudah berkurang bahkan hampir tidak ada, dikarenakan
semenjak pasca peralihan kepemimpinan dari masa
Khulafaaur Rasyidin ke Umayyah umat Islam beramai-
ramai untuk memperluas kekuasaan Islam pada wilayah
luar non-muslim seperti Spanyol, Eropa, Persia, Asia dan
sebagainya.

C. Analisis Data Penelitian
1. Latar Belakang Penulisan
a. Relevansi Historis dengan Kepenulisan Kitab

Baiquniyah

Pasca munculnya kerajaan-kerajaan kecil di
kalangan umat islam, maka penyebaran hadis beserta ilmu
pengetahuan yang lain dilakukan sesuai dengan wilayah-
wilayah yang dikuasai kerajaan masing-masing. Tercatat
dalam sejarah beberapa kerajaan Islam yang berkuasa
pada abad ke 6 H hingga abad ke 14 H: pertama, Dinasti
Ayyubiyah yang terletak di Mesir (569 H/1174 M - 650
H/1252 M), kedua, dinasti Mamluk juga terletak di Mesir (648

170 Mukarom, “Pendidikan Islam pada Masa Kerajaan Turki Usmani
1300-1922 M,” (Jurnal Tarbiya, vol 1 no. 1, 2015), 117.
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H/1250 M - 923 H/1517 M) yang merupakan kelanjutan
dari dinasti Ayyubiyah. Ketiga, Dinasti Utsmaniyah yang
berpusat di Turki (699 H/1300 M - 1341 H/1922 M),
keempat, Dinasti Mughal (931 H/1525 M - 1275 H/1858
M) yang terletak di india. Dari keempat dinasti tersebut,
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan hadis
memiliki keragaman masing-masing.

Jatuhnya kota Bagdad sebagai pusat (IPTEK) dan
peradaban dunia islam, menjadi faktor penyebab
pindahnya sebagian ilmuwan ke Mesir sebagai wilayah
yang dianggap aman. Maka dari itu, pada masa Dinasti
Mamluk  (IPTEK)  mengalami  kemajuan  dan
perkembangan yang sangat pesat. Adapun ilm-ilmu yang
berkembang pada saat itu, antara lain: (a). llmu Sejarah
dengan para tokohnya lbnu Khalikan, Ibnu Tagribirdi,
Abu al-Fida dan Ibnu Khaldun. (b). Astronomi dengan
para tokohnya Nashiruddin al-Thusi dan Abu al-Faraz al-
Gibni. (c). Kedokteran dengan para tokohnya Ibnu Nafis,
yang dikenal sebagai penemu susunan dan peredaran
darah dalam paru-paru manusia. Karyanya, Syarh Tasyrih
al-Qanun yang memaparkan konsepsi yang jelas tentang
fungsi paru-paru sebagai sirkulator darah, Abdul Mu’min
Dimyati seorang dokter hewan, yang menulis buku Fadl
al-Khail (Keunggulan Pasukan Berkuda). (d). psikoterapi
yang dirintis oleh al-Razi, dikembangkan oleb al-Juma’i
di Mesir. Dia mengarang buku al-Irsyad li Masalih al-
Anfas wa al-Ajsad (Petunjuk untuk Kesehatan Jiwa dan
Raga).'"

Di samping itu yang tak kalah penting pada masa
dinasti Mamluk perkembangan hadis nabi masih
menunjukan eksitensinya. Hal ini dibuktikan dengan
muculnya seorang tokoh hadis ternama yakni: Syaikh
Ibnu Hajar al-‘Atsqolani yang merupakan ulama hadis
termasyhur dalam bidang penulisan ilmu figih dan hadis,
beliau memiliki karangann yang banyak dikaji oleh umat
Islam dari dulu hingga masa kini termasuk di Indonesia
serta di susun berdasarkan bab figh yang diberi nama

7! Mundzirin Yusuf, “Peradaban Dinasti Mamluk Di Mesir,” Thaqafiyyat,
Vol 16 No.2, 2015, 195.
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Bulughul Maram. Kemudian di tengah-tengah kerajaan
Mamluk berkuasa di Mesir dan di Turki dinasti
Utsmaniyah mulai merintis keuasaanya yang berada di
bawah pimpinan Ertugrul Ghazi (1230-1281 M) dan pada
akhirnya kerajaan Turki Utsmani resmi berdiri pada masa
Sultan Ustman 1 (1299-1326 M).

Meskipun kerajaan Turki Utsmani adalah dinasti
Islam yang paling lama berkuasa di muka bumi kurang
lebih 7 abad serta jumlah raja sebanyak 37 orang. Sayang
sekali pada masa ini ilmu pengetahuan termasuk hadis
sangat mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan bangsa
Turki Utsmani lebih banyak memfokuskan kegiatan
mereka dalam bidang kemiliteran dan perkembangan
ekonomi dan politik, sementara dalam bidang ilmu
pengetahuan, mereka nampak tidak begitu menonjol. Oleh
sebab itulah, dalam khazanah intelektual Islam pada masa
Turki Utsmani tidak ditemukan ilmuwan yang tersohor.
Justru hadis mengalami peningkatan pada kurun waktu
yang bersamaan terjadi pada masa kerajaan Mughal di
India yakni pada masa pemerintahan Shah Jehan (1627-
1658 M) atau sekitar abad ke-10 H.'"

Namun sayangnya perkembangan studi hadis di
India pada awal abad 10 H masih belum begitu menonjol.
Pada masa itu pengkajian lebih berupa pengkajian fikih,
sebagaimana yang ditulis al-Qalgasyandi (756-821 H).
beliau menceritakan, bahwasanya di Delhi terdapat seribu
madrasah fikih, satu di antaranya madrasah Syafi ‘ivah dan
selebihnya madrasah Hanafiyah. namun, pada akhir abad
10 H, semangat dalam mengkaji hadis hadir bersamaan
dengan datangnya ulama hadis ke India, diantaranya ‘Abd
al-Mu’thi al-Makki (w. 999 H) dari Mekah, Syihab al-Din
Ahmad al-Mishri (w. 992 H). dan Muhammad bin Ahmad
al-Fakihani (w. 992 H). Dari ulama-ulama inilah hadis
dan ilmunya mulai tersebar di India terutama dalam
masalah periwayatan.'”

172 Dede Efrianti Lubis, Ahmad Muhajir, dan Zaini Dahlan, “Peradaban
dan Pemikiran Islam Pada Masa Dinasti Mughal di India,” vol.1, no.2, 221, 43.

17 hafidhuddin, “Kebangkitan Hadis Di India: Studi Historiografi Hadis
Abad 12-14 Hijriah,” jurnal Studi Nusantar, vol 4, no. 1, 2022, 57.
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Dr. Nuruddin ‘Itr berpendapat bahwa abad 10 H
merupakan fase deteriorasi. Fase ini ditandai dengan
berkurangnya jumlah karangan-karangan ‘ulum al-hadits
dan hadis. Meski ada hanya berupa ulasan atau ringkasan
dari kitab-kitab sebelumnya. Hal ini dikarenakan kondisi
sosial yang terjadi pada masa itu.'”

Beberapa tokoh hadis di India yang terkemuka
adalah ‘Abd al-Haq bin Saif al-Din al-Dihlawi (958-1052
H) dan Nur al-Haq al-Dihlawi (983-1073 H) merupakan
muhadditsin yang getol dalam menyebarkan pembelajaran
hadis di Anak Benua India. ‘Abd al-Haq menyusun
sebuah kitab yang diberi nama: Asyi’at al-Lama’at dalam
bahasa Persia dan Lamaat al-Tangih fi Syarh Misykat al-
Mashabih dalam bahasa Arab. Kitab karanganya terdiri
atas sebelas juz. Kemudian ditahqiq oleh Syaikh Taqi al-
Din al-Nadwi. Selain kitab yang disebutkan di atas,
Syaikh Nur al-Haq berhasil menyusun kitab Taisir al-
Qari Syarh al-Bukhari dalam bahasa Persia.

Studi hadis di India mulai terasa bergairah
manakala dipelopori oleh Syah Wali Allah al-Dihlawi
(1114-1176 H). Sebagai seorang ahli hadis, berbagai
kegiatan keagamaan dan pembelajaran dilakukan olehnya
melalui majelis-majelis, baik di masjid, madrasah maupun
di rumah-rumah. Berkat semangat al-Dihlawi, yang gemar
pada gerakan keagamaan, dampak itu berpengaruh positif
dalam perbaikan kehidupan sosial bahkan gerakan jihad
kaum muslim di Anak Benua India. Di samping itu,
Syaikh al-Dihlawi juga memiliki kesibukan yakni
menyusun sejumlah kitab dalam bidang hadis, diantaranya
al-Mushaffa fi Syarh al-Muwaththa’, dan al-Musawwa
Syarh al-Muwaththa’. Ulama yang sekurun dengan al-
Dihlawi, ada al-Sind al-Kabir (w. 1138 H) yang juga
merupakan ulama yang produktif dalam menyusun kitab
hadis. Kitab-kitab hasil karyanya adalah Fath al-Wadud
bi Syarh Sunan Abi Daud dan Hasyiah al-Sindi ‘ala
Sunan al-Nasa-i. dari beberapa karya al-Dihlawi
diantaranya lebih mengajak untuk berpegang teguh
kepada al-Qur’an dan al-Sunnah serta sebisa mungkin

1" Hafidhuddin, 57.
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meninggalkan  fanatisme  madzhab dan  jumud.
Kebangkitan hadis di India yang dipelopori oleh al-
Dihlawi dipengaruhi oleh ulama hadis di Hijaz.'"

Historiografi Hijaz ketika al-Dihlawi datang
cenderung pada paradigma tradisionis. ‘Abd al-Haq al-
Dihlawi memiliki ikatan dengan tradisi studi hadis di
Anak Benua India yang telah dibentuk oleh satu generasi
ulama lain yang memiliki hubungan erat dengan Hijaz.
Adanya ikatan dengan ulama di Haramain memperkuat
pandangan al-Dihlawi mengenai ‘ulum al-hadits sebagai
dasar untuk menguji semua pengetahuan. Hal ini juga
membedakan apa yang ia terima ketika belajar di India.
Kajian hadis masa al-Dihlawi dan murid-muridnya lebih
banyak disampaikan, baik riwayah maupun dirayah.
Upaya al-Dihlawi untuk membumikan hadis di Anak
Benua India tidak hanya aspek pengajaran, tetapi juga
menyusun beberapa karya dalam bidang hadis.

Perhatian ulama India terhadap pengembangan
kajian hadis ditandai dengan maraknya penyusunan dan
penerbitan kitab secara lengkap. Keadaan itu berlangsung
sejak abad ke-13 H, tepatnya ketika Syaikh Shiddiq Hasan
Khan (1248-1307 H) seorang ulama hadis bermadzhab
Sunni aktif di Bahubal. Shiddig membawa dan
mengumpulkan naskah-naskah hadis dari Hijaz dan
Yaman sewaktu beliau pergi haji dan bersilaturrahim
dengan ulama di berbagai negara pada tahun 1285 H.
beliau membawa salinan dari 25 naskah karya Imam al-
Shan’ani (w. 1182 H), Ibnu Taimiyah al-Jadd (w. 728 H),
dan al-Syaukani (w. 1255 H). di samping itu beliau juga
membangun empat penerbit: (a) al-Sakandari: (b) al-Syah
Jihan: (c) al-Sulthani: dan (d) al-Shiddigi. Begitu besar
usaha Syaikh Shiddig agar literatur Islam tersebar. Tak
hanya itu saja, beliau juga mengarang kitab hadis,
diantaranya: Fath al-‘Allam Syarh Bulugh al-Maram, al-
Siraj al-Wahhaj min Kasyf Mathalib, Nuzul Abrar fi
Syarh Muntaga alAkhbar dan lainnya. Syaikh Shiddiq
sendiri telah mengarang 222 judul kitab dengan berbagai
disiplin ilmu, 56 di antaranya berbahasa Arab. Hikmah

5 Hafidhuddin, 57.
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yang dapat diambil dari perjuangan ulama di India dalam
penyebaran hadis adalah Perhatian terhadap kajian hadis
tidak hanya dalam bentuk riwayah tetapi juga dirayah.
Kita ambil contoh al-kutub al-sittah, yang merupakan
standar kitab hadis Nabi SAW atau yang biasa disebut
dengan Kkitab hadis primer oleh kalangan akademisi.
Kutubus sittah banyak dikaji baik secara riwayah maupun
dirayah di madrasah-madrasah Anak Benua India.'"

Dari paparan data di atas kita bisa mengetahui
bahwa latar belakang kepenulisan kitab ini masih ada
keterkaitan dengan perkembangan hadis di tanah Hijaz.
Sepanjang sejarah, Hijaz merupakan tempat di mana
orang-orang alim terkumpul, dan pusat kekuasaan serta
peradaban Islam pada masa terdahulu. Adapun pusat dari
wilayah ini adalah Damaskus, disinilah Syaikh al-Baiquni
dan keluarganya berasal, oleh sebabnya nisbat baliau
adalah ad-Dimasyqi as-Syafi’i. Sebagai tempat peradaban
dan kota pelajar, di damaskus terdapat berbagai macam
aliran madzhab. Pada mulanya hampir keseluruhan
penduduknya menganut faham Sunni akan tetapi pada
masa dinasti Fatimiyah berkuasa atas Hijaz, mulailah
terdapat faham Syi’ah di kota tersebut.

Walaupun demikian, Fatimiyah tidak mampu untuk
menanamkan ideologi mereka pada wilayah damaskus
dikarenakan mayoritas penduduknya sudah menganut
ajaran Sunni semenjak sebelum kedatangan mereka.
Syi’ah adalah golongan pembuat hadis palsu pertama
sekaligus terbesar di kalangan umat islam, oleh karenanya
umat Islam yang berideologi Sunni berusaha untuk
menumpas kedzaliman yang mereka lakukan. Dari sinilah
kajian ilmu hadis mulai mengalami perkembangan. Di
samping itu pada masa dinasti Saljuq didirikan madrasah
Nidzamiyah yang bertujuan untuk mengimbangi
madrasah al-Azhar (yang sekarang menjadi Universitas)
mesir yang kala itu dibawah kekuasaan dinasti Syi’ah.

Meskipun pada abad ke 10 H tergolong fase
deteriorasi dalam bidang hadis, akan tetapi Syaikh al-
Baiquni telah berhasil Menyusun sebuah karya yang

178 Hafidhuddin, 59.
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masyhur, sehingga banyak di kaji dan dipelajari oleh
kalangan umat Islam di berbagai negara termasuk
Indonesia. Kitab Baiquniyah, dengan bentuknya yang
sangat ringkas dan susunanya yang sangat indah mampu
menyihir seseorang yang mempelajarinya. Sehingga kitab
ini sangatlah sesuai dengan kemampuan manusia kala itu
hingga sekarang, hal tersebut disebabkan adanya
dinamika penurunan kemampuan manusia dalam
menghafal dan mengingat akan sesuatu. Pada zaman nabi,
sahabat, fabi’in dan tabi’it tabi’in, ingatan manusia kala
itu sangatlah kuat mereka mampu untuk mengingat atau
menghafal sesuatu dalam sekali lihat saja, bahkan
sekaligus yang dihafal itu banyak sekali. akan tetapi
kemampuan itu menurun seiring berjalanya waktu, hal ini
dipengaruhi oleh perkembangan peradaban manusia atau
lebih tepatnya perkembangan teknologi yang ada.
2. Metodologi Penulisan Kitab

Jika dilihat pada paparan deskripsi kitab Baiquniyah

di atas, maka kita akan menemukan perbedaan antara kitab

ini dengan kitab-kitab lainnya. Yang mana kitab-kitab yang

lain disusun berdasarkan bab serta perincianya yang Panjang
dan meluas. Sementara di kitab ini seluruh penjelasan
bagianya disusun sangat ringkas berdasarkan urutan bait
yang diikutkan pola dan kaidah syiir arab (nadzam). Untuk
lebih jelas berikut penjelasan mengenai kitab Mandzumatul

Baiquniyah:

a. Mushannif dalam mennyusun kitabnya di awali dengan
bacaan Basmalah, Hamdalah kemudian shalawat atas
nabi. Metode seperti ini sangatlah lumrah digunakan oleh
para ulama karena mengikuti tatacara dalam kepenulisan
al-Qur’an, pernyataan ini diperkuat lagi dengan adanya
suatu hadis yang berbunyi:

365 ) A B pny T J 3 ST
" ;CL—?;

Artinya:  “Segala sesuatu yang mengandung
kebaikan akan tetapi tidak diawali

dengan bacaan basmalah maka akan

terpotong berkahnya.” Pada Riwayat

—n\
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lain ada yang mengatakan hamdalah
atau dzikir.'”’

Kemudian beliau menyambungi pada bait ke dua
terkait penjelasan berbagai macam Klasifikasi hadis
dengan menggunakan isim isyaroh (s3).7"® dalam
penulisan Kkitabnya Syaikh al-Baiquni menggunakan
bahar rojaz sebagai kesesuain pola dalam bait-bait
kitabnya. Sebenarnya dalam aturan kepenulisan nadzam
terdapat beberapa bahar yang dipakai oleh ulama dalam
menulis kitab, hal itu terangkum dalam dalam syiir yang
di tulis oleh imam al-Akhfasy al-Akbar (w 177 H):

o s S # s B G B b

B ok P . . °
i L L88 HFlel Sudt pol B0
Ta, /,:/S ::)j_/g

Menuru imam al-Akhfasy bahar ada 16: “Thowil,
madid, basith, wafir, kamil, ahzaj, rojaz, romal, sari’,
munsarih, mudlori’, mugqtadlab, mujtats, mugqtarib,
mutadarak.” ™

Keseluruhan bahar tersebut memiliki wazan &
dharb nya masing-masing, sedangkan pola aturan susunan
bait yang digunakan oleh Syaikh al-Baiquni adalah bahar
rojaz. Menurut bahasa rojaz berarti bergerak, bergetar,
bergoyang, menurut pendapat imam Kholili, dinamakan
rojaz karena bahar ini tidak pernah tetap dalam satu
keadaan, melainkan terdapat banyak perubahan yang
disebabkan oleh “illat, zihaf, shatr, dan nahk.*®

7 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, "Terjemah Baiquiyah", 2.

178 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah
Baiquniyah Fi Mustholah Hadis", hal, 11.

170 Syaikh Muhammad Damanhuri RA, “al-Mukhtashor al-Syafi ‘ala Matni
al-Kafi", (Surabaya: al-Hidayah), 10.

180 syaikh Muhammad Damanhuri RA, 15.
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Bahar rojaz wazanya ada 1 yakni ' l=étuusyang

diulang sebanyak enam kali. Sedangkan arudinya ada
empat dan dharb nya ada lima:
a. Arudl pertama adalah Taammah (sempurna),
mempunyai dua dharb
Pertama, seperti arudinya. Contoh seperti bait
berikut:

B e BT o B Bl il ) aled s
ot 2o ot dzoa w o ot oz of 2o of 2o
ej,gie’.

Artinya: “Negeri nyonya salma Ketika
nyonya salma kecil menjadi
tetangga, sunyi senyap. Engkau
bisa lihat bekas-bekasnya
bagaikan  huruf-huruf  kitab

(tersembunyi/lengang)”.***

Kedua, Magthu’ yakni pengurangan wazan

aiias menjadi ) s=is. contoh:

& go~

5542 bl L Ll T ma gl LD
g/~:a} 3/~:g; * e/.:g) e/.:,; 3/~:=;
ik
Artinya:  “Hati dia (kekasihku) sedang
gembira ria, sedangkan hatiku

remuk payah lagi sengsara”.

b. Arudl yang kedua adalah Majzu’ah shahihah, yakni
bait yang juz arudl dan dharb nya ditiadakan, contoh:
yﬁjﬂr\w*dﬁyc\.&u

2 2 2 2
o] %20 8 o) %70 s ¥ o) %20 8 o] %70 s
- ¢ - - -

181 Mahfud, M. Pd, "Terjemah Mukhtashor Syafi: Ilmu ’Arudh & Qawafi,
(Pasuruan: Madrasah Diniyah Salafiyah Darut Taqwa", 1996). hal.19.
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C.

d.

Artinya: “Kesedihan hatiku digerakkan oleh
rumah sunyi pemberian Ummu
Amr”.

Arudl| ketiga yaitu Masythurah, adalah bait yang satu
shatr nya ditiadakan, demikian juga dharb nya,
contoh:

* 15k 36 gsdg Gral £

*9/.:,,3/.:,,?/.:3;
Artinya: “apa yang menggerakkan hati
sangat bersedih dan berduka

cita’.

Arudl ialah Manhukah ialah bait yang yang
dihilangkan dua pertiganya, seperti contoh:

* o /°.:g) ° /°~:g 2
Artinya: “mudah-mudahan aku pada masa
kenabianmu (Muhammad) masih

muda lagi kuat.”

Dengan demikian, jika dipraktekkan maka
uraian bait kitab Baiquniyah adalah sebagai berikut:

i 54 50 -.. £F (PRI U P

Sl 2 52 w22 e dlad ady 1K
sladeo s ofaiies Hocfares ofaies ol
Shedila laaiia N L
g" 820 2

Arudinya adalah thaammah (sempurna) tanpa
adanya pengurangan serta ‘%ilat.

Dalam bait kedua Syaikh al-Baiquni membuat satu
ibarat dengan menggunakan huruf jer (:») yang
berfaedah tab’idl (Sebagian), yang berarti beliau
berkehendak untuk memberikan beberapa penjelasan
pembagian hadis yakni 32 saja. Berbeda dengan kitab-
kitab sebelumnya yang mencakup hingga 60 macam
pembagian hadis.'®

8 Dr, Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, "Syarh al-Mandzumatu al-
Baiquniyah fi "llmi Mustholah Hadits", 15.
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f. Dalam penjelasan isi kitab, Syaikh al-Baiquni memulai
dari penjelasan hadis shohih dan di akhiri dengan hadis
maudhu’. Kemudian seluruh pembagian hadis beliau
paparkan masing-masingnya dengan menggunakan
lafal yang singkat dan padat, atau dalam istilah bahasa
arab dinamakan definisi yang Jami’ Mani’. Oleh
sebabnyaé lafal éJ4>9 beliau tambahi dengan
Tasydid.'*

g. Dari ke-32 macam hadis yang beliau paparkan, pada
dasarnya hadis dapat di kalsifikasikan menjadi 3
macam*®*:

1) Pembagian Hadis ditinjau berdasarkan diterima dan
ditolaknya (kualitas).
2) Pembagian Hadis berdasarkan sandaranya.
3) Pembagian Hadis berdasarkan jumlah perawinya
(kuantitas).
Berikut adalah gambar Klasifikasi hadis menurut
Syaikh Yasin ad-Dawudi:

Gambar 4.12
Klasifikasi Hadis Menurut Syekh Yusuf Yasin Ad-
Dhawudi'®®
2 ]
Bl ]

Meski demikian, tedapat beberapa hadis yang
diluar dari pembagian secara umum, seperti halnya
hadis muttafiq dan muftariq, mua’talif dan mukhtalif,

18 Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, 15.
18 Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, 15-16.
18 pr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, 16.
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itu semua merupakan istilah yang terpisah dan bukan
termasuk pada bagian Klasifikasi hadis yang telah
dijelaskan. Selain itu dalam bait al-Baquniyah yang
membahas Klasifikasi hadis berdasarkan tempat
penyandaranya, semestinya ketiga macam hadis
(marfu’, mauquf, maqthu’) tersebut adalah satu.
Namun berdasarkan urutan nadzam Kkitab al-
Baiquniyah ketiga hadis tersebut terpisah cukup jauh.

Berdasarkan sumber data yang ditemukan
peneliti, Teks asli Kitab Baiquniyah hanya berbentuk
nadzam tanpa adanya permulaan seperti lafal: al-Babu
al-awwalu atau al-Qismu al-awwalu atau sejenisnya.
Melainkan murni berbentuk susunan bait nadzam yang
berjumlah 34, hal ini dibuktikan melalui catatan Dr.
Yusuf Judah Yasin ad-Dawudi. Bahwasanya beliau
pernah melakukan penelitian terkait kitab Baiguniyah,
alhasil beliau menemukan dua bukti manuskrip kuno
yang terletak di Dar al-Kutub Mesir. Manuskrip yang
pertama bernomorkan 179, berjumlah 2 lembar serta
berukuran 20 x 15 cm akan tetapi tidak diketahui
tanggal dan penulisnya. Sedangkan manuskrip yang
kedua di tulis dalam ukuran 24 x17 cm pada tahun
1232 H, penulisnya bernama Muhammad Hasan Abu
Bakar. Berbeda dari manuskrip yang pertama,
manuskrip ini  memiliki penjelasan di samping
kananya, oleh pihak pengelola Kuttab manuskrip yang
kedua diberi nomor 180."%

Akan tetapi seiring bejalanya waktu dan
perkembangan model percetakan. Telah banyak
mencetak kitab baiquniyah dengan berbagai macam
penambahan. Seperti: adanya awalan (al-bab al-awal,
al-gismu al-awal, dan lain-lain).

Dalam akhir bait beliau memberikan pujian pada

karyanya dengan mengucapkan: — »sd\S | A3

oﬂ* (dan sungguh nadzam ini layaknya Mutiara
yang terpemdam), Oleh sebab susunanya yang indah.

18 Dr. Yusuf bin Judah yasin ad-Dawudi, 11-12.
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Bahkan beliau menggunakan lafal “Qod” dan
diletakkan sebelum kalimat fi’il, yang jika dalam ilmu
nahwu terdapat lafal Qod yang terletak sebelum fi’il
madli maka memiliki makna sungguh atau yakin.
Mushonnif menisbatkan karyanya dengan lagob atau
julukan beliau dikarenakan sebuah karya akan menjadi
berbeda dari karya yang lain sebab subjeknya.
Kemudian beliau memberikan penjelasan akan jumlah
bait karyanya sebagai upaya untuk mencegah
pengguguran atau atau pengurangan oleh orang yang
hasud dengan beliau.

Dalam hal ini, jika menganalisis lebih dalam
terkait makna “‘ibarat seperti mutiara yang
terpendam” yang dimaksud Syakh al-Baiquni adalah:
ketika mempelajari kitab ini secara rinci beserta
penjelasan atau syarahnya, maka akan menemukan
tentang pemahaman terhadap klasifikasi hadis secara
luas sekaligus dapat melihat beberapa contohnya
sebagaimana telah dijelaskan oleh para mushonnif
yang mensyarahi kitab Baiquniyah. Serta dapat
mengetahui mana hadis yang bisa diamalkan dan mana
yang tidak, Selain itu kita juga dapat mengambil
kesimpulan, bahwasanya secara umum hadis dapat di
klasifikasikan menjadi tiga bagian yakni: pertama, dari
segi diterima dan ditolak yang mencakup (Shohih,
Hasan, Dla’if). Kedua, berdasarkan Sisi
penyandaranya, = mencakup  (Marfu’,  Mauquf,
Magthu’).  Ketiga, berdasarkan  jumlah jalur
periwayatan hadis yang mencakup (Mutawattir dan
Ahad: Aziz, Masyhur, Gharib).

Lebih umum lagi Syaikh Abu Mu’adz Thariq
bin ‘Awwadlallah bin Muhammad dalam kitab
Syarahnya memberi penjelasan: aslinya pembagian
hadis secara keseluruhan kurang lebih berjumlah 100
macam.  Akan tetapi mayoritas  muhaditsin
mengklasifikasikanya menjadi tiga, yakni Shahih,
Hasan dan Dla’if. Sebagian ulama ada yang lebih
menspesifikasi ketiga hadis tersebut menjadi dua
bagian saja, yakni: Shohih dan Dla’if. Sedangkan hadis
Hasan merupakan jenis dari hadis Shahih. Berbeda
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dari ulama yang lain, Syaikh Ibnu Taimiyah dan dan
seorang muridnya yang bernama Ibnul Qayyim
menggolongkan hadis hasan termasuk hadis dia’if
namun bisa dijadikan sebagai hujjah selama terdapat
dalil-dalil yang menguatkan.'®’

Berdasarkan paparan data di atas kita bisa tahu
bahwasanya Syaikh al-Baiquni dalam menyusun
kitabnya menggunakan bahar rojaz sebagai landasan
untuk mengatur pola dan ritmenya agar mudah
dipelajari dan dihafal oleh para pelajar khususnya dan
umumnya bagi umat islam. Di samping itu, kita juga
mengetahui  beberapa pandangan Ulama terkait
pengklasifikasian hadis.

3. Keistimewaan dan Keterbatasan Kitab Mandzumatul
Baiquniyah
a. Keistimewaan
Salah satu hal yang paling menarik dalam karya
sastra arab adalah sedikit kata dan kaya akan makna,
begitulah ungkapan yang pertama kali disampaikan

Ketika hendak mendalami kitab ini. Syaikh Abu Syujak

al-Asfihaniy (w 576 H) pernah diminta oleh salah satu

muridnya agar mengarang kitab figh yang sedikit lafalnya
namun banyak maknanya, maka beliau mengarang kitab

yang diberi nama Ghoyatut Tagrib. Hal ini juga di

praktekkan oleh Syaikh al-Baquni dalam menulis kitab

baiquniyah. Berikut adalah keistimewaan kitab yang dapat
peniliti rangkum:

1) Dengan bentuknya yang kompleks serta tersusun
dalam pola yang tersistematis, kitab ini mudah untuk
dihafalkan bagi pemula dalam memulai mendalami
ilmu hadis. maka tak heran jika kitab ini bayak dikaji
bahkan sampai pada pesantren-pesantren di Indonesia.

2) Kitab  Mandzumatul ~ Baiquniyah memuat 32
pembahasan mengenai ilmu hadis dan telah menjadi
rujukan oleh para ulama dan para pembelajar hadis

187 Syaikh Abu Mu’adz Thoriq bin Awwadlallah bin Muhammad, "Syarah
Baiquniyah Fi Mustholah Hadis", (Riyadl: Dar al-Mugni lin Nasyr wat-Tauzi',
2009), hal.12.
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sebagai batu loncatan ke jenjang yang lebih tinggi
dalam mempelajari hadis.

3) Salah satu keunikan kitab yang disusun berdasarkan
nadzam adalah tanpa adanya proses menghafal namun
sering di nadzamkan minimal 10 kali, dengan
sendirinya semua lafal akan masuk dalam ingatan. Dan
jika sudah hafal kesalahan dalam penempatan kata atau
kekurangan kata sangat minim terjadi, lain halnya jika
kita menghafalkan kitab yang berbentuk prosa.

4) Bentuknya yang sangat ringkas dengan kata-kata yang
mudah difahami serta tersusun berdasarkan bahar
rojaz membuat kitab ini mudah dihafal dan diingat.
Menurut sebuah penelitian sebuah susunan kata yang
mengandung unsur musical akan mudah dicerna oleh
otak, hal ini dikarenakan saat mendengar sebuah music
otak akan mengenalinya sebagai auditory cortex,
kemudian di proses melalui mind superior
temporalsulcus (mind-STS), setelah itu lirik suatu lagu
kan diteruskan menuju anterior temporal sulcus, dalam
proses inilah otak akan mencoba memahami lirik lagu
tersebut.

b. Keterbatasan

“Kesempurnaan adalah milik Allah SWT” kiranya
ungkapan inilah yang memberikan pernyataan bahwa
tidak ada satu pun manusia yang sempurna, semuanya
memiliki keterbatasan. Ketika mencari keterbatasan pada
kitab yang ditulis oleh seorang yang alim, wira i, cerdas,
mempunyai keahlian dalam berbagai disiplin ilmu,
peneliti agak kesulitan dalam menemukan keterbatasan
yang ditulis beliau. Jika dilihat pada zaman di mana kitab
ini ditulis, maka dapat dipastikan bahwa kitab ini tidak
mempunyai keterbatasan.

Seiring dengan peningkatan kebutuhan pada ilmu
hadis, maka kiranya kitab Baiquniyah masih perlu
disempurnakan dan perincian, seperti pada sistematika
penyusunan pembahasan yang tidak mengikuti pola
penulisan  Kkitab-kitab ~ lain.  Peneliti  mencoba
menyimpulkan, mengapa Syaikh al-Baiquni ini tidak
mengikuti pola penulisan seperti yang terdapat pada kitab-
kitab lain yaitu perbab, perpasal atau perpembahasan,
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dikarenakan kitab beliau ini adalah kitab pertama yang
membahas beberapa macam ta’rif hadis pada abad ke 10
H. Namun problematika tersebut telah teratasi, dengan
diterbitkannya cetakan revisi yang dilakukan oleh
percetakan. Pembahasan-pembahasan yang ada di
dalamnya telah diklasifikasi oleh beberapa percetakan
atau penerbit baik dalam maupun luar negeri.

Kiranya hal ini bukanlah menjadi suatu
keterbatasan bagi kitab Baiquniyah. Ketika membaca atau
menghafal kitab mandzumah ini, semuanya akan
menemukan kalau kitab yang ditulis oleh Syaikh al-
Baiquni sangatlah sempurna dan mudah dipahami, hanya
saja pemahaman yang diperoleh sangatlah mendasar dan
masih umum, masih diperlukan adanya penjelasan dari
kitab atau syarah Baiquniyah yang ditulis oleh para
ulama. Hal ini dikarenakan dalam kitab ini tidak terdapat
contoh dan penjelasan yang rinci. Untuk menghilangkan
sifat keterbatasan pada kitab ini, penulis mencoba mencari
tahu alasan mengapa mushonnif menulis dengan metode
seperti itu, dikarenakan fokus utama beliau adalah
memberikan kemudahan bagi orang yang baru belajar
hadis. disamping itu beliau juga berkehendak memantik
para muhaddisin  sesudah beliau agar Kembali
menghidupkan khazanah ilmu hadis yang tengah
melambat selama beberapa dekade, hal ini selaras dengan

maknadsSed! 2 2edl (Mutiara yang terpendam).'®

188 Nailul Huda, Hamim HR dan M. Fathu lillah, Terjemah Baiquiyah, 176.
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